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Segals puji bagi Allah yang telah melimpahkan
kasih dain sayang kepada setiap makchluk di muka bumi
ini. Selawar dan salam semopga eenantiaca tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, ahli bart (keluarga
Nabi), dan para sahabat vang temp tiar mengikut
jejaknya.

Allah ST berfirman, "Seunggubmya orang yang
pitling mulia di antara balian di sisi Allah idlab orang
yang paling beriakwa. Sesunggubnya Allah Maha
Mengerabui lagi Mabu Mengenal,” (Q.S. Al-Hujurat
[49]: 13).

Rasulullah SAW juga bersabda, “Allah mengasihi
hamba-hamba-Nya yang berakwa tapi ersembunyi;
bila nada tak dican, bila ada rak dikenali. Hati mereka
seperti pelita hidayat. Mendka terhindar dari segala pekat
kesulitan,”

Buku Di ftana Cinta Rasulullah ini berisi
kumpulan 20 kisah teladan, yang antara lain,
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m:ngisah]un rahasia orang-orang yang hertakwa
schingga memiliki tempat khusus di sisi Rasulullah
SAW, Mereka tentu saja juga menempati posisi
rerhormat di sisi Allah, Bahkan, Rasulullah pun
memberikan jaminan, para kekasihnya it akan menjadi
penghuni surga.

Siapakah para kelagih Rasulullah irn? Melalui kisah
“Budak yang ditinei Rasulullsh”, “Budak di Bumi
Raja di Surga", aru “Mengintip Ibadah Seorang Ahli
Surga”, pembaca akan sedikic banyak mengenali profil
merckd, termasuk rahasia amal ibadahnya.

Selain. menyuguhkan kisah renang rhasia para
kekasth Rasulullah SAW, buku ini juga berisi kisah
orang-orang yang mendapat ampunan dan rahmat
Allsh. Salah satunya ténrang sesearang vang menirue
penilajan orang-arang di sckitarnya dikenal sebagai
seorang yang fasik, tetapi emyata tidak demikian di
sisi Allah. Dia bahkan rermasuke salah scarang kekasih
Allah,

Pada kisah “Tetanggn Kekasih Allah di Surga” kit
disugubkan kisah seseorang yang kesehariannya tinggal
bersama dengan 40 orang pemabuk. Sama sekali tdak
disangha bahwa orang 1w kelak akan menjadi terangga
Aby Yazid Al-Bustami di surga.



Di bagian lain, pada kisah “Kedipan Maca
Barshisha" kita diberi pelajaran renrang sescorang yang
keschariannyn dikenal sebagai ulama rermasyhur
ternynta leelak akan menjadi reman iblis di neraka, Inilab
ironi yang dialami Barshisha, ulama yang akhimya
meninggal dalam keadaan kufir.

Begitu pula, ada orang yang keliharannya fasik dan
tetlihar bergelimang dengan kemaksiatan dalam
kesehariannya tenyata di akhir kehidupannya meninggal
dalam keadaan iman.

Beragam kisah reladan yang tersaji dalam buku ini
sarat dengan pelajaran berhargi. Pertama, nilai seseorang
di sisi Allah ridak terletak pada tupa, harta, dan
kedudukannya, melainkan pada hati dan amal
ihadahnya. Hal ini sebagaimana disabdakan Rasulullah
SAW, “Sesungguhnya Allah ridak memandang rupa
dan hurta kalian. Akan tetapi, Allah melihar han dan
amal-amal kalian,” (H.R. Muslim).

Seorung yang kesehariannya dikenal sebagai budak
seperth Uwais AFQarni ternya memiliki kedudukan
mulia di sisi Allah dan Rasul-Nya: Qrang yang seperti
Uwais itu sangat boleh jadi tidsk dikenal di bumi, rapi
i ustru masyhur di langir. Kelak ta akan menjadi salich

searang raja di surga.
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Kestawa, kehidupan dunia ini merupakan proses ata
perjalanan yang dilalui alch setiap hamba. Orang yang
vetlihat becbuan fasik (mubukemabukan dan berzina)
beliem tent akhir kehidupannya juga fasik. Sebaliknya,
orang yang terlihae saleh (selilu beribadah kepada
Tuhannya) belum rentu akhir kehidupannya saleh.
Seseorang tidak boleh gegabah dalam menilai kebaikan
dan keburukan, karena ity hanya akan menjadi
penghalang untuk melihar kebajikan yang rersembunyi
dati sesuari yang keliharannys buruk dan keburukan
yang tersembunyi dart suatu kebajikan.

Ketiga, karunia yang diberkan oleh Allah kepada
seorang hamba tidak tergantung dari banyalnya amal
ihadah yang dilakukannya. Amal ibadah seorang hamba
merupakan kewajiban yang harus ditunaikan kepada
Tuhannya, sedangkan karunia merupakan rahmar yang
Allah berikan kepada siapa suja yang dikehendaki-Nya.
Karunia berupa pminan sebagai calon penghuni surga,
misalnya, Rasulullsh pernah memberikan jaminan surga
terhadap seseorang, Jaminan surga itu membuat salah
searang sshabatnya penasarin sehingga perli bepmalam
tiga hari di rumab orng yang dijamin surga oleh
Rasulullah untuk mengetahui apa rahasia ibadahnya.

Betapa terkejutnya, selama tiga hari dan nga malam
sahabar it rdak menyalsikan amal ibadab yang sangat




luar biasa. Semalaman arang terscbut ternyata ridak
bangun untuk beribadah, Siangnya pun dia tidak puasa
sunah. “Aku tidak pernah merasa denghi kepada seorang
pun di antara umar Islam ams nikmat yang Allsh
karuniakan kepadanya,” jawabnya ketika ditanya apa
rahasia ibadahnya.

Mudah-mudahan dengan membaca buku ini,
pembaca bisa menemukan pelajuran berharga yang
rersirat di balik kisah-kisah teladan yang rersaji dalam
buku ini. Selamat membacal

Mokh, Syaiful Bakhri
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Budak yang Diciniai Rasulullah
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Wuban tdak mefihat paras dan rupamu, dla medihar ke
dalam hatima, fHadis N abi)

Suatu kall penduduk Mekah dan sekitarnya
menghadapl musim kemarau yang berkepanjangan.
Keadaan yang demikian teniu membuat mereska
menderita. Selama tiga hari berturut-turur mereka pun
melaksanakan salar istisga. Tupuannya untuk memohon
rahmat Allah agar diturunkan hujan. Di tengah terpuan
sinar matahari yang menyengat, mercka memunjatkan
doa agar Allah menurunkan rahmatnya: air hujun.

Meski penduduk Mekah telah melaksanakan salac
istisqa, hujan tak kunjung tirun juga. Hal yang
demikian itu membuar seorang sufi rerkemuka,
Abdullah bin Al-Mubarak, priharin. la berrekad unk
membanty penduduk kota Mekah keluar dari kesulitan
hidup yang mereka hadapi. Karena itw, ia keluar dur
rumahnya dan mengasingkan diri dan masyarakar ramai
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antuk berdoa sekiranya Allah beckenan menurunkan
hujan, “Semoga Allch berkenan merahmari dan

mengabulkan doaku,” kaanya lirih,

la pun keluar dari mmahnya menuju tempat yang
sepi. Diipilihnya sebudh gua sehagai tempar wheuk
bermunajat. Namuon, belum lama ta masuk ke dalam
gua, masuklah seorang pemuda yang bermuka hitam,
Dari penampilannya, Abdullah bin Al-Mubarak
menduga bihwa pemuda it adalah seorang budak,

“[lpem| weivaraahgun-Wu bepniilan tidee sbar aioy ahigkat. saivgal Enghau
mgriruricen hajen Repadi kam® Budsh it beesujed, Tat brrapd Leme
trrmadan hagan Sirie desgan lebstrps memlsanali premi

Serclah berada di dalam gua, pemuda itu mencar)
tempar yang agak lapang. Kemudian, pemuda i
melaksanakan salar dua rakaur, Scusai salat, ia bersujud
seraya meletakkan kepalanya di ams ranah, Dengan
khusyuk 14 berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya para
hamba-Mu telsh memohon hujan kepada-Mu dengan
melaksanalan alac istigga selama tiga har, tetapi
Engkau belium berkenan mengabulkan doa mereka.
Oleh karenanya, demi kemenangan-Mu, kepalaku tidak
akan aku anglat, ssmpai Enghan menurunkan hujan

kepada kami.”
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Mendengar doa yang dipanjatkan oleh pemuda it
dan ekadnya unuk tidak menganglear kepalanya sampay
Allah menurunkan hujan, Abdullah bin Al-Mubarak
pun menjadi penasaran. “Siapakah gerangan pemuda
ini?” tanya sang sufi dalam hao penuh heran.

Belum pudar keheranannya, di luar gua udara yang
semula panas menyengat tiba-tiba simna oleh mendung
berarak menyelimuti bumi. Tak seberapa lama
kemudian, hujan wrun dengan lebarnya membasahi
bumi. Ini berartt doa pemuda itu dikabulkan oleh Allzh.
Ketika butiran air hujan sudah membasahi bumi,
pemuda ita mengakhiri sujudiya, [a menengadahkan
kepalanya ke langit dan membasahi lidahnya dengan
ucapan syukur kepada Allah yang reluh mengabulkan
doanya. Setelah i, dia berdiri dan pergi meninggalkan
gua.

Abdullah bin Al-Mubarak yang menyaksikan
kejadian ftit metasa kagum dengan keistimewain yang
dimiliki pemuda o di sisi Allah, Karena i, ia
bermaksud mengikuti ke mana perginyi sang pemuda.
Kerika pemuda itu pergi meninggalkan gua, Abdullah
bin Al-Mubarak membunro ke mana perginya sang
pemuda, Ternyau arah perjalanan pemuda itu menuju

ke schuah perkampungan yang cukup ramai.
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Kemudian pemilik budak itu pun memanggil
budak yang dimaksud. Budak yang dianggap sebagai
budak yang malas it ternyata adalah pemuda yang
melaksanakan salac dan bermunajar di dalam gua.

“Berapa barga budak ini?" tanya Abdullah bin Al-
Mubarak.

“Saya membelinya dengan harga 20 dinar. Namun,
harganya tidak sepadan dengan harga budak yang lain.
Untuk itu, saya jual dengan harga 10 dinar saja.”

“Tidak, aku memhelinya dengan harga 20 dinar.”

Abdullah bin ALMubarak pun membayar dan
membawa budak it

Saat it budak rersebut berkara, “lbnu Al-Mubatak,
mengapa Anda berani membeliky, sedangkan aky ridak
akan berbakn kepada Anda®”

“Siapa namamu?"”

*Namaku, Al-Ahibbatu,” jawab sang budak.

Abdullah bin Al-Mubarak membawa pulang
Al-Ahibbatu ke rumahnya. Sesampainya di rumah,
Al-Ahibbatu mengatakan hendak mengambil wudu.
Abdullab bin Al-Muburak kemudian menyiapkan
tempat air wudu untuknya berikur sandal di depannya.

Al-Ahibbatu pun berwudu, melaksanakan salat, dan
bersujud. Karena Abdullah bin Al-Mubdrak ingin
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mendengar apa yang diucapkan dalam sujudnya, ia pun
mendekati budaknya i, Samar-samar in mendengar
donnya, “Ya Allah, Zat yang memiliki rahasia, rahasia
itw sungguh telah menjadi terang, padahal aku ridak
menginginkan kehidupanku menjadi masyhur sesudah
ini.” Kemudian ia berhenti sesaar. 1 ternyata sudah
ek bergerale Melihae itu, Ibnu Al-Mubarak pun
mencoba membangunkannya, tapi ia ernyam telah
meninggal dunia. lbnu Al-Mubarak lalu bergegas
mengurus jenazih dan memakamkan sang budak.

Alkisah, pada suatu malam Abdullah bin
Al-Mubarak bermimpi melihar Rasulullah SAW,
sedangkan di samping kanannya ada scorang tua yang
diliputi cahaya yang memesona, dan di sisi kirinya
adalah pemuda yang bermuka hitam iru. Kala iru
Rasulullah bersabda, “Semoga Allah membalas kehaikan
kepada kita semua, Sejauh ini, riada bahaya yang
mengancam dirimu berkar perlakuan baikmu pada
kekasihku ini.”

Lalu, Tbnu AlMubarak pun bertanya, “Apakah
pemuda bermuka hitam it adalah kekasihmu, ya
Rasulullah?” “Benar, ia kekasihku dan kekasih Allah.”
jawab MNabi
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Buclak di ‘Bumi, Raja di Surga

(G s

“Orang yang paling mulfa di sisi<K y adaflaf yany paling
berabowa i antaramu,” {/U'-Qur‘nrt]

Suatu Ketika, Abu Hurasirah r.a. sedang berada
di majelis Rasulullah SAW, tiba-tiba beliau bersibda,
“Besok pagi akan ada seorang ahli surga yang salar
berjamaah bersama kalian.™ Dalam hatinya, Abu
Hurairah ra. berharap bahwa orang yang dimaksud
itw adalah dirinya. “Akd berharap semoga akulah yang
dimaksud oleh Rasulullah jeu,” katanya membatin.

Untuk ftulah, pagi-pagi sekali Abu Huraiah ra
salar subuh berjamaah di belakang Rasulullak dan retp
tinggal di majelisnya sampai para jamaah lainnya pulang
kecuali Umar ra. dan Al r.a. Tiba-tiba daanglah
scorang laki-laki vang berpakaian compang-camping
menemui Rasulullah yang langsung menjabar tangan

lelaa .
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Orang ity meminta Nabi untuk mendoakannya.
“Nabi Allah, deakan semoga aku matl syahid," pinta
laki-laki i, Rasulullah pun mendoakannya. Kerika
Rasulullah berdoas Abu Hurairah mencium harum
semerbak minyak lkasturi.

Setelah laki-laki itu pergl, Abu Hurairah bertanya
kepada Rasulullah, “Apakah orang itu yang akan
menjadi ahli surga?”

TFetatullioh lelnb) By welnlah salah seoraag raja dan pamnda dt eurge,
bt o) i A Dok ada Lk dean, bin ada pur tak Abtraplan
raeg’

Rasulullah menjawab, “Ya, benar. la adalsh seorang
budak marga Fulan."

Abu Hurirah kembali bertanya, “Mengapa Anda
tidak membeli dan memerdekakannya?”

Rasulullah menjawab, “Bagaimana aku akan
berbuat demikian bila Allah akan menjadikannya
sebagai seorang raja di surga’ Keahuilsh, di surga nanti
juga ada raja dan pemuka, Lelaki it adalah salih
scorang raja dan pemuka di surga. Allsh sangat
menyayangi hamba-Nya yang berhati suci, yang samar,
yang terurai rambutmya, yang menahan perutnya kecuali
dari makanan yang halal. Bila din masuk ke israna
seorang raja, tak akan ditzinkan. Bils meminang wanita
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bangsawan, tk akan diterima. Bila tidak ada, wak dicari
Bila ada pun tak dihirukan orang, Bila sakiv, vak adq
yang mmi:nguli. Bﬂhkﬂ.ﬂ&. brila m-:ninga], jt.‘nﬂmhn].q
juga tak dibadir.”

Ketika i, salah seorang sahabat bertanya, “Bisakah
enghau winjukkan kepada kami seorung dari mereka?”

Rasulullah menjawab, “Uwais A-Quarni salah
satunya, la berkuliv coklat dan bidang kedua bahunya,
Seriap kali berdiri, i selaly menundukkan kepalanya
sambil membaca AlQur'an. la tdak terkenal di bumi,
tapi sangat terkenal di langit. Andaikan ia sungguh-
sungguh minta sesuatu kepada Allah, past Allah akan
memberinya. Di bahu kirinya ada bekas belang sedikic.
Umar dan Ali! Jika kalian berternu dengannya mintalah
kepadanya supaya memohonkan ampun untuk kalian,”
kata Nahi sambil memandang dua sahabar rerdekarnya
i
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Rasulullah pun Berpaling

iy e fars

“CJangam meremehikan perbuatan baik wafaupun Keell,”
Hadis N abij

ﬂumjd Al-Bagdadi adalah seorang guru rarekar
(mursyidd). Ketka dia wafir, kedudukannya digancikan
oleh Muhammad Al-Hariri, scorang zihid yang suka
berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari.
Suaty hart Al-Harin berziarah ke makam Qibriyah. Di
sana dia mengalami kejadian anch. Kerika dia duduk
di salah satu sudur makam, masuklah scorang pemuda
yang tak mengenakan tuwup kepala, tidak memakai alas
kaki, rambur terurdl, dan wajahnya pucat.

Setelah mengambil air wudu, pemuda it me-
laksanakan salat dua rakaar, dan kemudian beristirahar
hingga waktu magrib riba. Pemuda itu ikut salac magrib
berjamaah hersama Al-Harir, kemudian beristirahat

lagi.



Seusai salar 1sya, Khalifah Bagdad memanggil kugm
i untuk mengisi ceramah agama. Ketika hendak
berangkat, Al-Hariri mengajuk pemuda iy pergi
bersamanyit, “Maukab kamu pergl bersama saya untuk
memenuhi panggilan khalifah?” sjak Al-Harin,

Pemuda itu bukannya mau memenuhi ajakan
Al-Hariri, iz malah sebaliknya meminta sesuap makanan
pada sang pemimpin tarckat. “Saya vidak membucuh-
kan irw. Yang saya butuhkan adalah sesuap makanan
dari Anda,” jawubnya.

Al-Hariri tidak ambil pusing dengan keinginan
pemuda itw. Tanpa menghiraukan perminman pemuda
i, Al-Hariri langsung berangkar menuju pengajian
yang diadakan khalifah.

Dusiares " sbimipibegin Eimbdibilati. mnmadingeiin . winkahigm, Gt Wl ikt st
Nk ok Fgrgies CRrimah Asdma Tezan Ly D decorang Tt balsparan
separtiang malam.”

Alkisab, sepulang dari majelis pengajian khalifah,
Al-Haniri kembali ke sudur makam seperti semula.
Ketika it dilihamyas pemuda aneh tersebut masih
herada di sitn dilam keadaan terdidur. Karena merasa
kepayahan, Al-Hariri merebalikan tubuhnya di lantai

dan tak lama kemudian tertidut.
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Dalam tidurnya, Al-Harivi bermimpi ketemu
dengan Rasulullah SAW beserta dua orang tua yang
begcahaya dan di belakangnya rerdapat rombongan besar
orang dengan wajah bersinar terang.

Dalam mimpinya itu, Al-Huriri melibat Rasulullah
SAW didampingi oleh Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi
Musa a.s., sedanghkan di belakangnya barisan para nabi
yang berjumlah 124.000 arang,

Al-Hariri berusaha untuk menghampiri Rasulullah
SAW dan ingin berjabat tangan dengan panutannya
ity Namun, kevika Al-Hariri mendekar, Nabi
memalingkan wajahnya, Kejadian itu berulang hingga
tiga kali

Ketika Al-Hariri menanyakan hal iy, beliau
menjawab, “Kamu relah berlaku kikis! Ketika ada

seorang fakir yang menginginkan makanan daimu,

" -

kamu biarkan dia kelaparan sepanjang’ malarm.”
Seketika itn Al-Hariri tl:'rlmngl.':? dengan diliput
ketukutan dan tubuh bergetar, Al-Harird segera mencari

pemuda i, Termnyara, pemuda it suddh ridak berada,
di tempatnya. Akhirnya, Al-Hariri keluar dari-makam

dan mencari pemuda ity di sekitar areal pemaleaman.
Kerika melihat pemuda i, Al-Hariri memanggilnya,
“Pemuda! Demi Allah yang relah menciprakan dirimu,
tunggulah sebentar.”



TAsa ada yang memanggil, pcmudﬂ it Plin
Menoleh ke arah Al-Hariri. Al-Hariri terlihat berjalan
menuju ke arah pemuda itu. Ketika sudah dekar,
Al-Hariri menyerahkan bungkusan seraya mengatakan,
“Ini makanan untukmu.”

Pemuda itu bukannya mau menerima pemberian

makanan dari Al-Hariri, tetapi malah mencibir. “Syekh
Slapa yang menginginkan sesuap makanan darimy?
Mana bisa berjumpa dengan 124.000 nabi yang zkan
menjadi penolongmu hanya dengan sesuap makanan?”
cibirnya.
Tak seberapa lama kemudian, pemuda iru menghilang
dari pandangan. Al-Hariri hanya bisa tertegun. Dia
menyesal telah mengabaikan pemuda yang memilik
Ledudukan istimewa di antara para nabi itu.
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@iriw;t}*arkun dasi Tbnu Abbas ra. bahwa kerika
Rasulullah sudah mendekati ajalnya, beliau menyuruh
Bilal azan. Serelah kumandang azan it, berkumpullah
kaum Muhajirin dan Ansar di masjid Rasulullsh. Saar
semua sudah berkumpul di masjid, belian dan para
sahabat mengerjakan salar dua rakaar yecara bersama-
sama. Lalu, beliau naik mimbar. Beliau pun berkhuthah
yang diawali dengan bicaan hamdalah dan kalimar-
kalimat yang menyentwh han. Han semua yang hadir
bergerar. Tangis pun tak kuasa terbendung. Berikur di
antara isi khutbah Rasulullah SAW it

“Kaum Muslimin, saya ini nabi, penasihat, juga
pengajak kepada jalan Allah dengan izin-Nya. Saya ini
seperti saudara kandung kalian. Kasih sayang saya tak
ubahnya kasih sayang seorang ayah pada anak-anaknya.
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Siapa saja yang mempunyai hak yang bisa dituniu
pada dirt saya, maka sekarang jugit saya minta dia berdiri
dan menuntur haknya atas saya, sebelum saya dituntus
balas di Hari Kiamar,"”

Tidak seorang pun yang berdiri kala itu schingga beliau
harus menyampaikan kalimar di atas untuk yang kedua
kali dan ketiga kali.

Lalu, berdirilah seorang laki-laki bernama Ukasyah
bin Mihshan di hadapan Nabi. “Rasulullah, demi ayah
dan ibuky, scandainya Anda tidak mengumumbkan hal
ini berkali-kali kepada kami, tenru saya tidak akan
mengemukakan hal ini. Saya pernah bersama Anda saar
Perang Badar. Kala ity unta saya mengikuri una Anda.
Sejurus kemudian, saya murun dari unta dan saya
mendekati Anda agar saya bisa mencium paha Anda.
Tiba-tiba Anda telah mengangkat tongkat dan
memukulkannya kepada unta Anda agar melajis lebih
cepat. Anda juga memukul rulang rusuk saya. Saya
tidak tahu, apakah Anda sengaja atau Anda cuma mau
memukul unta Anda tapl terkena saya?” Ukasyah
mengisahkan dengan fasih kejadian yang sudah sckian

lama berselang i

“Ukasyah, Rasulullah dijauhkan dari bersengaja
memukulmu,” kata Nabi meminta pengertian Ukasyah.
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Nabi terdiam sejenak lalu memerintahkan Bilal unesk
menuiu mumah Fatimah,

“Rilal, tolong kamu ke rumah Fatimah dan
ambilkan wngkat saya.”

Bilal pun keluar dari masjid, sementara Rasulullah
sambil meletakkan wngannya di atas kepala dan berkata
pada dirinya sendiri, “Inilah Rasulullah yang menyedia-
kan dirinya sendiri untuk dikisas.”

Setibanya di rumah Farimah, Bilal mengetuk pintu.
Dari dalam rimah terdengar suara Fatimah menyahut,
“Siapa di pints?”

Bilal menjawab, “Saya Bilal. Saya datang kemari
untuk mengambil rongkar Rasulullab.”

*Tutertiiun ramre &an perollan ah” Kata Ersoadlinn sessst berudian
tatias Ulasyah miinat boadten Tasinda yang pativ i, @ mmshng
dam mendatl pubipris has

Fatimah bertanys lagi, “Bilal, uncuk apa Ayah
memerlukan onghat”

Bilal menjawab, “Fatimah, Ayahmu sekarang
sedang menyediakan diri untk dikisas,”

Fatimah bertanyd, “Bilal, siapa orangnya yang
sampai hati akan mengkisas Rasulullah?”
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Kemudian Bilal mengambil tongkat dan terus pergi
ke masjid serta menyerahkan tongkat itu pada
Rasulullah. Sang Nabi langsung menyerahkan ongkat
itu pada Ukasyah.

Melihat yang demikian itu, Abu Bakar ra. dan
Umar r.a. berdir, “Ukasyah, kami berdua berada di
hadapanmu. Sckarang kisas kami saja dan jangan kisas
Rasulullah,” kata dua sahabar rerdekar Nabi irw.

Ternyata, usaha keduanya membujuk Ukasyah itu
berbuah teguran Rasulullah. “Abu Bakar dan Umar!
Duduk saja kalian! Allah relah mengemhui posisi kalian
berdua,” tegur Nabi,

Teguran Rasulullah pada Abu Bakar dan Umar i
ridak menyurutkan langkah Ali kw. Sepupu yang
sekaligus menanty Nabi ini berdiri seraya berujur pada
Ukasyah, “Selama hidup aku ini selalu di samping
Rasulullah, Aku jelas nidak sampai hati melihat kamu
mengkisas Rasulullsh, Inilah punggungku dan ini
perutku. Kisastah dengan manganmu. Pukullah aku
dengan tanganmu.”

Rasulullzh pun juga menegur Ali, “Alil Kamu

duduk saja. Allah telah mengerahui tempar dan
niatmu.”

__

I
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Tak keringgalan, Al-Hasn dan Al-Husein (dua
cucu Nabi) jugn berdiri, “Ukasyah, kamu pasti thu
kami berdua ini adalah cuey Rasulullah. Apabila kamu
mengkisas kami, maka sama saja dengan mengkisas
Rasulullah” kata keduanys membujuk Ukasysh.

Mendengar permintaan kedua cucunya itu,
Rasulullah berkawa, “Dua buah hariku! Kalian
duduklah!”

Serelah tidak ﬂ_n_.__.m_ sahabat yang berani mencegah
rencana Ukasyah mengkisas Nabi, Rasulullah pun
berkata kepada Ukasyah, “Pukullah aku jika kamu
hendak memukul.”

“Rasulullah, wakeu Anda memukul <aya, saya tidak
memikai baji,” sahur Ukagyab.

Rasulullah pun menuruti permintaan Ukasyah i
Beliau lalu membuka pakatarinya. Melihat iy, kaum
Muslimin yang hadir menjerit dan menangis. Sesaat
kemudian tarkala Ulkasyah melihar badan Rasulullsh
yang putih ita, iz menubruk dan menciumi punggung
Nabi.

“Saya tebus Anda dengin jiwa saya. Rasulullah,
siapa orang yang sampai hati mengkisas Anda. Saya
melakukan yang demikian itw dengan harapan agar
badan saya bersentuhan dengan badan Anda. Semoga
Allab menjaga saya dari neraka lantaran kemulisan

)
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Anda,” kata Ukasyah yang langsung disahuti Nabi,
“Kerahuilah, siapa saja yang ingin melihar ahli surga,
maka lihatlah orang ini," sambil menunjuk Ukasyah.

Mendengar sabda Nabi i, seluruh kaum Muslimin
berdirt dan menciumi mata Ukasyah, “Kamu memang
sangat beruntung, Kamu telah memperoleh derajar yang
tinggi. Kamu pasti akan berteman dengan Rasulullah
di surga nand,” kata orng-orang yang menciuminya,
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A nas bin Malik r.a. mengisahkan scbuah kejadi-
an yang dialaminya pada scbuah majelis bersama
Rasulullah.

Pada suary hari para sahabar sedang duduk-duduk
bersama Rasulullsh, Tiba-tiba Rasulullah SAW berkata,
“Sebentar lagi akan muncul di hadapan kalian seorang
laki-laki calon penghuni surga.”

Sesaat kemudian, muncullah laki-laki Ansar yang
janggurnya masih basah olch air wudunya. la mengikar
kedua sandalnya pads angin kirinya.

Esok haninya, Rasulullih mengatakan hal yang
kurang lebih sama. “Sebentar lagi akan datang seorang
laki-laki calon penghuni surga,” begitu kata Nabi, Lalu,
muncullah [aki-laki yang sama. Begitulah beliau
mengulang sampai tiga kali,
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Ketika majelis Rasulullah selesai, Abdullah bin Amr
bin Ash pergt mengikut laki-laki yang disebur Nabi
sehagai penghuni surga inw, “Saya ini berienghar dengan
avah saya. Saya betjanji kepada ayah saya bahwa selama
tiga hani saya tidak akan menemuinya, Maukah Anda
memberi tempat penginapan buar saya sclama tiga
malam?" pinta Abdullab pada lelaki i,

Orang it menjawab, “Silakan,”

Setelah tiga hati, Atdillah Ohiak el Al Dociah ym0g luse paina
aar iotabs . Babian Ardctiah margarggap rafwa amat deagah elan fu
trasy bana sage TLali, sps g messsr Lasubileh mempstaraensa
sebags calun peridbuinl ailbga” Alubdlad leerihe

Abdullaly mengikuti orang iru ke rumdhnya, Lalu,
‘menginaplah Abdullab di rumab orang in selama nga
malam. Abdullah ingin mengemhui apa gerangan amal
ibadah yang dilakukan olch orang it schingga dischur
Nabi sebagai calon penghuni surga. Namun, sclama
tige. malam jiu Abdullah ddak menyaksikan sesuaru
yang istimewa di dalam amal ibadah sang lelaki,

Menurur penummn Abdullah, pada malam perama

ia hermalam i romah orang i, emyas orang i

tdak bangun malim, Hanya sewakio hendak tidur,

orang i berzikic dan beviakbir kepada Allab lanras
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tidur sampai pagi. Saar berwudu dan mengerjakan sala,
orang ity mengerjakannys dengan sempurna. Di siang
hari, orang itu pun tidak berpuasa.

Setelah tiga hari Abdullah tidak melihar amal
ibadah yang luar biasa dari lelaks ivu, Bahkan, Abdullah
menganggap bahwa amal ibadah lelaki ity biasa-biasa
saja. “Lalu apa yang membuar Rasulullah menyatakan-
nya sebagai calon penghuni surga?” Abdullah berpikir,

Sebelum memohon diri, Abdullah sempat
menjelaskan kepada lelaki iru aps yang mendorongnya
hingga bermalam tga hari di rumah si lelaki.

“Sebetulnya tidak ada perengkaran antara saya
dengan ayah saya. Sayn juga ndak pernah bersumpah
untuk tidak pulang ke rumah ayah saya selama riga
hari, Akan retapl, suya merasa penasaran selama tiga
hari berturue-turut Rasullullah menyatakan babwa akan
datang salah seorang calon penghuni surga, Anchinya,
yang datang sclalu saja Anda. Saya lalu ingin menginap
di rumah Anda supaya saya bisa melihar langsung apa
yang biasa Anda kerjakan schingga saya bisa mengikuri
jejak Anda, Namun, schima tiga hari di sini saya tidak
melihar Anda melakukan amal yang luar biasa. Oleh
karena iru, saya ingin whu amalan apakah yang Anda
lakukan sehingga Nubi menyatakan sepern " jelas
Abdullah pada lelaki itu.
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“Amial saya tidak lebih daripada apa yang Anda
saksikan,” sahue lelaki itw. “Hanya saja suya tidak pernah
merasa dengki kepada scorang Muslim pun atas nikmag
vang Allah karuniakan kepadanya,” lanjur lelaki itu
ketika Abdullah hendak beranjak dari ramahnya.

“Oh, ternyata ini yang menyebabkan Anda
termasuk calon ahli surga, schagaimana yang dinyatakan
oleh Rasulullah. Amal ini sehetulnya vang tidak mampu
kami lakukan,” kata Abdullah menanggapi.



[ (a8 P =

g

Kekasih, Allah

rBTuedars

e ook Adis sl pnd, S5, penn
aafah yang berobal,  ¢Hadis ‘N abl)

Pada zaman Nabi Musa a5, terdapat scorang laki-
laki yang terkenal kefasikannya, Ketika laki-laki it
meninggal dunia, orang-orang yang ada di sckitarnya
tdak sudi untuk memandikan dan menguburkannya.
Mayat laki-laki itu diseret dan dibuang ke tempat
sanipah.

Terkair dengan peristiwa ir, Allah SWT menurun-
kan wahyu kepada Nabi Misa 4.5, “Musa, ada seorang
yang meninggal di suaty perkampungan yang
diperlakukan dengan hina oleh orang-orang di
sekitarnya. Mayarnya dibuang ke tempat sampah.
Warga kampung itu ridak mau memandikan,
mengkafani, dan menguburkannya sccara layak.
Padahul. dia iru salah searang kekasih-Ku. Oleh
karenanya, pergilab ke rempar i, mandikanlah dia,
kafini, salari, laly kuburkanlah dengan layak.”
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Nabi Musa a.s. segera datang ke tempat terschue
dan bertanya kepada warga mengenai mayat tersebur,
Mercka menjawab, "Memang ada orang yang telah
meninggal dunia. Semasa hidupnya dia  mempunyai
sifat dan perangai yung jelek.”

Nabi Musa a5 lalu bercanya, “Tunjukkanlak
kepadaku, dii mana mayatnya berada?"

Akhirnya, mereka pergi bersama Nabi Musa a.s.
ke suatu lokasi yang menjadi tempat pembuangan mayar
orang dimaksud. Bewpa rerkejurnya Nabi Musa as.
menyaksikan mayat laki-laki yang tergeletak di antara
onggokan sampah, Terlehih lagi, ketika menyaksikan
mayat laki-laki i, warga kembali menceritakan
kejelekan laki-laki it

“Andsitan sl mpeiieSy gy berblaf does memiiia: kpade-f
At Tida Apa Mo, Tanty Mk atar memhEiammn. Saglinars Bl
Talst s mesaadullan arasg wend meTits bepadeU seslangban Ay

auldligh hlatie Petiepuny dl sritars F.m i sipypargF

Menyaksikan hal icn, Nabi Musa a5 bermunajar
kepada Allah, “Tuhan, Engkau telah memerinahkan
aku untuk memandikan, mengkafani, mensalari, dan
menguburkan mayae ini, sedangkan orang-orang di
sckitarnyt memberikan kesaksian aras kejelekun dan
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kefasikannya. Yu Allah, Engkaulah Yang Maha
Mengetahui perihal kebaikan atau kejelekan orang ini."
Allah SWT lalu menurunkan wahyu kepada Nabi Musa
w8, “Musa, apa yang mercha ceritakan mengenai
keburukan perilaku laki-laki itw memang benar dalam
pandangan mereka. Tetapi, mereka tidak mengetahui
bahwa laki-laki itu sebenarnya telah meminta
pertolongan (syafant) kepada-Ku menjelang kemati-
antiya dengan tiga doa. Andaikan seluruh makhluk-Ku
yang berbuat dosa memintanya kepada-Ku dengan riga
doa i, tente Aku akan memberikannya, Bagaimana
Aku tidak akan mengabulkan orang yang meminta
kepada-Ku, sedanglan Aku adalah Maha Penyayang di
antata para penyayang?

Nubi Musa as. bertinya, *Ya Allah, apakah tiga
doa it

Allah SWT menjawab, “Musa, menjelang
kematiannya & imayit memohon tga dos kepada-Ku,
Doanya yang pertama, “Tuhanky, Engkau mengetahui
kepdadn diriku. Aku telah banyak melakukan
kemaksiatan, padahal hatku membenct kemaksiaran,
Namiin, karenia adanya tiga hal schingga aku melakukan

lemaksiatan, meskipun hatiku membencinya. Ketiga
bval itu adalah hawa nafsu, teman yang burak, dan iblis

vang terluknar. Tiga hal irulah yang menyeretku
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sehingga bergelimang dalani dosa ditn kemaksiatan.
Sunggub Engkau, Ya Tuhanku, lehilt mengetahui apa
yang aku ucapkan daripada aku sendiri, Oleh karenanya,
ampunilah dosp-dosaku.” Doanya yang kedua,
"Tuhanku, sungguh Engkau mengerahui bahwa aku
banyak melakukan kemaksiatan karena tempat ringgalku
bersama dengan orang-orang yang fasik. Akan tetapi,
pada dasarnya aku lebih suka bersahubar dengan
orang-orang yang saleh. Bertempat onggal bersama
orang-orang yang salch juub lebib aku senangi daripada
bertempar tinggal bersama dengan orang-orang fasik,”

Doanya yang ketiga, “Tuhanku, Engkau mengetahui

bahwa aku lebih menyukai orng-orang yang saleh

daripada orang-orang fasik. Sekiranya ada dua orang
yang menemuiku yang sa omng saleh dan yang sat

orang fasik, maka aku akan mendahulukan kepentingan

orang saleh daripada orang fasik.™

Dalam riwayar lainnya, Wahb bin Munabbih

menyebutkan bahwa doa laki-laki it saar menjelang
sjalnya adalah sebagai berikue: “Tuhanka, sekimnya

Engkaw memaafkan dan' mengampuni dosa-dosaku,

maka kekasih dan nabi-Mu akan bergembira. Dengan
begitu, setan yang menjudi musuhku dan musuh-Mu
akan bersedih, Namun, sckiranya Engkau menyiksaku
lantaran dosa-dosaku, mudoy setan dan kawan-kawannya

akan bergembira.
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Sementari para kekasih dan nabi-Mu akan bersedih. !
Padahal, aku mengetahui bahwa kegembiraan kekasih- |
Mu lebih Engkau sukai daripada kegembiraan para setan

dan kawan-kawannya, Oleh sebab itu, ampunilah dosa-
dosaku, wahai Allah Yang Maha Pengampun.
Sesungguhnya Engkau lebih mengetahui kesungguhan

apa yang aku ucapkan daripada aku sendiri. Berikanlah
rahmat kepadaku dan ampunilah dosa-dosaku, wahai
Tuhan Yang Maha Pengampun.”

Allah SWT lalu berfirman, “Aku pun memberikan
rahmat kepadanya dan mengampuni dosa-dosanya
karena Aku adalah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, terlebih kepada orang yang mengakui dosa-
dosanya di hadapan-Ku. Hamba ini benar-benar
bertobar dan mengakui dosa-dosanya. Tak ada alasan
Aku tidsk mengampuni dan menghapuskan dosa-
dosanya. Musa, lakukanlah apa yang Aku perintahkan
kepadamu. Dengan scbab kemuliaannya, Aku
mengampuni orang-orang yang menyalati dan ikur serca
dalam penguburannya.”
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Pada suaru hari Abu Yazid Al-Bustami bermunajar
kepada Allah. Saking khusyuknya, mata hatinya menjadi
werang dan pikirannya mehembus langit, bahkan ssmpai
ke Arsy. Ketika it dia menyaksikan suatu perandangan
yang luar biasa. Dia berujar dalam hatinya, “Ini adalah
tempat Muhammad SAW, pemimpin para msul.
Semoga aku menjadi temngga dekatnya di surga.”

Kerika tersadar, samar-samar dia mendengar bistkan
suara, “Seorang hamba Allah bernama si Fulan adalah
lelaki rsa yang tinggal di suaru negeri, la akan menjadi
retanggamu di surga.”

Abu Yazid Al-Bustami pun pergi. Dia berkelana
menempuh perjalanan yang sangar jauh untuk bertemu
dengan lelaki wa yang akan menjadi tetangganya di
surga. Ketika sampai di suara kora, dia berranya renmng
lelaki s, schagaimana yang ditsyaratkan kepadanya

saat bangun dar tidur i,
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“Mengapa Anda menanyakan dan ingin menjumpai
orang yang fasik dan suka minum minuman keras iy,
Padahal, dari wajuh Anda terdihat bahwa Anda ini
orang vang saleh?™ jawab setiap orang yang ditanyai
tentang lelaki tua i

Ketika mendengar jawaban seperd itu, Abu Yazid
Al-Bustami merasa kesal juga. Jauh-jauh dia darang,
ternyata orang twa yang akan dijumpainya itu olch
penduduk kota dikenal sebagai scorang yang fasik dan
suka minum minuman keras. “Mungkin saja bisikan
suara itu berasal dari seran yang akan memperdayaiku,”
katanya dalam hati.

(s e, “Aks Thdat gl maguk sunss servirian. Rarend i, ket
bersermy dengan B0 anmg E22k b 2y ke mpman momamen: ke, aky
perusana metpidarian meceky agar fpmish o (alin yang beaar”

Namun, ketlka akan memutuskan untuk kembali
ke kotanya, dia menimbang kembali langkahnya. “Jauh-
jauh aku darang ke sinl, sedangkan aku belum melihat
wajith orang yang aku cari. Mengapa aku harus pulang?”
Serelah mantap hatinga untuk meneruskan langkahnya,
dia kembali bertanya kepada penduduk kota yang
menjadi rempar tnggal lelaki wa itg, “Di mana rumah
dan tempat angeal i Fulan?™
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Mercka akhirnya memang memberiahu termpar
inggal Telaki i, tetapi terap mengingackan Abu Yazid,
“a sibuk minum minuman keras di cumahnya”

Abu Yazid Al-Bustami pun memantapkan
lanigkahnya untuk pergi ke tempat yang dimaksud.
Sebagaimana telah disebutkan oleh penduduk kota, di
rumah si Fulan dia melihat empat puluh orang laki-
Inki yang sedang berpesta minuman keras. Sementara
itu, st Fulan yang dicari duduk di antara mereka. Kerika
menyaksikan hal i, Abu Yaud Al-Bussami ciur hati.

Dalam keadaan yang demikian itu, riba-tiba si
Fulan memanggilnya. “Abu Yazid, mengapa Anda tidak
ke rumahi saya. Padahal Anda datang dari empat yang
jauh dengan susali payah untuk bereemu dengan scoring
rerangga Anda di surga. Setelah Anda bertemu dengan
saya, mengapa Anda ingin segera pulang tanpa berbicara
dan menjumpai sayal”

Mendapat sapaan yang tik disangka-sangka itu,
Abu Yazid Al-Bustimi menjadi bingung dan kehéranan,
“Kedatanganku kemari adalah rahasia. Bagaimana dia
bisa mengerahu kedaanganku® kara Abu Yazid dalam
hat dengan penuh heran,

Masih belum pupis dari kebingungan dan

keheranan. ciha=tiba st Fulan kembali berkaca,
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“Svekh, janganlah Anda bingung dan heran. Zar yang
mengirim Anda kemari telah memberitahukan
kedatangdn Anda. Masuklah dan duduklah bersama
kami."

Abu Yazid Al-Bustami kernudian masuk dan duduk
di sisi si Fulan, “Fulan, tempat macam apakah ini?"
mnya Abu Yazid,

Dia menjawab, “Aku ddak ingin masuk surga
sendirian. Karena ity ketika bertemu dengan 80 orang
fusik yang sulea minum minuman kerns, aku berusaha
menyadarkan mereka agar kembah ke jalan yang benar,
Alhamdulillah, 40 orang dari mereka twelah bertobar
sehingga mereka nantinya akan menjadi teman dan
reranggaku di surga. Kini ringgal 40 orang lagi yang
masth belum sadar. Karena Anda telah darang ke sini,
Anda juga berkewajiban untuk ikur menyadarkan
mereka agar kembali ke jalan yang benar.”

Ketika 40 orng reénebur mendengar pembicaraan
keduanya dan mengetahui bahwa orang vang danang
ity adalah Abu Yayid Al-Bustami, mereka semua
langsung bertobar. Delapan pulub orang reman-teman
si Fulan it akan menjadi wetangga Abu Yazid
Al-Bustarmi di surga.
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Pemucla yang Ditangisi Bidadari
s i&F 6 e

“Ovang yang erputus st dari pahmat Gubaniya adala
orang-orang yang sesai. (Al-Quran, Al4Hijr 56)

Pada zamin dulu hiduplah scorang pemuda yang
terkenal karena kefasikannya. Dia suka melakukan
petbuatan dosa. la sama sckali rak rerlihac berusaha
untuk bertobar, Penduduk negeri ita tak kuasa unmuk
menghentikan kefasikan dan perbuatan dosa yang
dilakukan oleh si pemuda. Mercka hanya bisa berdoa
agar Allah SWT menghentikan kefasikan pemuda itu,
Allah pun menurunkan wahyu kepada Nabi Musa as.,
“Musa, ada seorang pemuda fasik yang sudah meresah-
kan penduduk negeri. Usirlah pemuda itu dari
negerinya agar orang-orang di sana techindar dari
bencanal”

Lalu, Nabi Musa a.s. mendatangi negeri itu dan
mengusic pemuda yang fasik i, Karena diosir dari
negeninys, pemuda ity pergi ke suary desa, Ketika iru
Tuga Allah meaurunkan wahyu supaya Nabi Musa w.s.
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miengusit pemuda mdi dati desa rersehy Sampaj
Jchirnya pemuda itu pergi ke hutan belantarg yang tak
dihuni oleh buriing dan binatang bugs lainnya,

Di tengah-tengah hutan belantarg yang sepi itu,
iba-uba pemudi itu jatuh sakic sehingga tak mmﬂé
pun yang merawatmya. Dalam keadaan rr:rgul:lt di aras
canah, pemusa ite mengadu kepada Allah, “Tuhanku,
seandinya ibuku berada di sisiky, tenou dia akan merasa
kasihan kepadaku dan metas sedih dengan keadaanku
inl. Seandainya ayahku berada di sisiky, tentu dia akan
menolongku, memandikanku, dan menghkafaniky
bilamana aku mati. Seandainya istriko berada di sisiku.
renty dia akan menangisi perpisahan denganku,
Seandainya anak-anakdu berada di sisiku, tentu mereka
akan menangis di dekar jenazahku. Mereka pasd
mendoakanku, “Ya Allah, ampunilah ayah kami yang
asing dan lemah ini, vang durhaka dun fasik, yang rerusir
diti negerinya schingga sampai di hutan yang sepi ini
seorang diri. Hamba-Mu yang hina ini meninggalkan
dunia fina menuju akhirar dalam keadaan purus asi
dari segala sesuat kecuali rshmae-Ma™

Sesaat suasana hening, kemudian rerdengar lagi
ratapan pemuda ire, “Ya Allah, jika Enghau
memisahkan abou dari ibuku, ayahku, istriku, dan anak-
anukku, maka jangan Enghkau pisahkan aku daii
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rahmat-Mu. Jika Engkau bakir hatiku karena

perpisahan dengan mereka, maka janganlah Engkau
membakar diriku dengan neraka-Mu karena kemak-
siatanky.”

Setelah itu, Allah mengirim para bidadari yang
menyerupai ibu dan istrinya, juga mengirim malaikar
yang menyerupai ayahnya, Anak-anak kecil dari surga
juga dikirim menyerupai anak-anaknya. Mercka semua
duduk di sisi pemuda . Mercka pun menangis
melihat keadaan pemuda i, Menyaksikan hal itu, si
pemuda techibur hatinya. Ketika iu dia berdoa; “Ya
Allah, janganlzh Engkau putuskan aku dari rahmar-
Mu, Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala
sesuaru.”

ﬁmwm iy ind meminggalkar g Bapa, demg Ml'lfﬂ dalom
keadaar pytun ana dar segpls essugsy lecuali rahmat-A”

Tk berapd lama kemudian, pemuda itu menghem-
buskan napasnya yang terakhir dalam keadaan bersih
dan mendapat ampunan dari Allsh. Allah laly menurun-
kan wahyu kepada Nabi Musa as., “Pergileh ke dalam
hutan X (dengan menyebut nama hutan yang ada wakeu
), Di tempat ity ada salah scorang dari kekasih-Ku
yang meninggal dunia. Mandikan, kafani, dan salatilah
dig."
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Nabi Musa a.s. pun segera pergi menuju huran
sebagaimana yang dimaksud oleh Allah dalam wahyu
vang diturunkan kepadanya, Sesampainya di sana, dia
m:‘:ncml.lkan Eﬂﬁﬂﬁﬂ'k mayat PEmUdﬂ. }rﬂ.ng dﬂ-lu- l:lﬂmaj:l
diusirnya. Yang lebih mengejutkan, dia melihat para
bidadari sedang menangis di sisinya.

Melihar hal itu, Nabi Musa as. bertanya kepada
Allah, “Ya Tuhan, apakah kekasihmu itu adalah scorang
pemuda fasik yang telah aku usir dari suaru negeri atas
perintah-Mu?”

Allsh SWT berfirman, *Benar, Musa. Namun, Aku
telah memberikan rahmat kepadanya dan telah
Kuampuni dosa-dosanya. Yang demikian ity karena
ketika sedang sakir, dia mengadu kepada-Ku karena
telah diusic dari kampung halamannya dan berpisah
dengan ibunya, ayahnya, istrinya, dan anak-anaknya.
Aku telah memerintah malaikat unotk menyerupai
ayshnya dan para bidadari untuk menyerupai ibu dan
istrinya schagai kasih sayang-Ku kepada pemuda yang
malang itu. Sckiranya orang yung diasingkan dan
dikucilkan itu meninggal, maka menangislah penduduk
langit dan penduduk bumi karena kasihan kepadanya.

Bagaimana Aku tidak akan merahmatinya, sedangkan
Aku adalah Zac Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayane ™
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Ketika, [Hati Ibrahim bin, Adham
Torpugah t
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Sebelum menjadi seorang sufi besar, (brabim bin
Adham adalab seorang bangsawan yang kaya raya. la
memiliki perbendaharaan harta kekayaan yang
meiimpah. Sertap hari dia dikelilingi oleh' para
pembantu yang siap melayaniny, Ke mana pun pergi,
Ibrahim selaly dikiwal para pembantunya.

Pada suatu hari, Ibuihim pergi birhury. Setelah
cukup jauh masuk huran, dia herhent di suaty empat
yang reduh. Karena perumya sudah mulai keroncongan,
dia mengeluarkan hekal mikanan yang sudah
dipersiapkan dari rumah. Kerika dia menikmati
makanan, seekor burung gagak datang menghampirinya.
Burung rerschut tiba-tiba memungut toti dengan

paruhnya, lalu pergi ke suatu tempar
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Karena penasaran dengan apa yang dilakukan
burung gagak it, Ibrahim membuntuti ke mana
perginya si burung gagak. Ketika melewari sebuah bukit,
burung gagak itu hilang dart pandangannya. Namun,
dia verus mendaki bukir iru. Dari atas bukit, terdihaclah
burung gagak itu berada di tempar yang agak jauh.
Ibrahim pun mempercepar langkahnya hingga
mendckari burung gagak itu.

"Burumg aaank ity bertengder i dadpnln. marsotorss-matosy o g
EaTUBMyE dan inEmaaukkanngs e dnlare syt sstama) tuguh Ran
Allab pldsh mbrnldarkian secrdihny hombis Nya balspliean.”

Betapa terkejutnya, rernyata burung gagak iru
hinggap di dekat seorang laki-laki yang rangan dan
kakinya terikar dengan posisi errelungkup di manah.
Ibrahim lalu melepaskan tali yang mengikar tali laki-
laki tersebut. Setelah itu dia menanyakan mengapa
sampai berada dalam keadaan terikar di tempar ini
seorang diri.

“Aku ini seorang pedagang yang malang. Ketika
lewat di sini dengan membawa barang dagangan, tiba-
tiba aku dicegat oleh kawanan perampok. Semua barang
daganganku dirampas. Mereka ridak membunuhkay,
hanya mengikatku dan membuangku ke tempar inj.
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Tujuh hari welah berlalu, setiap haei aku betietnu dengan
burung pagak it yang selaly membawakan rot, Buring
wagak it bertenpget di dadaku, memotongmotong roth
dengan paruhnya dan memasukkannya ke dalam
muilucko. Selama tjuh hari ini, Allah tddak membiatkan
seorang hamba-Nya kelaparan,”

Mendengar cerita izu, Ihrahim laln membawa
orang malang itu ke tempar peristirshatannya. Sungguh
kejadian yang menimpa pedagang i benar-benar
menggugah hatinya dan makin mempertebal keyakinan
agamanya. Dia mendapar pencerahan bahwa Allah telsh
menjamin rezeki para hambia-Nya dengan cara yang
menakjubhkan,

Setelah kejadian i, Ibrahim meleprskan pakaian
kehesarannya dan menggantinya dengan pakaian yang
sederhana. Dia memuakal pakaiin sufi dan membebaskan
selurub budaknya. Selurub harra miliknya pun
diwakaflkan,

Kemudion dia pergi ke Mekah dengan hanya
membawa tongkat kayn, ranps bekal araupun
kendaraan. Modaliiya hanyalah awakal kepada Allsh
SWT. Sckulipun demikian, dia sampai juga di kora
Mekah tanpa merasa lapdr, Dia pun beesyukur kepada
Allah SWT.
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Tobat Sang Pelacur

sfmretiere

Ovang yang berfobat dari disa seperti orang g tidak
punya dose,  (Hadis ONabl)

Pada zaman dahuly, hiduplih seorang pelacur.
Banyak lelaki yang terpesona oleh kecantikan wajah
dan keindahan wbuhnya. Pintu rumahnyy senantiasa
dibiatkan terbuka, sementara dia duduk berleha-lcha
di aras ranjang yang rerlerak di depan pintu, Setap
lelaki yang melihamya pasti tergila-gila padanya.

Suatu st lewatlah seorang lebaki ahli ibadah di
depan rumal pelacur it Karena pintu rumahnya
dibiarkan erbuka, lelaki it melibat kecantikan
perempuan penghuni ramah rersebut, Meski pikirannya
tergoda, terapi ahli ibadah jru berusaha untuk
melupakan st pelacur dengan hedindung kepada Allah
SWT. Namun, temp saju bayangan kecantikan dun
kemolekan tubub pelacir ind membayanginya. Gejolak
nafsu si ahli ihadah pun bergelor bagaikin kuda binal

ving lepas dan ak wekendali. Dia lalu menjual apa
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saja yang fa miliki yntuk dapat menemui perempuan
itu. Serelah erhimpun beberapa dinar, dia pergi untuk
metavu pelacur it Untuk janjian kencan dengannya,
si pelacur menyuruh lelaki ity memberikan yang dinar
ity kepada perempuan yang menjadi mucikarinya,

Sctelah saat yang dijanjikan ieu tiba, lelaki it pun
datang untuk berkencan. Pada saar angan lelaki itu
akan diulurkan untuk meraba tubuh pelacur it Allah
SWT juga mengulurkan rahmat-Nya lantaran ibadah
dan robamnya di masa lalu. Sekerika iru juga rergetarlah
hati lelaki ftu. la ingar bahwa Allah SWT pasti
mengetahui perbuatannya. Begitu hebatnya getaran
rahmat it sehingga rasa takur pun wmbuh koat di
dalam lubuk hatinya. Akibatnya, selurub persendian
buhnya bergetar dan berubah pula raur wajahnya
lantaran akur akan azab Allah.

Irs adalah awal do=s yaeg dlakukan leisl o tefap dlp sedemiGan
Tatutmes mhan axad Allah. Sedanghan sk selab sekian Lame bordpsa,
Sehmeupmyn, ki gl lebih Bakut vepeda-Nya meiebinl a0

Melihat keadaan lelaki yang berubah dan ampak

seperti ketakutan i, pelacur itu pun bertanya, “Ada
apa dengan Anda?”
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“Saya takut dengan Allah SWT. Karena ijtu,
perkenankanlah saya kelyar,”

“Tidak sedikit lelaki yang menantikan kesempatan
sepetti ini. Ada apa Anda ini?”

“Aku takur kepada Allah SWT. Tenang uang yang
telah kuserahkan kepadarmu, aku halalkan untukmu,
Sekali fagi vankan akis keluar,”

“Apakah Anda belum pernah berzina sama sekali2”

“Tidak, tidak pernah samu sekali,”

“Dari mana dan siapa Anda iniZ"

Lelaki itu menerangkan hahwa dia berasal dari suam
kampung dan bernama si fulan. Lahu, dia diperkenankan
keluar dari rumah pelacur iru. Ia keluar sambil merintih
dan menyesali diri. Ternyaea, rasa takutnya inu dapat
menembus hati si pelacur i, Dalam hatinga dia
berkara, “Ini adalah awal dosa yang dilakukan lelaki
it, tetapi dia sudah sedemikian wkunya akan wzab
Allah, Padahal, aku telah berbuar dosa sckian lama.
Sementara itw, Tuhan yang dia rakutkan adalab
Tuhanku juga. S:hnmﬁnj'nlzku jauh lebih rakut kepada-
Nya melebihi apa yang ditakurkan lelaki io.”

Akhirnya, pelacur it bertobar dan menutup pintu
rumahnya untuk semua lelaki hidung belang.
Kemudian, dia selalu berpakaian sederhana dan selalu
beribadah kepada Allah.
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Pelacur itu pun berniat wniuk menicar s lolakj
saleh tadi. Untuk itu, dia mempersiapkan bekal
perjalanan, hara kekayoan, dan para pelayan demi
mencir rumah lelaki ivw Lalu, sampailah ia pada suaru
dusunt tempar ringgal leluki iru. Dia pun bertanya
tenvang keberadaan lelal inw. Lelaki ahli ibadah ity
diberitahy tentang kedatangan si pelacur yang
mencarinya. Kemudian lelaki ahli ibadah iru pun keluar
untuk menemuinya. Saar lelaki ahli ibadab jeu
nienemuinya, perempuan it membuka cutup mukanya
agar wajahnya terlihar jelas. Tiba-tiba setelah melihar
wajah mantan pelacar i, dia bereniak seheras-kerasnya
karena teningat masa lalu dengannya dan meninggal
dunia seketika itu juga.

Perempuan ine sonmk sedib hatinya. “Kedatang-
anku ini untuk bercemu dengannya. Namun, kini dia
telah wafar, Adekah saudaranys yang memerlukan
searang st Masyarakat dusun itn pun menfawab,
“Ada, in mempunyai saudara yang saleh, tetapi i
rermasuk orang yang sulic penghicupannya?”

“Tidak jadi soal, sehab aku mempunysi banyak
harta untok hidup dengannya.” Kemudian, datanglab
saudara lelaki it dan lingsung menikahinya, Dari
pernikahan i, lahirdal tujubh orang anak yoog
kesemuanys menjadi nubi bagi Bani lsrael, berkar
tobarnya diterima, Segalu puji bagi Allah SWT.
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“OMamusta diftlasl Kecintaom pada wanita, anak-anak, (ufah
kesenangan hidup &1 dunla, (7 slsl Allehlah tempat Kembali
yang buaif; surgdh  AL-Quram, AN Gimean:

Cemasa mudanya, Hasan Al-Basri tergolong
pemuda yang tampan. Schagai pemuda, dia suka
mengenakan pakaian yang bagus dan berkeliling kota
Basrah. Pada suutu hari ketka sedang jalan-jalan di
kota Basrah, dia melithar seorang wanita cantik dan
seksi. Sebagai scorang pemuda, Hasan Al-Basri
terpesona dengan kecantikan dan keindahan wbuh
wanit itu, Karena iy, diz membuntuti wanita cantik
ite. Mengetahui ada yang membunturi, wanita cantik
itw menoleh. “Apakah kamu vdak maly membuntuti-
fu?" katanya.

“Malu kepada sispa?”* jawab Hasan Al-Basri polos.

“Kepada Allih SWT yang mengetahui mara yang
serong dan rahasia hat).”
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Karena getaran rasa cinta yang tumbuby di dalam
hatinya dan nafsu yang bergejolak, Hasan Al-Basti tak
menghiraukan perkatzan wanta cantik it Dia terus
membuntut wanita cantik i,

Mengetahui Hasan Al-Basti masth membuntuti-
aya, wanita cancik i berkata, “Kenapa kamu rerus
membuntutiku?™

“Sungguh aky termarik dengan lirikan matamu imw,”
jawih Hasan Al-Basri.

Eriapd Torklitinge-ia, Al S2ky angun i Cemhaack bedio Bl mats
worilts cancil Dersctllt. Sumpilih aiiaeio tldek gl seomeig | pus
arkir Fibossy Kirroln Gechin mataien,” o posunh foe

“Pulinglah! Nanti akan' aku antarkan apa yang
kamu sukai,” jawab wanita .

Mendengar jawaban i, hari Hasan Al-Basri
setnakin berbinar. [a merasa wanit cantik itn membalas
cintanya. Karena itu, in pun segera pulang. Tak lama
kemudian datinglah pesuruh wanira itn dengan
membawa nampan yang dirutup dengan saputangan.
Dengan disclimuri rasa pepasaran dan getaran jiwa,
Husan Al-Basri lalu membuka mampan werscbur. Betapa
terkejutnva ia, setelah nampan tersebur dibuka, ernyat
di atas nampan itu teronggok kedua biji mar winit
cantik tersebur,
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Pesuruh versebur lalu berkata, “Sungguh majikanku
ticdak ingin scorang pun terkena fitnah karena kedua
maranya.

Apa yang disampaikan oleh pesuruh ity membuat
Hasan Al-Basri terpana, Tubuhnya bergetar karena rusa
sesalnya. Sambil memegang janggurnya, Hasan Al-Basri
mencela dirinya, “Celaka kamu inil Sudah berjanggur,
tetapi rasa malumu kalah oleh perempuan in.”

Setelah kejadian itn, hatinya diliputi oleh
penyesalan, Begitu hebat rasa bersalahnya schingga pada
malam harinya Hasan Al-Basri tak dapar memejamkan
matanya. Air matanya terburai menyesali tindakannya.

Kemudian pagi harinya: dia mendatangi rumah
wanita cantik ity untuk meminta maaf atas per-
buatannya. Namun, ketika sampai di rumahinya, pintu
rumah perempuan itu tertuenp. Dari dalam rumah,
dia mendengar tangisan banyak perempuan.

“Kenapa banyak orang yang menangis?” tanya
Hasan Al-Basni.

“Wanita cantik pemilik rumah ini telah me-
ninggal!™

Mendengar hal itu, Hasan Al-Basri langsung pulang
ke rumahnya, Selama riga hari dan riga malam, ia
menangis. Kemudian di malam ketiga, ia bermimpi
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s, I% hoena Cinta Ravseluliah

bertemu dengan perempuan cantik iru sedang duduk
di aras singgasana di taman surga. “Maafkanlah segala
kesalahanku,” kata Hasan Al-Basri.

“Saya telah memaafkanmu. Saya mendapat banyak
kebaikan dari Allah SWT lantaran dirimu.”

“Sekarang nasihatilah aku.”

“Ketika kamu berada di tempar sepi, berzikirlah
dan bertobatlah di setiap pagi dan petang.”

Pesan perempuan it pun ditaarinya. Semenjak saart
itu, Hasan Al-Basri menghiasi kehidupannya dengan
tobar dan zikir. Tak berselang lama, tersebarlah berita
Hasan Al-Basri yang dikenal luas sebagai seorang zahid
yang taat beribadah kepada Allah SWT dan ditinggikan
derajatnya di sisi Allah SWT. Bahkan, Hasan Al-Basri
termasuk di antara para wali atau kekasih Allah SWT.
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Empat Pertanyaan yang Tak
Terjenval)

bl Fa s Sala

~Allohfah pemili& yang gaib di langit dan i fumi. Hary
fepada-Xya semua wrusan dikewbalikan.  GA[AJur an,
Hud: =9

Reiika suami Rabiah Al-Adawiyah meninggal,
datanglah sejumlah ulama besar, di antaranya, Hasan
Al-Basti dan kawan-kawannya. Mercka minta izin
masuk ke rumah sufl wanita in. Rabiah pun
mengizinkan mereka masuk.

Hasan Al-Basri berkata kepada Rabiah, “Suamimu
telah meninggal dunia. Apa tidak sebaiknya Anda
menikah lagis

Rihiah menjawab, “Baiklah, mpi saya ingin tahu
siapa di antara kalian yang paling alim. Saya bersedia
menjadl istei orang i

Mereka menjawab, “Yang paling alim ialah

Hasan Al-Basri.”
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Rabiah berkata, “Jika Anda mampu menjawah
empat petcanyaan yang saya ajukan, saya bersedia
menjadi istri Anda.”

Hasan Al-Basri menjawab; “Silakan! Semoga Allah
memberikan taufik kepadaki untuk menjawabnya.”

Rabiah bertanya, “Bagaimana pendapat Anda kalau
saya mati dan meninggalkan dunia ini, apakah kematian

saya membawa iman atau tidak?”

Kata Fablah selinjutnys, “Saya shja bise menjalje sembllon baglin
syatwilt Lo demgar satu mes, Wl mangapa Ands tidak bisa merjaga
satu ragian ayahwat dengan sembiar hogian akalf™

Hasan Al-Basri menjawab, “Itu termasuk masalah
gaib, tidak seorang pun yang mengetahui masalah itu
kecuali Allah SWT.”

Rabiah bertanya, “Bagaimana pendapat Anda, kalau
saya sudah disemayamkan di dalam kubur dan ditanya
oleh Malaikat Munkar dan Nakir, apakah saya bisa
menjawab peranyaan atau tidak?”

Hasan Al-Basri menjawab, “ltn pun termasuk
masalah gaib, ridak scorang pun yang mengehui ity
kecuali Allah.”

Rabiah bertanya, “Apabila manusia sudah dihalau
pada Hari Kiamar dan bertebaranlah buku camman amal

mercka, apakah sava akan menerima amal denean
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G N fena Cinte Rarwlliah

Hasan Al-Basri menjawab, “lw pun termasuk
masalah gaib.”

Berikuenya Rabiah bertanya lagi, “Apabila manusia
sudah dipanggil, sebagian di surga dan scbagian lain ke
neraka, maka saya termasuk golongan manakah?"

Hasan Al-Basri menjawab, “ltu ermasuk masalah
gaib.”

Akhirnya, Rabiah berkata, “Kalau seseorang masih
samar-samar dalam empar masalah ini, maka bagaimana
ia akan menyibukkan diri dengan perkawinan?”
Kemudian, Rabiah bertanya lagi, “Hasan Al-Basri,
jawablah sckarang, berapa ba.gimtlr.:ah Allah menjadikan
akal?”

Hasan Al-Basri menjawab, “Sepulub bagian, yang
sembilan bagian unruk laki-laki dan saru bagian unruk
perempuan.”

Kata Rabiah lagi, “Hasan Al-Basri, berapa bagian
Allah menjadikan syahwar?”

Hasan Al-Basri menjawab, “Sepulub bagian juga,
sembilan bagian untk perempuan dan saru bagian
untuk laki-laki.”

Kata Rabiah selanjutnya, “Saya saja bisa menjaga
sembilan bagian syshwar it dengan sary akal, lalu

mengapa Andu tidak bisa menjaga satu bagian syahwar
dengan sembilan bagian akal?"



Empar Pertanysan yang Tak Teriab 3,3:

Mendengar jawaban Rabiah jry, Mierangislih
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Rabiah.
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KNesaksian Seorang Pelacur

L fore e iGrs

“Pan perumpamaan kehidupan dunia it {bavar air laut
yang menempel i telunjuk  setelufi  dicelupkan e diafam
fatan, (Hals N ubi)

Q:arun, saudara sepupu Nabi Musa as., rekun
membaca Taurar sampai bisa hafal isinya. Sayangnya,
sikap dan tindakannya bertentangan dengan tuntunan
Taurat. Dia membangkang terhadap Nabi Musa as.

Qarun merupakan salah scorang karyawan Firaun
yang selalu menyakiti Nabi Musa a.s. Dia dekat dengan
Nabi Musa a.s. karena masih mempunyai hubungan
famili.

Ketika ayat yang mewajibkan membayar zakat
turun, dia hendak berkompromi supaya dianggap sudah
membayar zakat 1 dirham bagi setiap 1000 dirham

dan 1 dinar dari setiap 1000 dinar. Padahal, menurut

ketentuan yang berlaku, dia harus membayar
R



Dia sangar sibuk dengan unasan mengumpulkan
harta schingga hartanys membukit. Namun, dia sing
kikir schingga enggan untuk mengeluarkan zakar.
Padahal, ada yang mengatakan bahwa kunci-kunci
hartanya saja harus diangkue dengan 60 keledai,

Seriap gudang, kuncinya sehesar ibu jari, la selaly
menghasut Bani Israel bahwa Nabi Musa ws. akan
merampas hartanya. Hasutan i ternyata mendapa
jawaban. "Anda itu sesepuh kami. Kami siap
meliksanakan perintah Anda”

Laly, Quartin berkasa, “Bawalah scorang pelacur
kepada saya supaya orang-orang mengira Musa telah
berbuat zina dengannya,”

Mercka pun segera membawakan seorang, pelacur
kcpud.myn. Qarun membenkan 100 dinar secara cuma-
curia kepada wanita rersebur. “Kamu harus mengarakan
kepada orang-urang bahwa kamu telzh berserubuh
dengan Musa dan kandunganmu itu sebagai buktinya,”
bujuk Qarun,

Alkisah, Qarun mengumpulkan orang-orang dan
mendatangkan Nabi Musa as. unrak memberikan
nasihat. Ketika itu, Qarun berkata kepada Nabi Musa
ax, “Musi, berlah saya nasihar yang singkar padat

dan jelas.”
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Tanpa curiga dengan sesuatu di balik maksud
Qarun untuk memina nasihar, Nabi Musa a5, pun
berkata, “Stapa yang mencuri; maka patonglah
tangannya. Siapa yang menuduh berzina, maka
cambuklah dia. Siapa yang berzina padahal sudah
mienikah, maka rajamlah pelakunya.”

Tiba-tiba Qarun menyela, “Sckalipun kamu
pelakunya?”

Beliau menjawab, “Ya, sckalipun saya yang
melakukannya.”

Lalu, berdirilab Qurun. “Sungguh Bani [sracl relah
menuduhmuy berzina dengan seorang wanita bernama
gi anu,” kata Qarun memprovokasi,

“Panggillah wanit it pinta Nabi Musa.

Kemudian, didatangkanlaly wanita ive. Nabi Musa
a5 kemudian menyumpah wanita i “Demi Allab
yang telah menjadikanmu, Pencipea lautan dan yang
telah menurunkan Taurar, berteristeranglah dan
katakan yang sebenarnya. Allah pasti tkan menolong-
mu.”

Lal, berkaralah wanit o, “Musa, tuduban iw
tdak terbuke. Anda bebas dari ruduhan iru.
Sebenarnya, Qarun telah memberiku uang sebanyak
100 dinar dengan tujuan supaya says mengacakan bahwa



Kriabein Souvimg Pelarne Ef-

Anda telah berbuar mesum dengan saya, Padabal, siys
rakut kepada Allah dengan menudub utusan-Nya telah

berbuat mesum,”

Akhirnya, Nubi Musa a.s. bersujud dan menangis
serava berkata, “Ya Allah, jika saya benar-benar hamba-
Mu, maka rolonglah saya.”

Kemudian wirunlih wahyu Allah kepadanya,
“Musa, sunigeuh telah Aku jadikan bumi ini unduk
kepadamu, Silakan kamu memerintzhnya sesukamu.”
“Siapa yang ingin bersama Qarun, maka tetaplzh
bersimanya. Siapa yang ingin bersama saya, maka
menghindarlah darinya,” pinta Nabi Musa.

Serelah iy, menjauhlah semua orang dari Qarun,
kecuali dua orang pengtkurnya yang seda. Lalu, Nabi
Musa as. berkara, “Wahai bumi, telanlah mereka
bertigal” Bumi pun menenggelamkan mereka ke dalam
perucnya.

Menyaksikan Qarun dan dua orang pengiku
secianya ditelan bumi, bukannya membuat Bani lsrael
menyadari kebenaran Nabi Musa ass.. Malah sebalikiya,
mercka malah menuduh yang bukan-bukan, Di antara
mereka ada yang berbisik dengan sesamanya, “Musa

memanjatkan doa ini supaya dapat mewarisi har
Qarun."
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Kesaksian Sewnsng Pelocve GG

Bisikan itu pun terdengar oleh beliau, Lalu, beliay
berdoa agar Allah menengelamkan harta Qarun
termasuk rumah dan lainnya ke dalam perut bumi.
Kejadian itu diabadikan Allah dalam Al-Qur’an. Allzh
berfirman, “Kami benamkan Qarun berikut rumahnya
ke dalam bumi,” (Q.S. Al-Qashash [28]: 81).
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KNedipan Mata ‘Barshisha

ciRGre=iwrs

“Qjerhati-hotilah dengan tipu daya setan, setan ity sungguh
musith yamg myata -hﬂh,uu." {..JH'-QHE;IM

Dalam sebuzh hadis rerdapar kissh menarik
tentang scorang lclaki dari kalangan Bani Israel yang
hernama Barshisha. 1a dikenal sebagai scorang ahli
ibadah yang selalu makbul doanya schingga masyarakar
pun berbondong-bondong datang kepadanya.

Alkisah, iblis yang ridak senang dengan Barshisha
memanggil anak buahnya. “Siapakah di antara kalian
yiang bisa membuar firnah bagi orang ini sekaligus
menyesatkannya?” kara iblis iru.

[frit, salah satt anak buah iblis, sanggup
melaksanakan tugas icu. Bahkan, Ifrit bersedia dihukum
bila gagal dalam melaksanakan tugas.

“Segeralah laksanakan tugasmu,” dtah iblis kepada

[frit.
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Lalu, bergegaslah Hrit menuju salab seorang raja

Bani Isracl yang mempunyai seomng putri yang sangas
cantik. Purri cantik it rengah dudukedudik santai

bersama keluarganya. Kemudian 1feit menghampiri dan
merasukinya schingga putri canrik itu berubah menjadi
gila selama berhari-hari.

Pada hari berikumya Ifrit berubah menjadi seorang
manusia. Dia pergi menemui raja Bani [srael tersebut
dan berkata, “Kalau menginginkan putri kalian sembuh,
bawalah dia kepada seorang pendeta bernama Barshisha.
Pendeta itu dapat mengobati penyakit putri kalian
dengan doanyz.”

Kemudian, berangkadah mercka membawa put
raja kepada Barshisha. Serelah diobati, sang putri i
sembuh dari penyakit yang dideritanya. Namun, ketika
sampai di rumah, penvakitnya kambuh lagi. Ifrit pun
membisikkan kepada mercka, “Kalauw kalian
menginginkan puiri kalian sembuh secara roral, maka
mintalah supaya pendea ini mengiminkan sang puri
tingpal selama beberapa hari di rumahnya.”

Lalu, mereka pun membawa putrinya kembali ke
padepokan Barshisha, Semula Basshisha menolak,
namun setelah didesak rerpalsa mengizinkan putri i
tinggal di rumahnya. Mereka pun meninggalkan
purrinya di rumah Burshisha. Sclama sang purri di
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rumahnya, Barshisha terus melaksanakan salar dap
puasa, sedangkan purei it dibaringkan di sisinya.

Pada suatu hari Barshisha memandangi paras
cantik, rubuh molek, mulus lagi scksi dari putri i,
Lalu, tumbuhlah hasrar berahinya yang didorong oleh
setan yang telah merasuld hatinya. Kemudian, rerjadilah
hal yang sangar memalukan itu. Barshisha akhirnya
terjerumus oleh bisikan seran sehingga melakukan
perzinaan dengan putri itu beberapa kali. Putri cantik
ity kemudian hamil.

Setont datang kKeapadanyd der Ferkatd, “Aku hetjar)i zkan
e pevgeliinaticaei, gaaliian lobim sl Berwiued Kepandikl saty ol ss|a”
Esptahiahn Wiy mmaediphin mata sebaisl iyacat sujudni knpada satan.
Dur, setan punt laly meniagalbinagd dongan pengh kemisnsfiiar

Setelah berhasil menggodanya, setan datang
menemui Barshisha dan berkata, “Kamu relah membuat
putri raja itu bunting. Kini tiada jalan lagi untuk
mempertanggungjawabkan perbuatanmu iru selain
kamu harus membunuhnya dan menguburkan
mayatnya di bawah tempat ibadahmu. Kalau mereka
menanyalan tentang putrinya, maka katakan bahwa

dia telah meninggal. Mereka pasti akan percaya
kepadamu.”
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Alkisah, pendera Barshisha menuruti apa yang
diperintah setan itw. Dia lalu membunuh putri cantik
itu dan menguburkan jenazahnya di bawah rempat
ibadahnya.

Tak lama kemudian, keluarga putri itu datang
dengan harapan agar putrinya sembuh. Ternyara
putrinya telah meninggal. Barshisha menyampaikan
bahwa putrinya telah meninggal dengan kehendak
Allah. Mercka pun memercaydinya.

Namun, sctan segera mendatangi keluarga raja dan
berkata, “Sebenarnya putrimu relah hamil karena dizinai
oleh pendera i, Karena takur perbuaran nistanya
diketahui, pendera ity membunuhnya serta
menguburkannya di bawah tempat ibadahnya.”

Sang raja pun kembali ke rumah Barshisha dan

membongkar kuburan anaknya. Dengan begit
terbuktilah bahwa anaknya mari dibunuh oleh pendera
Barshisha. Raja pun memerineahkan untuk menangkap
dan menyalib Barshisha.

Ketika dalam keaduun rersalib, seran datang
bepudanya dan berkar, “Aku berjunji alan menyelamat-

kanmu, asalkan kamu maa bersujud kepadaku sary kali
vaja.”
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Barshisha menjawab, “Bagaimana aku akan
bersujud, sedangkan kondisiku dalam keadaan begini?”
Kata setan, “Cukup dengan isyarat saja.”

Akhimya, ia pun menuruti bujukan setan irtu.
Barshisha bersujud kepada setan dengan isyarat kedipan
mata. Merasa sukses, setan pun berkara, “Kini aku lepas
darimu, sesungguhmya aku takut kepada Allah SWT,

Tuhan semesta alam.”
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Tiga, Jlal yang Nenyesatkan
NManusia
ST

“Oukomiine yang kit febih baik dan febif dicintai Aflah dari
mukitin yang femah, (Hadis N abij

Di kalangan Bani lsrael ada scorang ahli ibadah
yang menjadi targer setan uncuk disesatkan, tetapi tidak
pernah berhasil. Pada suatu hari, orang itu keluar untuk
suatu keperluan, lalu seran mengikurinya dengan
harapan bisa menggodanya. Setan lantas menggodanya
melalui syahwat dan marah, namun tetap ridak berhasil.
Setan juga menggodanya dengan rasa takur yang
membayang-bayangi seolah-olah dia akan dijaruhi baru
bhesar dari gunung. Namun, orang itu istilamah berzikir
kepada Allah sehingga dia selamar. Seran lalu
menyerupai harimau dan binatang buas, rtetapi orang
itw tetap tahan dengan berzikir kepada Allah sehingga
dia pun selamat. Setan kemudian menyerupai ular
kerika si abid (ahli ibadah) ini sedang salat. Ular it
melilic kaki dan badannya sampai ke kepalanya.
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Seclap kali din hendak meletakkan kepala untuk
bersujud, ular ity membuka mulumnya seolab-olah akan
menelan kepala orang it Namun, dia tidak takur dan
menyingkirkan ular itu dengan tangannya schingga bisa
sujud.

Setelah orang itu sclesai salar, setan menemuinya.
“Aku relah berbuar banyak hal untuk menggodamu,
terapi sedikit pun aku tidak mampu menggedamu. Aku
tidak akan lagi-lagi menggodamu. Aku ingin bersahabac
denganmu,” tutur setan.

Orang itu berkara kepada setan, "Aku tidak takut
padamu dan rasanya tidak perlu bagiku unrtuk
bersahabar denganmu.”

Setan lalu berkata kepadanya, “Apakah kamu ridak

ingin menanyakan nasib keluargamu sctelah kamu
miapi?”

Dia menjawab, “Tidak ada urusan. Aku relah man
sebelum mercka.”

Seran berkata lagi, “Tidakkah kamu ingin bertanya
kepadaku tentang bagaimana cara aku menyesatkan
manusia:

Dia menjawab, "Ya, berithukanlah tentang cara

kamu mm}rﬁmkan manusta,”
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Fige Hal ying Menyesatkion Maniivia Ig-

Setan itu berkara, “Dengan rtiga hal, yaitu kikir,
marah. dan mabuk. Orang yang kikir akan menganggap
segala yang dimilikinya itu sedikit. Karena iru, dia ridak
mau mengeluarkan kewajiban-kewajibannya dan ingin
memiliki apa yang dimiliki oleh orang lain. Orang yang
sedang marah akan aku permainkan seperti anak kecil
yang sedang bermain bola. Sementara itu, apabila
seseorang sudah mabuk, maka aku akan menuntunnya
kepada semua perbuatan yang jahar sekehendakku,
sebagaimana kami menuntun seckor kambing yang ikut

saja bila dituntun.”
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Seruan Jalan «Ke Neraka dan Surg
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WDada hari e mnusia Keuar darl kubirmys dafam
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perfudian merek, GAL-QUF i, As-Faleslaf 6)

'D'iriwzy:ltkan olch salah scorang sahabat bahwa
kelak di Hari Kiamat ada serisan, “Segera ajukan Firaun
untuk diadilit”

Lalu, Firaun pun datang dengan mengenakan
mahkota dari api neraka, memakal baju dari cairan
aspal, dan mengendarai babi hurtan.

Panggilan berikurnya, “Segeralah hadapkan orang-
orang yang sombong!”

Lalu, orang-orang sombong pun dating ber-
bondong-bondung dengan Firaun sebagai pemukanya.
Mereka lalu dibalau ke neraka.

Panggilan berikurnya, “Datangkanlah Qabil dan
orang yang suka hasud!"

Lalu Qabil ptin segerat datang ditkuti mercka yang
suki hasud. Mercka dihalau ke neraka dengan Qabil
sehagai pemukanya.
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Panggilan berikutnyn, “Datangkanlah Ka'b bin

Asyral dan orang yang suka menyembunyikan
kebeoaran serta ilmunya!™

Lalu, mereka dibalau ke neraka dengan Ka'b sebagai
pemukanya. Ka'b adalah seorang pimpinan yang
discgant kaum Yahudi yang di dalam hadis dikatakan,
“Seandainya dia beriman dan masuk Islam, pasti semua
orang Yahudi akan beriman pula.”

Remudian, dipanggil pula Abu Jahal dan orang
vang mendustakan Allah serta Rasul-Nyal Lalu, mereka
segera datang dan langsung dihalau ke nemka dengan
Abu Jahal sebagai pemukanya,

Selanjutnya, dipanggillah Walid bin Al-Mughirah
dan orang yang suka menghina fakir miskin, laly mercka
segera datang dan langsung dihalau ke neraka dengan
Walid sebagdi pemukanyu,

Berikumya, panggilan buat Ajda* (salsh saru kaum
Nabi Luth) dan orang yang suka berhomoseks: wanita
dengan wanita, lelaki dengan lelaki. Lalu, mereka segera
datang dan langung dihalao ke neraka dengan Ajda*
sehagai pemukanya,

Selanjumys, panggilan buat Imeuul Qais dan para
seniman pendusta. Mereka pun segera datang dan

langsung dihalau ke neraka dengan Imeuul Qais sebagai
pemukanya.
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Kemudian, dipanggillah puls Musailamah Al
Kadzab dan para pendusta ALQur'an. Mereka pun
segera datang dan langsung dihalay ke neraka dengan
Musailamah sebagai pemukanya,

Kemudian, didarangkan pula iblis berikug
pasukannya, yaitu para muazin, para qarl, pars
pembanty, para pendukung, para cendekiawan, para
pedagang, para p:n:buﬁ genderang, dan para
penghalaunya.

Siapa ying dimaksud dengan pasukannya? Mereka
adalah muazin yang terus berbuat salah, qari yang lebih
mementingkan lagu daripada bacaan wmjwid, pembantu-
nya adalah orang yang suka membuat kernsakan di
bumi, cendekiawannya adalah orang yang suka meng-
hina arang yang sedang ditimpa musibah. Benteng iblis
adalah orang yang suka mabuk arak dan enggan
membayar zakat, jugs pedagang yang suka
memperjualhelikan barang terlarang. Penabuh
genderang iblis adalah shli musik yang menjadikan
mantsia lupa Tuhannyi. Pendukung iblis adalah perani
anggur untuk dibuar minuman yang memabukan.
Lalu, muncullah ular panjang, yang lehertiya saja sejauhb
70 tabun perfalanan, Ular ity menghalau mereka masuk

neraka.
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Kemudian, dipanggil pula makhluk-makhluk
fainnya untuk diperhitungkan amalnys, Allah berfirman,
“libril, orang yang pertama masuk ke surga adalah Nabi
Muhammad SAW."

Lalu, di kepala Nabi disematkan mahkota cahaya,
di tubuh beliau dikenakan sutra hijau, di depan beliau
dililitkan 70.000 panji. Ketika belian memegang satu
bendera pujian, rerdengarlah panggilan, “Di manakah
orang-orang yang suka hidup sederhana dan orung-
arang yang bethuar baik pada para fiugahia. Mereka
irulah para pengikur Nabi Muhammad SAW berikuc
Sunahnya? Silakan kalian masuk surga bersama Nabi
kalian ini!”

Sesudah iry, Nabi Adam as. yang masuk ke surga.
Lalu, di kepalanya disematkan mahkota cahaya dan di
depannya dililitkan 8000 panji. Lalu, ada seruan, “Di
manakah orang-orang yang berbaji dan berumrah?”
Setelah semuanyn berkumpul, Nabi Adam a.s. ditunjuk
sebagai rokoh mereles di surga.

Sesudah i, Nabi Ibrahim a.s. yang masuk ke surga.
Lalu, di kepalanya disematkan mahkota cahaya dan di
depannya dililitkan 20.000 panji. Laly, ada scruan, “Di
manakah orang-orang yang suki menghormat amu
dan berbuar baik werbaclap musafi?” Setelah semuanya

berkumpul, Nabi [brahim as. ditunjuk sehagai tokoh
mercka di surga.
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Selanjutnya, Nabi Yusuf as, Didatangkan déngan
10.000 panji di- depannya. Lalu, ada seruan, “Di
manakah orang-orang yang mampu mengekang hawa
nafsu?* Serelah semuanya betkumpul, Nabi Yusuf s,
ditunjuk sehagai tokoh mereka di surga.

Selanjutnya, Nabi Yahya as.. Ada seruan, "Di
manakah orang-otang yang berbaik hati kepada para
tetanggal” Setelahi semuanya berkumpul, Nabi Yahya
as. ditunjuk sebagai tokoh mereka di surga.

Selanjutnya, Nabi Musa as.. Ada seruan, “Di
mannkah orang-orang yang berani berkata benar?”
Serelah semuanya berkumpul, Nabi Musa as, dirunjuk
membimbing mereka ke surga.

Berikutnya, Nabi Harun as. Ada seruan, "Di
manakah omng-otang yang berlaku adil dalam’ me-
merintah?” Setelal semuanya berkumpul, Nabi Harun
a5, dirunjuk sebagai wkoh mereka di surga.

Selanjutnya, Nabi Ayyub as. Ada seruan, “Di
manakah orang-orang yang sabar di saat menderita sakit
dan kena musibah?” Setelah semuanya berkumpul, Nabi
Ayyub a.s. dirunjuk sebagai wokoh mercka di surga.
Kemudian, Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. Dia datang
dengan mahkora cahaya di kepala dan sucra halus di
tubuhnya. Laly, ada seruan, *Di manakah orang-orang
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yang iufm‘i‘" Setelah semuanya br:rhumpul. Abu Bakar
Ash-Shiddiq r.a, ditunjuk sebagai wokoh mereka di
.IUI'E:I..

Lalu, Umar bin Al-Khatiab r.a. Ada seruan, “Di
manakah orang-orang yang beramar makruf dan bernahi
mungkar?” Setelah semuanva betkumpul, Umar bin
Al-Kharttab ra. ditunjuk sebagai tokoh mereka di surga.
Kemudian, Ali bin Abi Thalib kw. Laly, ada sefuan
lagt, “D)i manakah orang-orang yang ber-jihad )‘f
sabilillih? Serclah semuanya berkumpul, Ali bin Abi
Thalib kow. ditunjuk sebagai tokeh mereka di surga.

Berikumnya, Hasan r.a. dan Husein r.a. Ada seruan,
“Di manakah orang-orang yang dianiaya dan dibunuh
karena ketaatannya kepada Allah SWT?" Setelah
semuanya berkumpul, mereka berdualah yang ditunjuk
sebagai tokoh mereka di surga.

Kemudian, Muadz bin Jabal r.a.. Lalu, ada serian,
“Di manakah para fiugaha atau ulama ahli agama?”
Serelah semuanya berkumpul, Muadzlah yang ditunjuk
sehagai whkoh mereka di surga. Selanjuinya, Bilal Al-
H;hs}'i r.a.. Ada seruan, "Di manakah para muein?”
Setelah semuanya berkumpul, Bilallah yang ditunjuk
sebagai tokoh mercha di surga.
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tertindas, karens ok oda hijab amtara mercka dan Allah

SWF. Hadis Nabl)

Dicerirakan bahwa Ad mempunyai dua purra.
Yang satu bernama Syidad dan yang satu bernama
Syadid. Kedua anak Ad ini dikenal mempunyai sifac
rakus harta. Bahkan, mereka saling berebur harea
peninggalan orangruanya, Laluy rerjadilah perkelahian
di antara mercka yang menyebabkan kematian Syadid.
Dengan demikian, Syidadlah penguasd runggal harm
pusaka ayahnya.

Syidad ermasuk orang yang gemar membaca kitab
suci. Ketika membaca salah satu bagian dari kitab i,
dia mendapati penjelasan’ tentang surga. “Saya akan
membangun sebuah surga indah di dunia ini.” kacanya

dalam hati
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Dia pun mengutarakan keinginannya it kepada
seorang raja. “Sungguh saya akan membuat surga sepert
vang telah dicuturkan oleh Allah dalam kitab-Nya.”

Raja itu menanggapl, “Segala urusan berada dalam
kekuasaanmu, termasuk harra dunia. Suruhlah orang-
orang untuk mengumpulkan emas dan perak dar
penjure timur dan barac.”

Keduanya pun mengumpulkan 300 ahli untuk
membangunnya. Setiap ahli membawahi 1000 orang
kargawan. Kemudian, mercka mulai berkeliling dunia
selarna 10 tahun dan akhimya menemukan tansh yang
terbaik., Di dalamnya rerdapar banyak pohon dan
banyak sungui. Pada wahap berikumys, dibangunlah
surga sesuai rencana semula dengan luas tga mil persegi,
batu merahnya terbuar dari emas dan perak.

Setelah itu, dialirkanlah sungai-sungai dan
ditanamlah pohon-pohon yang berakarkan perak serta
beranting perak. Lalu, dibangunlah gedung-gedung dari
baru permara intan merabh dan batu permata putih.
Mutiara dan baru merah dikaitkan pada dahan pohon,
permata dan mutiara ditaburkan di sungai-sungai, juga
minyak kesturi serta ambar yang ditaburckan di antara

pepohonan,
Alkisah, selesailah perabangunan surga it Syidad

dan para pembantu kerajuan berniat unruk
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meninjaunya. Emas dan perak yang dipergunakan untuk
proyek it mercka peroleh dengan cara paksa dari
orang-orang yang lemah, Bahkan, uang anak yatim yang
hanya 2 ditham pun diambilnya. Anak yatim yang
teraniaya itu menengadahkan wajah ke langit dan
berdoa, “Ya Allah, Engkau pasti tahu perbuatan
penganiayaan terhadap hamba-hamba-Mu ini.
Tolonglah kami, ya Allah.”

Doa anak yatim tersebur diamini oleh para malaikat
di langit. Allah mengurus Malaikar Jibril uneuk
membinasakan Syidad dan para pengikutnya. Kerika
Syidad berada dalam perjalanan, Malaikar Jibril berseru
dari langit. Scketika itu juga, binasalah mercka sebelum
menginjak dan menikmati surga buatannya iru, berkat

doa anak yatim yang teraniaya.
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Asal Mula Nabi Idris A.S. Diangkal
ke Surga

cdeferdars

Ceritakanfuh Fepada mercha temang Kisah dris dofam
Al-Quran. (Al-Qur an, Maipain: 56/

Para malaikat penghuni langit kagum akan
kevzaran Nabi Idris as. kepada Allah. Sepanjang hari
dan malam Nabi Idris a.s. senantiasa beribadah kepada
Allah. Konon, nilai amal ibadal Nabi Idris a.s. ketika
itu serara dengan amal ibadah seluruh penghuni dunia.
Di antara malaikar yane kagum pada amal ibadah Nabi
Idris aus, adalah Malaikar Maur. Selain kagum, Malaika
Maut juga bersimpari dan merindukannya. Unruk icu,
Malaikar Maut memohon izin kepada Allah SWT

untuk mengunjungai Nabi ldris as.

Alkisah, permohonan tersebur dikabulkan. Malaikar
Maut pun berangkat ke dunia dengan menyerupai
manusia. Setibanya di vempar Nabi Idris. dia
mengucapkan silam dan kemudian ja pun duduk di
sisi sang Nabi, Saat itu, Nabi ldris sedang berpuasa.
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Saat berbuka, Malaikar Maut datang dengan membawg
makanan dari surga. Hal tersebur dilakukan olch
malaikat setiap hari.

Ketika berbuka, Nabi Idris a.s. selalu mengajak
tamunya untuk makan bersama, namun si tamy
menolaknya, Kemudian tamunya itu melaksanakan
salat, sedangkan beliau menunggu di sisinya. Sepanjing
malam tamunya ite melaksanakan salat hingga fajar
dan rerus duduk hingga matahari terbit.

Melihar yang demikian, Nabi Idris pun kagum
terhadap tamunya it dan berkata, "Maukah Anda aku
ajik jlan-jalan sckadar mencari hiburan?”

Jawabnya, “Ya, maw.”

Mulailah miereka berjalan dan sampailah metcka
di suaru ladang: Tamu it berkata, "ldris, bolehkah
saya memetik hasil tanaman ini untuk kita makan
bersama?”

Jawabnya, “Subbanellah, kemarin ketika saya ajak
untulke berbuka bersama dengan makanan halal Anda
menolaknya. Sekarang Andas malah mengajak saya
uncuk memakan makanan yang haram!”

Alkisah, perjalanan pun dilanjutkan schingga ridak
terasa mereka sudah berjalan selama empat hari. Selama

di perjalanan i banyak hal yang dilukukan sang ramu
yang menyimpang dari kebinsaan manusia.
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Hal tou dicermari oleh Nabi Idris as. Oleh karena
itu, belian pun bertanya, “Siapakah sehenarnya Anda
ini?”

Sang tamu menjawab, “Saya adalah Malaikat
Maur.”

“Anda yang biasa mencabut nyawa itu?”

“Ya, tepat dugaan Anda.”

“Selama empat hari Anda bersama saya, apakah
selama 1w juga Anda mencabur nyawa manusia?”

*Ya, banyak nyawa mantisia yang saya cabut selama
itw. Dan, hal i bagiku merupakan hal yang biasa,
sebagaimana Anda makan: sesuap nasi setiap hari.”

*Malaikat Maur, Anda datang menemui saya
apakah sekadar betkunjung atau akan mencabue nyawa
sayal”

“Saya schadar berkunjung kepada Anda dengan
seizin Allah.”

Letis dtnmgs tenfang rdsanmys mabl, Habl Lo . aiiswal, “Surgdub
aarwll peullh radiby Tk ubdbrgin sdpers! Hiwah yarg Rkl betig-
iy, maartiarl riveay pechle Keerartian Y000 el dar fo3°

“Kalau begitu, bolehkah saya minta rolong?”
"Apa yang Anda pctluhnn darl .;ny:?“ tanya
Malaikar Maur,
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“Saya ingin merasakan bagaimana pedihnya mayg
ite. Tolong cabutlah ruh saya ini, kemudian Ands
mohon kepada Allah agar menghidupkan saya kembali.
“Saya rtidak berani, Idris, Sebab, setiap orang yang
ruhnya sava cabut, past atas scizin dari Allah."

Turunlah wahyu kepada Malatkar Maur untuk
memenuhi keinginan Nabi Idris a.s. Malaikar Maut
pun segera mencabut ruh Nabi Idris a.s. sehingga waka.
Menyaksikan hal i, Malkikar Maue pun menangs,
merendahkan dirl kepada-Nya, dan memohon agar
Nabi Idris dihidupkan kembali.

Allah memenuhi doa Malaikar Maut dan
menghidupkan kembali Nabi Idris a.s. Ketika ditanyz
tentang rasanya mati, Nabi Idris menjawab, *Sungguh
sangat pedih rasanya. Tak ubahnya seperti hewan yang
dikuliri hidup-hidup, namun rsa pedih kematan 1000
lali dari ir.”

“Padahal, saya melaksanakannya dengan sangat
halus dan belum pernah saya melakukan yang seperti
ite kepada siapa pun,” kata Malaikar Maut.

Kemudian, Nabi Idris a.s. menyampaikan
permohonan yang kedua kepada Malaikar Maut.
“Malaikar Maur, tolong antarkan saya ke Neraka
Jahanam agar sesudah itu saya Jebih mancap beribadah

kepada Allah.”



Al Mate Nabi I A i Anghit be S~ 06>
5

“Saya tidak berani mengantar Anda tanpa seizin
dari Allah.™

Lalu, turunlah perintah Allah SWT kepada
Malaikar Maut untk membawa Nabi Idris as. ke
Neraka Jahanam. Sesampainya di sana, beliau melihat
peralatan untuk menyiksa orang-orang yang menentang
Allah mulai dari rantai, belenggu, ular, kala (binatang
bersengat), api, kayu gaharu, kayu zaqum, dan air
mendidih, yang semua itu disediskan untuk penghuni
Nerakn Jahanam. Setelah itu, kembalilah mereka
berdua.

Kemudian, Nabi ldrs mengajukan permintaan
ketiga. “Malaikat Maur, tolong antarkan saya ke surga,
agar sesudah itu saya lebih mantap beribadah kepada
Allah,” pintanya |:lgi.

“Saya tidak berani mengantar Anda ke surga tanpa
izin dart Allab.”

Tak berselang lama, wirunlah perintah Allah kepada
Malaikar Maut untuk membawa Nabi Idris a.s. ke surga
Sesampainya di sana, belinu melihat dari pintu surga
berbagai kenikmatan, istana yang megah, serta ancka
pohon berikur buah-bushannya.

Lalu, Nabi Idris berkata, “Kawan, rasa pedih
kematian telah saya rasakan. Saya telah melihar Neraka
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Jahanam berikur siksaannya.

Sudilah kiranya Anda berdoa agar saya diizinkan
untuk memasuki surga dan minum airnya. Saya ingin
memasuki surga untuk melenyapkan tasa pedih

kematian dan rasa terkejur saya melihat Neraka
Jahanam.”

Serelah mendapar izin dari Allah SW'T, Nabi Idris
a.s, pun diperkenankan masuk surga dan harus segera
keluar, Ketika hendak keluar dari surga, beliau
meletakkan kedua sandalnya di bawah pohon. Sesudah
i, beliau keluar seraya berkata, “Kawan, maaf, sandal
saya tertinggal di surga. Saya harus mengambilnya,”

Belinu pun kembali masuk surga dan ridak mau
keluar lagi. Lalu, berteniaklah Malaikar Mautr me-
manggilnya, “Idns, keluarlah!”

Beliau menjawab, “Saya tidak akan keluar karena
Allah telah berfirman, 'Setiap jiwa pasti merasakan
(pedibnya) maur.” (Q.S. Ali Tmran [3]: 185: Q.S.
Al-Anbiya [21]: 35: Q.S. Al-*Ankabut [29]: 57). Semua
ittt telah saya rasakan. Firman-Nya yang lain, ‘Tiada
seorang pun darimu (yang lupur dari neraka), kecuali

memasikinga,’ (Q.S. Maryam [19]: 71). Ioi pun juga
telah saya masulki. Firman-Nya pula, "Mercka tidak akan

dibeluarkan dari surga,” (Q.5. Al-Hijr [15]: 48), Lalu,
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siapakah yang akan mengeluarkan saya dari surga>”
Malaikar Maut pun diperintahkan oleh Allah untuk
membiarkannya di surga, karena beliau sudah
ditentukan masuk surga.

Cerita ini disampaikan oleh Allah dalam Al-Qur’an
Surah Maryam [19] ayat 56, “Ceritakanlah kepada
mereka tentang kisah Idris dalam Al-Qur'an.”
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“Sungguh K ami dapali Aypub seorang yang bersabar.”
p{l-_-{)_ur'm- Shad: 44

Dikisahkan bahwa Nabi Ayyub a.s. adalah salah
seorang bangsa Rum. Dia adalah putra Aish bin Ishaq
a.5., sedangkan ibunya adalah putri Nabi Luth'as. Dia
rermasuk salah seorang putra yang jenius, rajin, berbudi,
dan bijaksana. Ayshoya adalah seorang hartawan,
memiliki sejumlah besar hewan ternak, seperti unta,
lembu, domba, kuda, keledai, dan himar. Tak seorang
pun di Syam yang dapat menandingi kekayaannya.

Serelah ayahnya wafar, semua kekayaannya otomatis
diwariskan kepada Nabi Ayyub as, Selanjurnya, dia
menikah dengan Siti Rahmah, purri Afrayim bin Yusuf
as. Darl pernikahan i, Allah menganugerahi 12 kali
kelahiran. Setiap kelahiran ada dua bayi, masing-masing
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Selanjutnya, Nabi Ayyub ws. diotus kepad,
umatnya, yaitu kaum Hauran dan Tih, Allsh Sy

melengkapinya dengan budi pekerti yang lubut din
lemah lembut. Sepanjang hidupnya, tiada seorang pun
yang menyalahinya dengan dusta dan ingkar berka
kernulizan yang Allah berikan kepadanya dan kemuliaan
ibu serta bapaknya. Dia menyampaikan syariat agima
dan mendirikan masjid-masjid.

Dia suka menjamu fakit miskin dan amu-amy
dengin menyediakan meja khusus unruk mereka. Dia
suka menyantuni anak yatim. Ia bagaikan scorang bapak
yang menyantuni anaknys dengan kasih-sayang. Para
janda disantuninya bagaikan suaminya. Begitu pula
terhadap rakyat kecil yang lemah. Dia santuni bagaikan
saudars kandung yang penuh cinta-kasih.

Para pembantu yang mengurus anaman dan buah-
buzhan di kebun, ladang, dan sawah diperintahkan
untuk membolehkin siapa saja yang akan memeriknya,
Perernakannya sedap tahun bertambah banyak saja,
bahkan sctiap hewan miliknya beratink kembar.
Sekalipun demikian, semus kekayaannya ridak
memengarihi dia untuk meninggalkan bermunajat

kepada Allah SW'T, “Ya Alluh, semua ini pemberian-
Mu kepada hamba-hamba-Mu di penjuru dunia.
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Semua ini masih sangat jauh dibandingkan dengan
pemberian-Mu kepada mereka yang mendapar
kemuliaan-Mu di surga, di negeri penuh dengan
hidangan dari-Mu.”

Dengan kekayaan melimpih yang dimilikinya, Nabi
Ayyub as. ridak lupa mensyukuri nikmac pemberian
Allah baik diucapkan dalam hati maupun diucapkan
oleh lisannya. ltulah pangkal penyebab timbulnya iri
dengki makhluk sebangsa iblis. Iblis berkata mengenai
Nabi Ayyub a.s., “Ayyub benar-benar sukses usahanya,
baik urusan dunia maupun urusan akhirat. Untuk i,
ia harus dirusak salah satu atau keduanya”

Wakru itu, iblis dapatr naik ke langit wijuh. Dia
bebas berhenti di tempar mana saja yang dike
hendakinya.

Suatu saar iblis naik ke langit. Allah vang
Mahaperkasa bertanya kepadanya, “Iblis, ik leah kamu

melihat seorang hamba-Ku yang telah sukses Jalam
usahanya? Mampukah l‘tlgl-‘.i.lu menconioh  barang
sedikit sajaz”

Iblis menjawab, “Ya Tuhan, Ayyub dapae tekun
beribadab kepada-Mu Karena dia dibert kalapangan
rezeki dun kesehatan. Seandsinya vk demikcan, o

ia enggan benbadah kepada Mu "
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Lalu, Allah berfirman, “Engkan dusial Sunggub
Aku Maha Mengetahui bahwa dia benar-benar
beribadah dan bersyukur kepada-Ku, sckalipun ridak
memiliki kelapangan rezeki.”

“Ya Tuhan, berilah saya kekuasaan untuk meng-
goda Ayyub, Lalu, perhatikan bagaimana saya akan
membuat dia lupa berzikir dan beribadah kepada-Mu,”
sahut iblis.

Allsh pun memberikan kekuasaan kepada iblis
terthadap segala sesuaru yang dimiliki Ayyub, kecuali
jiwa dan lisannya.

Alkisah. sekembali dari langit, iblis menyelusuri
pantai. Dia berteriak sekeras-kerasnys untuk memanggil
bangsa jin. Mercka pun segera berkumpul dan
mendekar di sisi iblis. “Apa yang menimpamu, Kawan?”
Iblis menjawab, “Kini aku memperoleh kesemparan
yang belum pernah aku peroleh semenjak meng-
gulingkan Adam dari surga. Oleh karena itu, bantulah
aku untuk memperdayai Ayyub.”

Mulailsh mercka memperdaya Nabi Ayyub a.s.
dengan mengerahkan scluruh kekuarannya. Rumah-
rumah, ladang-ladang, dan sawabesawah milik Nabi
Ayyub a:s. mereka bakar habis sehingga seluruh
kekayaanniva musnah. Lalu, iblis menghampiri Nabi
Ayyub a5 yang sedang melaksanakan salat di masjid
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dan berkata, "Hai Ayyub, mengapa enghkau tenang-
enang beribadah kepada Allah, sedangkan enghay
dalam keadaan bahaya. Allah telah mengicim api dar
langit dan membakar habis selurub kekaynanmu.”
Namun, beliau tidak menanggapi. Setelah selesai
salat, Nabi Ayyub a.s. berkata, “Segala puji bagi Allah
yang telath memberikan harta kekayaan kepadaku.
Sckarang saatnya Dia mengambilnya kembali dari
tanganku.” Selanjurnya, ia regak kembali melaksanakan
salar lagi. [blis pun sangat kecewa dan merasa terhina
akibar perkataan Nabi Ayyub as, inu
Nabi Ayyub a.5. mempunyai 12 anak, delapan di

antaranya adalah putra dan empar putri. Setiap hari
mercka miakan di rumah saudaranya. Pada saat mereka
berkumpul di rumah saudaranya yang tertua, yang
bernama Hurmula, berkumpullah setan-setan
mengerumuni rumah i dan melempari anak-anak
Ayyub sehinggd meninggal dunia setmuanya dalam sawu
meja makan, Di antara mereka ada yang tengah
menyuap malanan dan ada yang sedung memegang
gclas minuman di tangannya.

Sevinp Uit yang Witul dar ook Nabl Ayyul 1o dls temduililon piia
Taicabegs die drlata “blakarlah apa yang telah Allal rezekiian

Wepita i Thadi lndi caini o 2ubs Nals Ay, sang torsaw harymlah
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hdl i ey ke thelak frevnl Vepues diant byl kapasdi Adlah
ST, Demikiselah detiza yanig distiml okl Nabi Ayyid selams 18 tahon.

Lagi-lagi iblis menghampiri beliau yang sedang
melaksanakan salat di masjid dan beckara, “Hai Ayyub,
mengapa engkau tenang-tenang betibadah kepada
Allah, padahal Allah telah merubuhkan rumahmu dan
membinasakan seluruh penghuninya.”

Namun, beliau tidak menjawabnya, bahkan beliau
terus menyelesaikan salacnya. Serclah salay, Nabi Ayyub
a.s. berkata kepada iblis, “Segala puji bagi Allah yang
telah memberikuy dan menarik kembali dariku.
Kerahuilah, selurub harta dan anak-anak adalah ujian
bagi semua makhluk-Nya. Allah relah mengambilnya
dari tanganku sehingga saya bisa bersabar dan tekun
beribadah kepada Allah.”

Dan, lagi-lagi iblis pun merasa sangar kecewa, rugi,
dan rerkuruk.

Namun, iblis terus mengejar Nabi Ayyub as. Dia
datang ketika beliau sedang melaksanakan salat. Ketika
beliau sedang sujud, iblis meniup hidung dan mulurnya.
Sejurus kemudian, tubuh beliau mengembung
dan banyak berpeluh hingga badan terasa berat.
Kara istrinya vang bernama Rahmah, “Derita sakitmu
adalaly akibat memikirkan hartamu yang musnah dan
beficana yang menimpa anak-anakmu. Semenrara it
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kamu beribadah terus menerus pada malam hatinya
dan berpuasa pada siang harinya, rak beristirahar barang
sesaat. Kamu pun tdak pernah merasa senang.”

Kemudian, beliau diserang penyakit cacar di seluruh
tubuhnya, mulai dayi kepala sampai kaki, Darzh dan
nanah mengzlir dari tbuhnya, Ulat-ular pun
berjatuhan. Akibatnya, scluruh keluarga dan kawan-
kawannya menjauhkan din darinya. Demikian pula dua
dari ketiga istrinya menyatakan cerai secara resmi,
kecuali Siti Rahmah yang setia melayaninya dari siang
sampai malam schingga datanglah para wanita
terangganya. “Rahmab, kami sangar khawatir kalau
nanti penyakir suamimu akan menular pada anak-anak
kami. Seharusnya dia disingkirkan dari kampung ini,
kalau tidak kami akan memaksamu keluar dari sini,”
kata para tetangpa.

Siti Rahmah lalu membawa suaminya pergi dari
kampung itu. Pakaiannya dibungkus, lalu dia perg.
“Aduh, demikian beratr penderitaan ini. Kami harus
mengembara dan berpisah dari kampung haluman kami.
Mereka telub mengusir kami dari rumah dan kampung
kami," kata Istri Nabi Ayyub ini yang masil terap sabar.

Nabi Ayyub as digendong dipundakngs,
sedangkan air matanya membasahi pipinya. i
membawa suaminya ke scbuah rumah yang telah
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menjadi tempar pembuangan simpah dan meletkkan
Nabi Ayyub di atas sampab. Masparakae di sckivar
tempat itw begits melihar mercka langsung mengusir
mereka, “Bawalah syamimuy jaub-jauk dari kami, Kalau
tidak, maka kami akan mengerahkan anjing-anjing kami
supayn memangsanya,” kata mercka mnpa belas kasihan.

Siti Rahmah pun lagi-lagi membiawa beliau pergi
dengan isak tangis. Dia membawa Nabi Ayyub as. ke
suaty tempir yang jach dari petkampungan, Lalu, dia
membuat sebuah gubuk dari kayu dengan menggelar
tikar sebagai alas tidurnya dan baru sehagai bantalnya.
Untuk minumannys, dia membawakan wadah yang
biasa dipergunakan oleh para penggembala untuk
memberi minum ternaknya.

Ketika Siti Rahmah akan pergi ke suaru dusun,
Nabi Ayyub a5, berkata, “Rabmah, apakah engkau
hendak pergi meninggalkan diriku dan membiarkanku
di tempat sépérti ini?"”

Jawabnya, “Janganlah enghau khawarir, Svamiku
Aku ridak akan meninggalkan enghan selama aku masih
hudup.”

Kemudian, Siri Rahmah menuju sebuah dusun,
121 sana dia bekerja pada satu pabrik roti yang upihinya
digunakan untuk memberi makan Nabi Ayyub as,
Lama-lama mercka mengetahui bahwa dia adalah iserd



.ﬁjg D fyeme Ciote Rovwuelbok

Nabi Ayyub a.s. Setelah tahu, mereka pun member-
henrikannya dari pekerjaannya. Kata mereka,
“Menjauhlah dari kami, sebab sekarang kami merasa
jijik padamu.”

Siti Rahmah pun menangis dan memohon kepada
Allah, “Ya Tuhan. Engkau melihar keadaanku ini.
Dunia ini seolah-olah menjadi sempit bagiku.
Masyarakat selalu menghinaku. Aku berharap agar
Enghkau ridak menghinaku kelak di akhirar. Ya Tuhan,
mereka telah mengusic dari rumah kami di dunia. Aku
berharap agar Engkau tidak mengusirku dari rumah-
Mu kelak di akhirat.”

Kemudian, dia pun menemui istri si pengusaha
rori ity dan berkam, “Sungguh suamiku sedang
kelaparan. Untuk itu, perkenankanlah engkau
meminjamkan roti kepadaku.”

Jawabnya, “Menjauhlah segera agar suamiku tidak
melihatmu, tpi serahkan gelungan ramburmu padaku.”
Siti Rahmah mempunyi 12 gelungan rambur yang
terurai sampai tanah, Gelungannya indah dan bagus.
Nabi Ayyub pun juga sangar menyukainya,

Wanita pengusaha roti itu pun datang dengan
membawa gunting untuk memotong gelungan mmbut
Siti Rahmah, Gelungan tu kemudian ditukarkan
dengan empar potong rot. Ketika it Sic Rahmah
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beedoa, “Ya Allah, tindakanku ini semata-mata karena
berbakti kepada suamiku, Aku hanya ingin memberi
makan nabi-Mu dengan menjual gulungan rambutku.”
Setclah melihat ron segar, Nabi Ayyub as. khawatir
jangan-jangan istrinya telah menjual diri. Dia pun
bersumpah, “Kalau nanti Allah memberiku kekuatan,
akan aku pukul ia dengan 100 kali pukulan sebagai
hukuman."”

Nabi Ayyub dengan berat hati harus melaksanakan
sumpahnya. Allsh meredakan kegundahan hari Nabi
Ayyub dengan firman-Nya untuk mengambil 100 helai
rumput dan mengikarnya jadi saw, lalu memukulkan-
nya sekali kepada istrinya, Dengan demikian, sumpah
Nabi Ayyub telah rerlaksana.

Setelah kisas rerlaksana, Nabi Ayyub pun menangis
dan berdoa, “Ya Allah, telah lenyap usahaku hingga
istri nabi-Mu telah menjual rambutnya dan telah
menafkahkannya untuk dinku.”

Kata Siti Rahmah, “Suamiku, janganlah engkau
bersedih, karena rambutku akan cumbuh kembali lebih
bagus dari sebelumnya.”

Lalu, dia memotong roti, duduk di sisinya dan
menyuapi suaminya, Setiap ular yang jaruh dari tubuh
Nabi Ayyub a.s., dia kembalikan pada tempatnya dan
berkara, “Makanlah apa yang telah Allah rezekikan

kepadamu.”
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Tiada lagi daging di tubuh Nabi Ayyub, Hanya
tinggal tulang dan urat sarafnya saja.

Sehingga ketika marahari terbit, sinarnya tembus
dari bagian depan sampai punggungnya. Yang tersisa
hanyalah hati dan lisannya yang tidak pernah lepas
dari bersyukur kepada Allah SWT. Demikianlah derita
yang dialami oleh Nabi Ayyub selama 18 tahun.

Pada suatu hari Siti Rahmah berkara, “Engkau
adalah seorang nabi vang terhormat di sisi Tuhanmu,
maka berdoalah untuk kesembuhanmu.”

Nabi Ayyub as. menjawab, “Berapa lama kita
mengalami masa senang?”

Sahut istrinys, “80 mahun.”

Kata Nabi Ayyub, “Sungguh malu rasanya jika aku
berdoa kepada Tuhanku, karena masa ditimpa derita
belum seberapa dibandingkan dengan masa senang
kita."

Sementara i, ular yang menempel ditubuhnya
rerus memakan daging dari tubuh beliau sampai habis.
Ulat-ular it pun saling memakan satu sama lainnya
hingga tersisa dua ekor yang selalu mencari sisa-sisa
daging pada tubul Nabi Ayyub as., rerapi ciada
memperolehnya, Salah satu ular fro masuk ke dalam

hati dan memukannya, sedang seckor lagi sampai pada
lisannya dan menggigitnya pula. Pacla saac irulah beliau
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herdoa, “Sesunggabnya ako telah ditimpa kemelaraan,
sedang Englan lebih Pengasih dari segals pengasib,”
Kemelaratan itn maksudnya adalah ujian yang dahsyat.
Daanva ita bukan berarti keluh kesah dan bukan berarti
dia keluar dan golongan orang vang bersabar. ltulah
scbabnya Allah berfieman, " Sunggub kami dapati Ayyub
worang yang bersabar,” (Q.S. Shad [38]: 44).

ltu dikatakan Nabi Ayyub as. bukan karena
disedibkan harta dan anak-anaknya yang binasa, tetapi
karcna rasa rakut terhenti dari bersyukur dan berzikir
kepada Allah SWT. Seolah-olah beliau berkara, “Ya
Allzh, sabarkanlah aku dalam menerima segala ujian
dari-Mu, biarkanlah hatiku terus bisa mencinmi-Mu
dan lisanku selalu bisa berzikir kepada-Mu. Kalau
keduanya telah lenyap dariku, maka berarti berhentilah
aku dari mencintai dan berzikir kepada-Mu. Engkau
lebili pengasih dari segala yang pengasih.” Kemudian
turunlah wahyu kepadanya, “Avyub, had, lisan, dan
ulat adalah milikku. Derita it juga dari-Ku. Mengapa
kamu harus bersedih?”

Allah SWT memberikan wahyu kepadanya,
“Sesungguhnya ada 70 Nabi yang minta seperti engkau
ini kepada-Ku dan Aku hanya memilihmu schagai
tambahan kemulinanmu, Hanya lahirishnya saja yang
tampak berbahaya, tewapi hakikatnya semua ini adalah
wuiud cinta kasih-Ku."
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Nabi Ayyub a.s. benar-benar merasa susah jika hai
dan lisannya dimakan ulat, karena ia sclalu sibuk
bertalukur dan' berzikir kepada Allah SWT. Kalay
keduanya dimakan, dia tidak akan lagi bisa bertafakur
dan berzikir kepada-Nya.

Kemudian, Allah SWT menjatuhkan kedua ckar
ulat itu dari tubub Nabi Ayyub as.. Ular yang sarg
pun jatuh di air menjadi lintah yang bisa digunakan
untuk mengobati orang yang sakit dan yang satu lagi
jatuh di daratan menjadi lebah yang mengeluarkan
madu yvang mengandung obar bagi manusia.

Lalu, datanglah Jibril dengan membawa dua buah
delima dari surga.

“Tibril, apakah Tuhanku masih ingat kepadaku?”
ranya Nabi Ayyub a5 pada Jibril.

“Ya, Allah mengirim salam kepadamu serta
menyuruth agar supaya kamu makan kedua buah delima
itil. Dengan memakannya, daging dan langmu akan
kembali seperti sediakala,” jawab Jibril.

Ketika Nabi Ayyub a.s. makan kedua buah delima
ity, [ibril berkara kepadanya, “Berdirilah dengan seizin
Allah!™ Sekerika itu juga Nabi Ayyub pun berditi.

Jibeil berkara lagi, “Larilah engkau dengan kakimu.”
Nabi Ayvub a.s. pun memukulkan kakinya yang kanan
ke tanah schingga keluarlah air hangat dan dia pun
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mandi dengan air itv. Kemudian ia memukulkan lagi
kaki kirinya, lalu memancarlah air dingin sehingga dia
bisa minum dari air itw.

Setelah itu, hilanglah seluruh penyakic yang
dideritanya baik penyakir di bagian luar tubuhnya
ataupun penyakit di bagian dalam tubuhnya. Tububnya
menjadi lebih bagus dari sebelumnya. Wajahnya pun
lebih bersinar daripada rembulan. Ini sebagaimana
firman Allah SWT, “Lalu, Kami perkenankan doanya.
Kami lenyapkan penderitaanipenyakit berbabaya pada
dirinya. Kami datanghan selurub keluarganya semisal
mereka, sebagai rahmat dari Kami dan sebagai peringatan
bagi orang-orang yang beribadah,” (Q.S. Al-Anbiya’
[21]: 84).
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Rahasia Kekuatan Syam'un
Al-Ghazi

cimresfafs

nafsunya (Hodis N abl)

Dbnu Abbas r.a. meriwayatkan bahwa lavie
belakang diturunkannya (asbdbion meiif) Surah Al-Qadr
197] adalah berkaitan dengan kisah perjuangan Syam’un
AlGhazi, Kisah parriotisme Syam'un Al-Ghazi iy
disampaikan oleh Jibril kepada Rasulullah.

Syam'un Al-Ghazi adalah seorang pejuang yang
berperang di jalan Allah. Dia welah memerangi orang-
otang kafir selama seribu bulan. Senjata andalannya
adalah tulang rahang seckor unta yang memiliki
keajaiban, Seniap kali dia menyerang orang-orang kafir
dengan senjatanya, mereka langsung hinasa.

Apabila dia haus, kelvatlah air yang segar dari
tulang rahang itu, lalu dia minum. Apabila dia lapar,
maka tumbuhlah daging di atas wlang rahang
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lalu dia memakan daging in Kejadian seperd iru
dialami Syam’un Al-Ghazi selama seribu bulan atau
delapan pulub tiga mhun dan empat bulan.

Karena itu, orang-orang kafir tak berdaya untuk
melawan Syam'un, Mercka kemudian berencana
membunuh Syam'un dengan cara yang licik. Mereka
‘memperalat fseri Syam'un Al-Ghazi dengan menawar-
kan hadiah yang sangar besar.

“Kami akan membedmu harta apabila enghkau
dapar membunuh suamimu?” kam orang-orang kafir
kepada iseri Syam'un.

“Saya tidik mampu wntuk membunuhaya,” jawab
ISTIINYA.

“Kami akan membetimu ali yang sangat kuat.
Ikatlah kedua kaki dan kedua rangannya sewaktu
suamimu ridur. Serelah itu, kamilah yang akan
membunuh suamimu,” kata orang-orang kafir,

Istrinya teperdaya. la pun mengikar suaminya
sewakru tidur, Syam’un terbangun dari ddurnya, lalo
berkata, “Siapa yang mengikat saya®”

tserimya menjawab, “Saya yang mengikarmu uncuk
mencoba keluatinmuy.”

Syam’un pun menarik tangannys dan memotong

tali i,
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Orang-orang lafir datang lugi dengan membuwa
rantal, Istei Syam‘un laly mengikar sunminga dengan
rantai it Syam’un pun tetbiangun, lalu berkara, “Siapa
yang mengikat saya?™’

Istrinya menjawab, “Saya yang mengikatmu untuk
mencoba kekwaranmu,”

Syam’un menarik tangannya dan memutus ranal
.

Kepada istrinya, Syam'un berkata, “Istriku, saya
ini salah seorang wali Alleh, Tidak akan ada yang
mengalahkan saya di dunia ini kecuali rambue saya
ini."”

Serelah mengemhui kelemahan suaminya, istrinya
kemudian memotong famblit Syam’un kerika sedang
dur. Kemudian, istrinya mengikar angan dan kaki
Svam'un dengan menggunakan porongan ramburnya.
Syam'un terbangun, lalu berkara, “Siapa yang mengikar
saval®

Mierderigar Kadh Syam'un, paira ssrlsar merdinghe mennaukan Srrasan
maruge, Ll stk periata, FTaschlen, apaan Ergteu mangstahe pandld
yang Aflat derian kopada Syam'ya T

Istrinya menjawab, “Saya vang mengikarmu untuk
mencoba kekuatanmu.”
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Syam’un pun laly menarik tkatan itu dengan sekuat
enaganya, namun dia tidak berhasil melepaskan ikazan
rambut yang melilit kaki dan tangannya. Iscrinya
kemudian memberitahy orang-orang kafir sehingea
mereka datang dan kemudian menyerct Syam’un ke
tiang ganwungan,

Lalu, mercka mengika Syam’un di nang gantungan
i, Kemudian mencungkil kedua matanya, memotong
kedua rtelinganya, kedua bibimya, lidihnya, kedua
tangan, dan kedua kakinya. Orang-orang kafir
berkumpul di tempat itw unruk menyaksikan
pembantaian i,

Dalam keadaan demikian. rurunlah wahyu Allah
SWT kepadanya, “Apakah vang enpkau inginkan?™

Syam'un menjawab, “Berilak saya kekuaman
schingga dapat merobohkan mang-tiang bangunan imi
agar jatuh menimpa mereka.”

Allah lalu memberi kekuatan kepadanya. Dengan
kekuatan itu, Syam'un mm%cmkkaﬁ dirinya schingga
tang-tiang dan amp bangunan itu wboh mengubur
orang-orang kafir, termasuk istrinya,

Allah SWT menyelamatkun Syam’un dan
mengembalikan semun anggora tubuhinya yang telih
dipotong-potong oleh orang-orng leafir. Sebagai rasa

syukur, Syam’un kemudian beribadah kepada Allah
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selama seribu bulat, mengerjakan salar di waktu malam,
berpuasa di siang hari, dan berperang di jalan Allah.
Mendengar kisah Syam’un, para sahabat menangis
merindukan ketaatan serupa, laln mereka berkata,
“Rasulullah, apakah engkau mengetahui pahala yang
Allah berikan kepada Syam’un?”

Rasulullak menjawab, “Sava tidak rahu.”

Allah SWT laly mengurws Jibril dengan membawa
wahyu Surah Al-Qadr. “Muhammad, Aku telah
memberimu dan umarmu beilitul gadar. Beribadah pada
malam ity lebih baik daripada beribadah selama wjuh
pulub ribu bulan.”
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Buku I Istina Cinta Rasnluliah ini borisi
kumpulan 20 kisah teladan tentang
rahasia orang vang biertakwa nehingua
memiliki tempat khasis di sisi
Rasulullah SAW, yang tentu juge

menempatt posist terhormat di sisi Allah

Mereka adalah kekasil Rasulullah yang telah
dijamin menjad} penghuni surga

Diawall dengan kisah “Budak yang dicintai Rasulullah
dan Budak di Bumi, Raja di Surga.® buku inj
menegaskan baliwa kemulisan don kehormatan
seseorany tidak ditentukan oleh rupa, harta, dan
status sostalnya, namun lebih pada tingkat ketakwaan
vang dimilikinya

Buku ini juga mengajak kita mereguk makna-makna
simbolis tentang kebesaran kasih dan rahmat Allah
kepada hamba-Nva, dan pelbagal kisah orang yang
menurut penilatan imasyarakat di sekitarnya dikenal
sebagal orang fasik, tetapi ternyata tidak demikian
di sisi Allah, bahkan ia termjasuk kekasih Alloh
(Waliyynllith)

Semogas buky ini bermanfaat bagl kita dalam
menjalant hidup dengan semakin ardf dan penuh
ketakwaan Amin vl Rab al-dlomriin
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Bentara Nala
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Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan
kasih dan sayang kepada sedap makhluk di muka bumi
ini. Selawar dan salam semoga senanriasa rercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, ali bair {keluarga
Nabi), dan para sahabar yang rerap raat mengikut
jejaknya.

Allah SWT beefirman, " Sesunggubnya orang yang
paling vulia di anrara kalion di sisi Ablaby ialah erang
yang paling bertakwa, Sesunggubrya Allah Mahba
Mengetabui lagi Meaba Mengenal,” (€Q.S. Al-Hujurar
[49]: 13).

Rasulullah SAW juga bersabdu, “Allah mengasihi
hamba-hamba-Nys yang bertakwa api tessembunyi;
bila vada tak dicari, bila ada rk dikenali, Hati mercka
seperti pelita hidayar. Mercka rerhindar dari segala pekar
kestilinn.”

Buku D¢ fstana Cinga Russlullad ini berisi
kumpulan 20 kisah teladan, yang antara lain,
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mengisahkan rahisia orang-orang yang bertakwa
schingga memiliki rempar khusus di sisi Rasulullah
SAW. Mercka tentu saja juga menempati posisi
terhormat di sisi Allah. Bahkan, Rasulullah pun
memberikan jaminan, para Lclmihn:m i akan menjadi
penghuni surga.

Sinpakah para kekasih Rasulullah ! Melalui kisah
“Budak yang dicintai Rasulullah”, “Budak di Bumi
Raja di Surga”, atau “Mengintip [badah Seorang Ahli
Surga”, pembaca akan sedikir banyak mengenali profil
mercka, termasuk rahasia amal ibadahnya

Selain menyuguhkan' kisah tentang rahasia para
kekasih Rasulullah SAW, buls ini juga berisi kisah
orang-orang yang mendapat ampunan dan rahmar
Allah. Salah sarunys tentmng sescorang yang menurur
penilaian orang-orang i sekitammya dikenal sebagai
seorang yung fasik, rewpi ey tdak demikian di
sisi Allah. Dia bahkan rermasuk calih scorang kekasih
Allah.

Pada kisah “Terangga Kekasth Allah di Surga™ kira
disuguhkan kisah seseorang yang kesehariannya tinggal
bersama dengan 40 otang pemabuk. Sama sekali vidak
disangka bahwa oring itu kelak akan menjadi wrangga
Abu Yazid Al-Bustami di snrga.
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Di bagian lain, pada kisah “Kedipan Mata
Barshisha™ kita diberi pelajaran wenrang seseorang yang
keschariannya dikenal sebagai ulama rermasyhur
ternyata kelak akan menjadi teman iblis di nerka Tnilah
ironi yang dialami Barshisha, ulama yang akhirnya
meninggal dalam keadaan kulur.

Begitu pula, ada orang yang keliharannya fasik dan
tetlihat bergelimang dengan kemaksiatan dalam
keschariannya tenyara di akhir kehidupannya meninggal
dalam keadaan iman,

Beragam kisah teladan yang tersaji dalam buka ini
sarat dengan pelajaran berharga, Pertama, nilal sescorang
di sisi Allah ridak terletak pada rupa, harea, dan
kedudukannya, melainkan pada hati dan amal
ibadahnyva. Hal ini sebagaimana disabdakan Rasulullah
SAW, “Sesungguhnya Allah ddak memandang rupa
dan harta lalian, Akan tetapl, Allah melihat hati dan
amigl-ammal kalian,” (H.R. Muslim).

Seorang yang keschanannya dikenal sebagai budak
sepertt Uwais Al-Qarni rernyara memiliki kedudukan
mulia di sist Allah dan Rasul-Nya. Orang yang seperri
Usais itu sangat boleh jadi tidak dikenal di bumi, wpi
i justru masyhur di langit, Kelak ia akin menjadi salah
sworang raja di surga.
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Kedua, kehidupan dunia inf merttpakin proses atan
perjalanan yang dilalui oleh setiap hamba. Orang yang
tetlihat betbuar Fasik (mabuk-mabukan dan berzina)
belum tentu akhir kehidupantiya juga Lasik, Sebaliknya,
orang yang terlihar salch (sclalu beribadah kepada
Tuhannya) belum tentu akhir kehidupannya saleh.
Sescorang tidak boleh gegabah dalam menilai kebaikan
dan kebutukan, karena ity hanya akan menjadi
penghaling untuk melibar kebajikan yang retsembunyi
dari sesuatu yang kelihamnnya buruk dan keburukan
yang rersembunyi dari suatu kebajilkan.

Keriga, karunia yang diberkan oleh Allah kepada
scorang hamba tidak tergantung dari banyaknya amal
ibadah yang difakukannya, Amal ibadah seorang hamba
merupakan kewajiban yang harus dicumaikan kepada
Tuhannya, sedangkan karunia merupakan rahmat yang
Allah berikan kepada siapa saja vang dikehendaki-Nya.
Karunia berupa Jaminan schagai culon penghuni surga,
misalnyit. Rasulullah permah memberikan jaminan surga
rerhadap seseorang. Jaminan surgn iy membuat salah

scorang sahabatnya penasaran schingga perlu bermalam
tiga han di rumah orang yang dijamin surga oleh
Rasulullah untuk mengetahui apa rabasia ibadahnya.
Betapa terkejutnya, selama tiga hari dan tiga malam
sahabar it vdak menyaksikan amal ibadah yang sangat



Renners Kata h f

luar biasa. Semualaman orang rersebut ternyata tidak
bangun untuk beribadah. Siangnya pun dia tidak puasa
sunah. “Aku tiduk pernah merasa dengki kepada seorang
pun di antara umat lslam atas nikmar yang Allah
karuniakan kepadanya,” jawabnya kerka ditanya apa
tahasia ibadahnya.

Mudah-mudahan detigan membaca buku ini,
pembaca bisa menemukan pelajaran berharga yang
tersirat di balik kisah-kisah teladan yang tersaji dalam
buku inl. Selamat membaca!

Mokh. Syaiful Bakdhri
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Budak yang Dicintat Rasulullah

v fQrer fers

“ﬂfulm Hdak melihat paras dan rupamu, die melihor ke
dalam. hatimu. (Hoidis N abiy

Sua kali penduduk Mekah dan sekitarnya
menghadapi musim kemarau yang berkepanjangan,
Keadaan yang demikian tentu membuatr mereka
menderita, Selama nga hart berurue-turar mereka pun
melaksanakan salar susqa. Tujuannya untuk memohon
rahmat Allah agar diturunkan hujan. Di rengih rerpaan
sinar matahari yang menyengat, mercka memanjatkan
doa agar Alluh menurunkan rahmarnya: air hujan.

Meski penduduk Mekah telah melaksanakan salar
istisqa, liujan tak kunjung turun juga. Hal yang
demikian itu membuar scorang sufi' terkemuka,
Abdullah bin Al-Mubarak, priharin. Ta berrekad untuk
membantu penduduk kota Mekah keluar dan kesulitan
hidup yang mereka hadapi. Karena i, i keluar dan
rumahnya dan mengasingkan din dasi magyarakar ramai



i 1% dinana Uioia Rasaidio

antuk berdoa sekiranya Allah berkenan menuninkan
hujan. “Semoga Allah berkenan merahmati dan
mengabulkan doaku,” katanya lirih.

la puns keluar dari amahnya menuju tempat yang
sepi. Dipilihpya schugh gua sebagai wempar untuk
bermunajat, Namun, belum lama i masuk ke dalam
gua, masuklah seorang pemuda yang bermuka hicam,
Dari penampilannys, Abdullah bin Al-Mubarak
menduga bahwa pemuda i adalah seorang budak.

“Thaw Lesienangan by Lepalibll Udi gean aby guabar sampi Engiay
il N e sl Bustak 10 B2roujui, Tak beropa lma

kEmusfias, hunn Turun dengan ehuimg rnnhlil..uEII';l LS

Setelah berada di dalam gua, pemuda it mencari
rempat yang agak lapang. Kemudian, pemuda itu
metaksanakan salar dud rakant. Seasai salar, 13 bersujud
seraya meletikkan kepalanya i aws tanah. Dengan
khusyuk ia berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya para
hamba-Mu telab memohon hujan kepada-Mu dengan
melaksanakan salat istisqa selama tga hard, tetapi
Engkau belum: berkenan mengabulkan doa mercka.
Oleh karenanya, demi kemenangan-Mu, kepalaku tidak
akan aku anghkat, sampai Engkau menurunkan hujan
kepada kami.”
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Mendengar doa yang dipanjatkan olch pemuda it
dan tekadnya untuk tidak mengangkar kepalanya sampai
Allah menurunkan hujan, Abdullab bin Al-Mubarak
pun menjadi penasaran, “Siapakah gerangan pemuda
ini?” tanya sang sufi dalam hati penuh heran,

Belum pudar keheranannya, di luar gua udara yang
semula panas menyengat tiba-tiba sirna oleh mendung
berarak menyelimuti bumi. Tak seberapa lama
kemudian, hujan rurun dengan lebarnya membusahi
bumi. Ini berarti doa pemuda it dikabulkan oleh Allah.
Ketika butiran air hujan sudah membasahi bumi,
pemuda itn mengakhin sujudnya. Ta menengadahkan
kepalanya ke langic dan membasahi lidahnya dengan
ucapan syukur kepada Allah yang telab mengabulkan
doanya. Setelah irn, dia berdiri dan pergi meninggalkan
gua.

Abdullah bin Al-Mubaruk yang menyiksikan
kejadian ion merasi kagum dengan keistimewaan yang
dimiliki pemuda iru di sisi Allah. Karena iy, ia
bermaksud mengikuti ke mana perginyn sang pemuda.
Ketika pemuda it pergi meninggalkan gua, Abdullsh
bin Al-Mubarak membuntug ke mana perginya sang
pemuda. Ternyata arah perjalanan pemuda ion menuju

ke schuah perkampungan yang cukup ramai.
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Kemudian pemilik budak it pun memanggil
budak yang dimaksud. Budak yang dianggap sebagai
budak yang malas i ternyata adalah pemuda yang
melaksanakan salar dan bermunajat di dalam gua.

“Berapa harga budale ini?” tanya Abdullah bin Al-
Mubarak.

“Saya membelinya dengan harga 20 dinar. Namun,
harganya tidak sepadan dengan harga budak yang lain.
Untuk iru, saya jual dengan harga 10 dinar saja.”

“Tidak, aku membelinya dengan harga 20 dinar.”

Abdullah bin Al-Mubarak pun membayar dan
membawa budak i,

Saat itu budak rersebur berkara, “lbnu Al-Mubarak,
mengapa Anda berant membeliko, sedangkan aku tidak
akan berbakt kepada Anda”

“Siapa namamu?”
*Namaku, Al-Ahibbatu,” jawab sang budak.

Abdullah bin Al-Mubarak membawa pulang
Al-Ahibbatt ke rumahnya. Sesampainya di rumah,
Al-Ahibbaru mengatakan hendak mengambil wudu.
Abdullah bin Al-Mubarak kemudian menyiapkan
tempat air wiidu untuknya berikut sandal di depannya.
Al-Ahibbatu pun berwudy, melaksanakan salat, dan
bersujud, Karena Abdullah bin Al-Mubarak ingin
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mendengar apa yang divcapkan dalam sujudnya, ia pun
mendekati budaknya i, Samar-samar i mendengar
doanya, “Ya Allah, Zar yang memiliki rahasia, rahasia
it sungguh relah menjadi terang, padahal aku tidak
menginginlkan kehidupanku menjadi masyhur sesudah
ini.” Kemudian ia berhend sesaat. la wrnyara sudah
tak bergerak. Melihar i, Ibnu Al-Mubarak pun
mencoba membangunkannya, tapi ia ternyata telah
meninggal dunia. Ibnu Al-Mubarak lalu bergegas
mengurus jenazah dan memakamkan sang budak.

Alkisah, pada suatu malam Abdullah bin
Al-Mubarak bermimpi melihar Rasulullah SAW,
sedangkan di samping kanannya ada scorang tua yang
diliputi cahaya yang memesona, dan di sisi kirinya
adalah pemuda yang bermuka hitam itu. Kala it
Rasulultah bersabda, “Semoga Allah membalas kebaikan
kepada kits semua. Scjauh ini, tiada bahaya yang
mengancam dirimu berkat perlakuan baikmu pada
kekasihku ini.”

Lalu, Ibnu Al-Mubarak pun berranya, “Apakah
pemuda bermuka hitam it adalah kekasthmu, ya
Rasulullah?” “Benar, ia kekasihku dan kelasih Allah,”
jawab Nabi.
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Buclak di Bumi, Raja di Surga

*faf e B0

i Yrung yang paling mulia di sisi<K p adalah’ yang paling
bertakwa di antaramy, Uk[-&!.li"ﬂnj

Suatu Ketika, Abu Hurairah r.a. sedang berads
di majelis Rasulullah SAW, tiba-tiba beliay bersabda,
“Besok pagi akan ada seorang ahli surga yang salar
berjamaah bersama kalian.” Dalam hatdnya, Abu
Hurairah ra. berharap bahwa orang yang dimaksud
i adalah dirinya. “Aku berharap semoga akulah yang
dimaksud oleh Rasulullah iru,” katanya membarin.

Unrk itulah, pagi-pagi sekali Abu Humirah ra
salat subuh berjamaah di belakang Rasulullah dan wetap
tinggul di majelisnya sampai para jamaah lainnya pulang
kecualt Umar ra. dan Ali ra. Tiba-tiba datanglhb
scorang laki-laki yang berpakaian compang-camping
menemui Rasulullah yang langsung menjabar rangan
lelaki iru.
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Orang itu meminta Nabi untuk mendoakannya,
“Nabi Allah, doakan semoga aku mati syahid,” pinta
laki-laki it Rasulullah pun mendoakannya, Kedka
Rasulullah berdoa, Abu Hurairah mencium harum
semerbak minyak kasturi,

Setelah laki-laki itu pergi, Abu Hurairah bertanya
kepada Rasulullah, “Apakah orang itu yang akan
menjadi ahli surgaZ”

“Letabilish laldki fty adalan anlli adirars rajs dae petitid ol suran
itciathal ol i il it Eidark nela] taal el bl st pun vok slibieaibar

oean”

Rasulullah menjawab, “Ya, benar. In adalah seorang
budak marga Fulan”

Abu Hurairah kembali bertanya, "Mengapa Anda
tidak membeli dan memerdekakannya?”

Rasulullah menjawab, “Bagaimana aku akan
berbuat demikian bila Allah akan menjadikannya
sehagai seorang raja di surga? Ketahuilah, di surga nanti
juga ada raja dan pemuka. Lelaki jmo adalah salah
scorang raja dan pemuka di surga. Allah sangat
menyayangi hamba-Nya yang berhat suci, yang samar,
yang terurai rambuitnya, yang menahan perutnya kecuali
dari makanan yang halal, Bila dia masuk ke istana
seorang raja, tak akan diizinkan. Bila meminang wanita
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bangsawan, tak akan diterima: Bila tidak ads, ek dicari,
Bila ada pun wk dihiraukan orang. Bila sakir, tak ada
yang menjenguk. Bahkan, bila meninggal, ir:n;k-_-.uj-_ﬂglJ,;nL
juga tak dihadin.”

Ketika itu, salah scorang sahabat bertanya, *Bisakah
engkau tunjukkan kepada kami seorang dari mercka"

Rasulullah menjawab, *Uwais Al-Qarni salah
satunya. Ta berkulit coklar dan bidang kedua bahunya.
Setiap kali berdiri, ia selalu menundukkan kepalanys
sambil membaca Al-Qur’an, la ridak rerkenal di bumi,
mpi sangat terkenal di langit. Andaikan ja sungguh-
sungguh min sesuaru kepada Allah, pasti Allah akan
memberinya. Di bahu kirinya ada bekas belang sedikir.
Umar dan Alil Jika kalian bertemu dengannya minealah
kepadanya supaya memohonkan ampun untuk kalian,”
kata Nabi sambil memandang dua sahabar terdekatnya
.
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Rasulullah pun Berpaling

Fierearfals

Jmﬂm meremehkan perbuatan baik walaupun keeil.
tHadls N abl)

yunnid Al-Bagdadi adalsh seorang guru rarekar
(mersyidd). Ketika dia wafar, kedudukannga digantikan
oleh Muhammad Al-Harin, scorang zahid yang suka
berpuasa di siang hari dan beribadah di malam hari.
Suaty hart Al-Hariri berziarah ke makam Qibtiyah. Di
sana dia mengalami kejadian anch. Ketika dia duduk
di salah satu sudut makam, masuklah seordng pemuda
yang tak mengenakan ttup kepaly, tidak memakai alas
kaki, rambut terurai, dan wajahnya pucat.

Setelah menganibil air wudu, pemuda ity me-
laksamakan salar dua rakaar, dan kemudian beristirahat
hingga wakwu magrib tiba. Pemuda irw ke salae magrib
berjamadh bersama Al-Hariri, kemudian beristimhat
lagi,
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Seusai salat Lyya, Khalifah Bagdad memanggil kaym
sufi untuk mengisi ceramah agama. Ketlka hendak
berangkat, Al-Hariri mengajak pemuda ity pergi
hersamanya. “Maukah kamu pergi bersama saya uniuk
memenuhi panggilan khalifah?” ajak Al-Hariri.

Pemuda itu bukunnya mau memenuhi ajakan
Al-Hariri, ia malah sebaliknya meminm sesuap makanan
pada sang pemimpin tarckat, “Saya ridak membutuh-
kan itu, Yang saya butuhkan adalah sesuap makanan
dari Anda.” jawabnya,

Al-Hariri ridak ambil pusing dengan keinginan
pemuda i, Tanpa menghiraukan perminman pemuda

iy, Al-Harir langsung besangkar menuju pengajian
vang diadakan khalifah,

Palam afimpings sl memadmpren wedhoya, Wan = Mo, porgi
untik e eenimat mpan St il ko seteans filkd kalgean

sl kg il

Alkisah, sepulang dari majelis pengajian khalifah,
Al-Hariri kembull ke sudut makam seperti semula,
Keriki itu dilihatnya pemuda aneh rersebur masih
berada di situ dalam keadaan tertidur. Karena merasa
kepayahan, Al-Hariri merebabkan tubuhnya di lanei
dan wk lama kemudian rertidur.
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Dalam tidurnya, Al-Hariei bermimpi ketemu
dengan Rasulullah SAW beserta dua orang tua yang
hercahaya dan di belakangnya terdapar rombongan besar
orang dengan wajah bersinar terang,

Dalam mimpinya ita, Al-Harir melihat Rasulullah
SAW didampingi oleh Nabi Ibrahim as. dan Nabi
Musa as., sedangkan di belakangnya barisan para nabi
yang berjumlah 124.000 orang.

Al-Hariri berusaha untuk menghampiri Rasulullah
SAW dan ingin berjabat tangan dengan panuwannya
itw, Namun, kerika Al-Hariri mendekar, Nabi
memalingkan wajahnya, Kejadian im berulang hingea
tiga kali.

Ketika Al-Hariri menanyakan hal iy, beliau
menjawab, “Kamu wlah berlaku kikil! Ketka ada
seorang fakir yang menginginkan makanan datimu,
kamu biarkan dia kelaparan sepanjang’ malar.” %

Sckerika 1tu Al-Harin tt-rl:-ungug deugm dilipuri
ketakutan dan rubuh bergetar, Al- Harlr-’t Segera mencati

pemuda it Ternyara, pemuda in sudah tidik berada.

di tempatnya, Alhiraya, Al-Hariri keluar dart-makam -

dan mencari periuda itn di sekitar areal peimakamin.
Ketika melibat pemuda it, Al-Hatiri memanggilnya,
“Pemudal Demi Allah yang telah menciptakan dirimu,
tunggulah sehentar,”



idsa ada yang mcmanggjl. pnmuda itu Pan
Menoleh ke arah Al-Hariri. Al-Hariri terlihat berjalay
menuju ke arah pemuda itu. Ketika sudah deka,
Al-Hariri menyerahkan bungkusan seraya mengatakan,
“Ini makanan untukmu,”

Pemuda itu bukannya mau menerima pemberian
makanan dari Al-Hariri, tetapi malah mencibir. “Syekh
Stapa yang menginginkan sesuap makanan darimy
Mana bisa berjumpa dengan 124.000 nabi yang akan
menjadi penolongmu hanya dengan sesuap makanan?”
cibirnya.

Tak seberapa lama kemudian, pemuda itu menghilang
dari pandangan. Al-Hariri hanya bisa tertegun. Dia
menyesal telah mengabaikan pemuda yang memiliki

edudukan istimewa di antara para nabi iw.
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Terman Rasulullah di Surga

vilaf e e

herdiekatan dengan penfual parfuin akion Tt Wang,
bepdekatan dengan penfual sate, alian Rt hangus,
tE garifan Masparakat Fimur

z:'iriwayaﬂmn dari lbnu Abbas ra. bahwa ketika
Rasulullah sudah mendekari ajalnya, beliau menyuruh
Bilal azan. Serelah kumandang azan ita, berknmpullah
kaum Muhajirin dan Ansar di masjid Rasulullah: Saac
semua sudah berkumpul di masjid, beliau dun para
sahabar mengerjakan salar dua rakasr secara bersama-
sama. Lalu, beliau naik mimbar. Beliau pun berkhubah
yang diawali dengan bacaan hamdalah dan kalimac-
kalimar yang menyentuh hat, Hutl semua yang hadic
bergetar. Tangis pun tak kuasa rerbendung. Berikut di
antary isi khurbah Rasulullah SAW iru:

“Kaum Muslimin, saya ini nabi, penasihat, juga
pengajalke kepada jalan Allah dengan izin-Nyw Saya ini
separti saudara kandung kalion. Kasih sayang saya tak
ubahnya kasih sayang seorang ayah pada anak-anaknya.
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Stapat saja yang mempunyai hak yang bisa dituntut
pada diri saya; maka sckarang juga saya minta dia berdiri

dan menuntut haknya atas saya, schelum saya dicuntut
balas di Hari Kiamae,”

Tidak scorang pun yang berdiri kala it sehingga beliau
harus menyampaikan kalimar di atas anruk yang kedua
kali dan ketiga kali.

Lalu, berdirilah seorang lali-laki bernama Ukasyah
bin Mihshan di hadapan Nabi, “Rasulullah, demi ayah
dan ibukuy, seandainva Anda rdak mengumumbkan hal
int berkali-kali kepada kami, tentu saya tidak akan
mengemukakan hal ini. Saya pernah bersama Anda saat
Perang Badar. Kala iru unta sayn mengikuti unta Anda.
Sejurus kemudian, saya rurun dari unta dan saya
mendekati Anda agir saya bisa mencium paha Anda.
Tiba-tiba Anda telah mengangkar tongkar dan
memukulkannya kepada unta Anda agar melaju lebih
cepat, Anda juga mem ukul rulang rusuk saya. Saya
ridak tahu, apakah Anda sengaja atau Anda cuma mau
memukul unra Anda rapi terkena saya?" Ukasyah
mengisahkan dengan fasih kejadian yang sudab sekian
lama herselang it

“Ukasyah, Rasulullah dijauhkan dari bersengaia
memukulmu,” kata Nabl meminta pengertian Ukasyah.
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Mabi terdiam sejenak lalu memerintahkan Bilal wntuk
menuju umah Fatimah,

“Bilal, tolong kamu ke rumah Fatimah dan
ambilkan tonghkat saya.”

Bilal pun keluar dari masjid, sementara Rasulullah
sambil meletakkan rangannya di atas kepala dan berkata
pada dirinya sendiri, “Inilah Rasulullah yang menyedia-
kan dirinya sendiri untuk dikisas.”

Setibanya di rumah Fatimah, Bilal mengeruk pintu.
Dari dalam rumah terdengar suara Fatimah menyahut,
“Siapa di pintu?”

Bilal menjawab, “Saya Bilal. Saya datang kemari
untuk mengambil tongkar Rasulullah.”

*Tumtltlah' hakrenl dem pokiclab gho” Vata EaoiiUllel sesagt Karuidigns
tathata |Jemyal nelifat dap Rassdiah. yang petil 5o, |8 menubruk

dame ot pursggunag b

Fatimah bertinya lagi, “Bilal, untuk apa Ayah
memerlukan rongkart™

Bilal menjawab, “Farimah, Ayahmu sekarang
seddang menyediakan dirt unwk dikisas.”

Fatimali bertanya, “Bilal, stapa orangnyn yang
sampai hari akan mengkisas Rasulullah?”
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Kemudian Bilal mengambil tongkat dan terus pergi
ke masjid serra menyerahkan rongkat itu pada
Rasulullah. Sang Nabi langsung menyerahkan tonghat
itu pada Ukasyah.

Melihat yang demikian iry, Abu Bakar ra. dan
Umar ra, berdin. “Ukasyah, kami berdua berada di
hadapanmu, Sckarang kisas kami saja dan jangan kisas
Rasulullah,” kata dua sahabar terdekar Nabi i

Ternyarta, usaha keduanya membujuk Ukasyah it
berbuah teguran Rasulullah. “Abu Bakar dan Umar!
Duduk saja kalian! Allah relah mengetahui posisi kalian
berdua,” tegur Nabi.

Teguran Rasulullah pada Abu Bakar dan Umar iru
tidak menyurutkan langkah Ali lew. Sepupu yang
sekaligus menantu Nabi ini berdiri seraya berujar pada
Ukasyah, “Selama hidup -aku ini selalu di samping
Rasulullah. Aku jelas ridak sampai hati melihatr kamu
menghkisas Rasulullah, Inilah punggungku dan ini
perutku, Kisaslah dengan ranganmu. Pukullah aku

m_nzmun tanganmu.”

Rasulullah pun juga menegur All, “Alil Kamu
duduk saja. Allah telah mengetahui tempar dan

miatmu,”
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Tak letinggalan, Al-Hasan dan Al-Hugein (dua
cucn Nabi) juga berdiri, “Ukasyah, kamu pasti tahu
kami berdua ini adalah cucu Rasulullah, Apabila kamu
menglisas kami, maka sama saja dengan menghisas
Rasulullyl,” kata keduanya membujuk Ukasyah.

Mendengar permintaan kedua cucunya iy,
Rasulullah berkata, “Dua buah hatiku! Kalian
duduklah!”

Setelah tidak adu lagi sahabat yang berani mencegah
renciina Ukasyah mengkisas Nabi, Rasulullah pun
berkata kepads Ukasyah, “Pukullah aku jika kamu
hendak memukul”

“Rasulullah, wakeu Anda memulul sayz, saya tidak
memakai baju,” sahur Ukasyah.

Rasulullah pun menuruti permintaan Ukasyah itw.,
Beliau talu membuka pakaiannya. Melihar itu; kaum
Muslimin yang hadir memjerit dan menangis. Sesat
kemudian ttkala Ubkasyah melihat badan Rasulullah
yang putih itu, ia menubnik dan mencumi punggung
Nabi,

"Saya tebus Anda dengan jiwa sdya. Rasulullah,
siapa orang yang sampai hati mengkisas Anda. Saya
melakuhan yang demikian iny dengan hampan agar
badan say4 bersentuhan dengan hadan Anda. Semoga

Allah menjaga saya dari peraka baintaran kemulizan

g
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Anda,” lata Ukasyah yang langsung disahut Nab,
“Ketahuilah, siapa saja yang ingin melihat ahli surga,
maka lihatlah orang ini,” sambil menunjuk Ukasyah.

Mendengar sabda Nabi ity seluruh kaum Muslimin
berdiri dan menciumi mata Ukasyah. "Kamu memang
sangitt beruntung, Kamu telah memperoleh derajar yang
tinggi. Kamu pasti akan berteman dengan Rasulullah
di surga nanti,” kata orang-orang yang menciuminya,
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K piengkian akan momfkar felialkan sepertl upl mentbakar
Ky, (Hadls. N

## nas bin Malik r.a. mengisahkan sebuah kejadi-
an vang dialaminya pada sebush majelis bersama
Rasulullah.

Pada suatu hari para sahabat sedang duduk-duduk
bersama Rasulullah, Tiba-tiba Rasulullah SAW berkata,
*Sebentar lagi akan muncul di hadapan kalian seorang
laki-laki calon penghuni surpa.”

Sesaat kernudian, muncullah laki-laki Ansar yang
jangeutnya masih basah olch air wudunya. la mengikar
kedua sandalnya pada langan kirinya,

Esok harinya, Rasulullsh mengatakan hal ying
kurang lehih sama. “Sebentar lagi akan datang seorang
laki-laki ealon penghuni surga,” begitu kaea Nabi, Laly,
muncullah laki-laki yang sama. Begitulah beliau
mengulang sampai tiga kali,
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Ketikn majells Russlullal selesal, Absclullaly Bin Ame
bin Ash pergi mengikued Jaki-laki yang disebur Nabi
sebagal penghuni surga it “Saya ini berengkar dengan
avah saya. Saya berjanji kepach ayah saya hahwa selama
viga hari saya tidak akan menemuinys, Maukah Anda
memberi tempat penginapan buat saya selama oga
malum?™ pinta Abdullah pada felaki fru,

Orang itu menjawab, Silakan,"

Betelali s harl, Abdullst: velak mallhat amal lisedah yang |usr Koz
daarl b v, Babbam Abdullah mezganganp batves sl irmdan inlak; i
biass batag sam. "Laly, Al .._____u.:.__ur-... Pona s bal prasnintabasrrye
selbatnl calo poegiinl s AL S pilkle

Abdullah mengikuti orang itu ke rumahnya, Lalu,
-menginaplah Abdullah di rumah orang icn selama tiga
malam. Abdullah ingin mengetahul apa gerangan amal
ihadah yang dilalukan oleh orang it sehingga disebut
Nabi sebagai calon penghuni surga, Namun, sclama
tign malum ity Abdullab tidsk menyaksikan sesuar
yang istimewa di dalam anmal ibadah sang lelaki,

Menurut penururan Abdullah, pada malam perrama
t bermalam di rumah erang i, ternyat orang it

tidak bangun malam. Hanya sewakiu hendak udur,
orang fw herzikit dan bereakbir kepada Allah lancas
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tidur sampai pagi. Saat berwudu dan mengerjakan salat,
orang it mengerjakannya dengan sempurna, Di siang
hari, orang it pun tidak berpussa,

Setelah riga hari Abdullah tidak melihae amal
ibadah yang luar biasa dari lelaki itu, Bahkan, Abdullah
mengangeap bahwa amal ibadah lelaki iru biasa-hiasa
saja. “Lalu apa yang membuar Rasulullah menyamkan-
nya sebagai calon penghuni surga?” Abdullah berpikir.

Sebelum memohon diri, Abdullah sempar
menjelaskan kepada leluki it apa yang mendorongnya
hingga bermalam nga hari di rumah si lelaki.

_..mnrnE_:w: tidak ada perengkaran antara saya
dengan avih saya. Saya juga ndak permah bersumpah
antuk tidak pulang ke rumuh ayah saya selama dga
harl, Akan tetapi, saya merasa penasaran selama tga
hari berturue-turut Rasullullah menyamkan bahwa akan
datang salah seorang calon penghuni surga. Anchnys,
yang datang selalu saja Anda. Saya lalu ingin menginap
di rumah Anda supaya saya bisa melihat langsung apa
yang biava Anda kerjakan sehingga saya biss mengikuri
jcjak Anda, Namun, selima tiga hari di sini saya tidak
melihat Anda melakukan amal yang luar biasa. Oleh
karena 1tu, saya ingin tahy amalan apakah yang Anda

lakukan schingga Nabi menyamkan seperti o, jelas

Abdullah pada lelaki it



28 TV Deaw Ul Reasselnild

*Amal saya tidak lebih duripada apa yang Anda
saksikan,” sahut lelaki i, “Hanya saja saya tidak pernah
merasa denghd kepada seoring Muslim pun atas nikmat
yang Allah karuniakan kepadanya,” lanjur lelaki itu
ketika Abdullah hendak beranjak dari rumahnya.

*Oh, rernyata ini yang menyebabkan Anda
termasuk calon ahili surga, schagaimana yang dinyatakan
olch Rasulullah. Amal ini sebetulnya yang tidak mampu
kami lakukan,” kara Abdullah menanggapi.
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“Semua anak Adam adafafi pendos. Seiolk-babkmya pendosa
adafah yany bevtobat. (Hadis Nabi)

Pida zaman Nabi Musa ass. terdapat seorang laki-
taki yang rerkenal kefasikannya. Ketika laki-laki i
meninggal dunia, orang-orang yang ada di sekitarnya
tidak sudi untuk memandikan dan menguburkannya.
Mayar lakidaki iru diserer dan dibuang ke tempar
sampah,

Terkait dengan perisciwa itw, Allah SWT menurun-
kan wahyu kepada Nabi Musa a.5., “Musa, ada scorang
yang meninggal di svatu perkampungan yang
diperlakukan dengan hina oleh orang-orung di
sekitarnya, Mayamya dibuang ke tempat sampah.
Warga kampung it nidek man memandikan,
mengkafani, dan menguburkannya secara laynk.
Padahal, dia iru salah seorang kekasih-Ku. Oleh
karenanya, pergilah ke tempar itn, mandikanhh dia,
kafani, salati, lalu kuburkanlah dengan layak.”
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Nabi Musa w.s. segera datang ke empar rersebut
dan bertanya kepada warga mengenal mayar tersebur,
Mercka menjawab, “Memang ada orang yang telah
meninggal dunia. Semasa hidupnya din - mempunyai
sifar dan perangai yang jelek.”

Nabi Musa a.s. lalu bercanya, “Tunjukkanlah
kcpzdaku,. di mana mayarnya berada?”

Alchirnya, merckn pergi bersama Nabi Musa as,
ke suaru lokasi yang menjadi rempat pembuangan mayat
orang dimaksud. Berapa rerkejutnya Nabi Musa a.s.
menyaksikan mayar laki-laki yang tergelerak di antara
onggokan sampah. Terlebib lagi, ketika menyaksikan
mayat laki-laki iru, warga kembali menceritakan
kejelekan laki-laki itu,

“Andill gn salueahy sabblue gy ying beeblit dobi memints bpuida-Ke
gleftiait Tlga odon ftu Genfis Ay sion | inesiidriannya, Bpanimana Al
Ficlial aniin fiepaadulcan oranyg yang mapnks epsdae-f, sedangkan du

adninny Mata Farmeeang o) antars pary penysyangl

Menyaksikan bal itu, Nabi Musa a:s. bermunajac
kepada Allih, “Tuhan, Engkau telah memerintahkan
aku unruk memandikan. mengkafani, mensalati, dan
mengubarkan mayat ini, sedangkan orang-orang di
sekitatnya memberikan kesaksian atas kejelekan dan
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kefasikannya. Ya Allah, Engkaulah Yang Maha
Mengerahui perihal kebaikan atau kejelekan orang ini.”
Allah SWT lalu menurunkan wahyu kepada Nabi Musa
as. "Musa, apa yang mercka ceritakan mengena
keburukan perilaka laki-laki itu memang benar dalam
pandangan metckn. Tetapi, mereka tidak mengetahui
babiwa laki-laki ity sebenarnya telah meminta
pertolongan (syafaat) kepada-Ku menjelang kemari-
annya dengan tiga doa. Andaikan seluruh makhluk-Ku
yang berbuat dosa memintanya kepada-Kuo dengan riga
doa ftu, tentu Al akan memberikannya. Bagaimana
Aku tidak akan mengabulkan orang yang meminta
kepada-Ku, sedangkan Aku adalah Maha Penyayang di
antara pard penyayang?”

Nabi Musa a.5. bertanya, “Ya Allah, apakah tiga
doa wu?”

Allah SWT menjawab, "Musa, menjelang
kematiannya s mayit memohon tigh doa kepada-Ku.
Doanya yang pettama, “Tuhanku, Engkau mengetahui
keadaan diriku. Aku telah banyak melakukan
kemaksiaran, pacdahal hatiku membenci kemaksiatan,
Namun, karena adanya tiga hal sehingga aku melakukan
kemaksiaran, meskipun hatiku membencinya. Ketiga
hal it adalah hawa nafsu, teman yang buruk, dan iblis
yang terlaknar. Tiga hal jrulah yang menyeretku
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schingga bergelimang dalam dosa dan kemaksiatan.
Sungguh Enghau, Ya Tuhanku, lebih mengetahui apa
yang aku ucapkan daripada aku sendiri, Oleh karenanya,
ampunilash dosa-dosaku.” Doanyn yang kedua,
“Tuhanku, sungguh Englau mengetahui bahwa aku
banyak melakukan kemaksiatan karena tempuat tinggalku
hersama dengan omng-orang yang fasik. Akan tetapi,
pada dasarnya aku lehih suka bersahabar dengan
orang-orang yang salch. Bertempar tinggal bersama
orang-orang yang salch jauh lebih aku scnangi daripada
berrempar tinggal bersama dengan orang-orang fasik.’
Doanya yang ketiga, “Tuhanku, Engkau mengetahui
bahwa aku lebih menyukai orang-orang yang salch
daripada orang-orang fasik. Sekiranya ada dua orang
yang menemuiky yang satu orang saleh dan yang sarn
orang fasik, maka aku akan mendahulukan kepentingan
orang saleh diripada orang fasik.™

Dalam riwayar lainnya, Wahb bin Munabbih
menyehutkan bahwa doa laki-laki fu saar menjelang
ajalnya adalah sebagai berikut: “Tuhanku, sekiranya
Engkau memaafkan dan mengampuni dosa-dosaku,
maka kekasih dan nabi-Mu akan bergembim, Dengan
begitu, setan yang menjadi musuhku din musih-Mu
akan bersedih, Numun, seliranya Engkau menyiksaku
lantaran dosa-dasaku, maka sctan din kawan-kawannya
ikan bergembira,
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Sementara para kekasih dan nabi-Mu akan bersedih,
Padahal, aku mengetahui bahwa kegembiraan kekasih-
Mu lebih Engkau sukai daripada kegembiraan para setan
dan kawan-kawannya. Oleh sebab itu, ampunilah dosa-
dosaku, wahai Allah Yang Maha Pengampun,
Sesungguhnya Engleau lebih mengetahui kesungguhan
apa yang aku ucapkan daripada aku sendiri. Berikanlah
rahmar kepadaku dan ampunilah dosa-dosaku, wahai
Tuhan Yang Maha Pengampun.”

Allah SWT lalu berfirman, “Aku pun memberikan
rahmat kepadanya dan mengampuni dosa-dosanya
karena Aku adalah Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, terlebih kepada orang yang mengakui dosa-
dosanya di hadapan-Ku. Hamba ini benar-benar
bertobat dan mengakui dosa-dosanya. Tak ada alasan
Aku tidak mengampuni dan menghapuskan dosa-
dosanya. Musa, lakukanlah apa yang Aku perintahkan
kepadamu. Dengan sebab kemuliaannya, Aku
mengampuni orang-orang yang menyalati dan ikut serta
dalam penguburannya.”

o



Kedda Ointa 7

Tetangga Kekasih, dllah di Surga
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Pida suaru hari Abu Yazid Al-Bustami bermun Ajat
kepada Allah, Saking khusyulanya, matn harinya menjadi
rerang dan pikirannys menembus langit, bahkan sampai
ke Arsy. Ketika i dia menyaksikan suat pemandangan
yang luar biasa. Dia berujar dalam harinya, “Ini adalab
empat Muhammad SAW, pemimpin para rasul.
Semoga aku menjadi terangga dekarmya di surga”

Kerika rersadar, samar-samar din mendengar bisikan
suara, “Seorane hamba Allah bernama si Fulan adalah
lelaki tua yang ringeal di suary negert. la akan menjadi
reranggamu di surga.”

Abu Yazid Al-Bustami pun pergi. Dia berkelana
mehempuh perjalanan vang sangat jauh untuk bertemu
dengan lelaki tua yang akan menjadi tetangganya di
surga. Kerika sampiti di suaru kota, dia bertanya warang
lelaki g, sebaguimana yang ditsyamtkan kepadanya
saat bangun dari ndur i,
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“Mengapa Andia menanyakan dan ingin menjumpaj
orattg vang fasik dan suka minum minuman keras i,
Padahal. dari wajah Anda terlihar bahwa Anda inj
orang yang saleh?™ jawab setiap orang yang ditanyai
tentang lelaki ta i

Ketiki mendengar jawaban seperti i, Abu Yazid
Al-Bustami merasa kesal juga. Jauh-jauh dia dacang,
ternyara orang tua yang akan dijumpainya i oleh
penduduk kota dikenal sebagai scorang yang fasik dan
suka minum minuman keeas. “Mungkin saja bisikan
suara ity berasal dard setan yang akan fﬂempcrd;yaiku.”
karanya dalam hati.

st e, Al bk (gt ARSI St ariany Rarond s kiiics
hertamu. depzsn BO-crung f2el ey <ikn oo minisan e aky

Peruzate manymaareEn merska-agar kel o jusn wonn benae”

Namun, ketika akan memutaskan untuk kembali
ke kotanya, dia menimbang kembali langkahnya. “Jauh-
jauh aku datang ke sini, sedangkan aku helum melihat
wajah orang yang aku cari, Mengapa aku harus pulang?”
Setelah mantap hatinya untuk meneruskan langkahnya,
dia kembali bertanya kepada penduduk kora yang

menjadi tempat tinggal lelaki rua itu, “Di mana rumah
dan tempar angpal 5i Fulan?”
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Mercka akhirnya memang memberitabu tempa
ringgeal lelaki itu, retapi tetap mengingakan Abu Yazid,
“Dia sibuk minum minumun keeas di romahnya,”

Abu Yazid Al-Bustami pun memantapkan
langkahnya untuk pergi ke tempat yang dimaksud.
Sehagaimana telah disebutkan oleh penduduk kota, di
rumah < Fulan dia melihat empat puluh orang laki-
laki yang sedang berpesta minuman keras. Sementara
irw. &1 Fulan yang dican duduk di antara mereka, Ketika
menyaksikan hal i, Abu Yazid Al-Busrami ciut hati,

Dalam keadaan yang demikian itu, tiba-tiba si
Fulan memanggilnya. “Abu Yand, mengapa Anda ridak
ke rumah saya. Padahal Anda datang dari tempar yang
jauh dengan susah paysh unruk beriemu dengan seorang
wrangea Anda di surga. Serelah Anda beremu dengan
saya, mengapa Andy ingin segera puling tanpa berbicars
dan menjumpai saya?”

Mendapar sapuan yang wmk disangka-sangka Iy,
Abu Yazid Al-Bustami menjadi bingung dan keheranan,
"Kedatanganku kemari adalah rabasia. Bagaimana dia
bisa mengetahui kedatangunku?” kata Abu Yazid dalam
hati dengan penuly heran.

Masih belum pupus dati kebingungan dan

keheranan, tiha-tiba si Fulin kembali berkata,
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“Syekh, janganlah Anda bingung dan heran. Zat yang
mengioim Anda kemari telsh memberitahukan
kedatangan Anda, Masuklah dan duduklah bersama
kami."

Abu Yazid Al-Bustami kemudian masuk dan duduk
di sisi s Fulan, “Fulan, tempat macam apakah jni?"
tanya Abu Yazid.

Dia menjawab, “Alu tidak ingin masuk surga
sendirian. Karenn iru, ketika bertemu dengan 80 orang
fastk yang suka minum minuman keras, aku berusaha
menyadarkan mercka agar kembali ke jalan yang benar.
Alhamdulillah; 40 orang dari meteka relah berrobat
sehingga merekd nantinya akan menjadi teman dan
tetanggaky di surga, Kini tinggal 40 orang lagi yang
masth belum sadar. Karena Anda telah datang ke sini,
Anda juga berkewajlban untuk fkur menyadarkan
mereka agar kembali ke jalan yang benar.”

Ketika 40 orang ersebut mendengar pembicaraan
keduanya dan mengerahui bahwa orang yang daiang
itu adalah Abu Yaoid Al-Bustami, mercka semua
langsung bertobae. Delapan puluh orang teman-reman
si Fulan itn akan menjadi terangpa Abu Yazid
A-Bustami di surpa.
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Pemuda yang Ditangisi Bidaclari
riefec o

“Owang yang berpulus dsa dari ralimat Fufiatirga adafoh
erang-orang Yang sesat,” (Al-Quur an, Al-Hife: 56)

Pada zaman dulu hiduplh seorang pemuda yang
terkenal karena kefasikannya. Dia suka melakukan
perbuatan dosa. la sama sekali tak terlihat berusaha
untuk bertobat. Penduduk negeri itu tak kuasa untuk
menghentikan kefasikan dan perbuatan dosa yang
dilakulan oleh si pemuda. Mereka hanya bisa berdoa
agar Allah SWT" menghentikan kefasikan pemuda jru.
Allah pun menurunkan wahyu kepada Nabi Musa a.s.,
“Musa, ada scorang pemuda fasik yang sudah meresah-
kan penduduk negeri. Usirlah pemuda itu dari
negerinya agir orang-orang di sana rechindar dari
bencanal”

Luly, Nabi Musa as. mendatangi negen itu dan
mengusir pemuda yang fasik irn. Karena diusic dar
negeringa, pemuda ftu pergi ke suatu desa. Ketika it

uga Allah menurunkan withyu supaya Nabi Musa a.s.
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mengusit pemudi tadi dari desa tersebu, Sampai
skchirnys pemuda it pergi ke hutan helantara yang tak
dihuni oleh burung dan binamng buas lainnya.

Di tengahi-tengah hutan belanrara yang sepi iu,
jba-tiba pemuda ita jaruh sakic sehingga tak seorang
puf yang merawatnya. Dalam kesdann tergolek di aras
ranah, pemuda ity mengadu kepada Allah, “Tuhanky,
seandainya ibuku berada di sisiku, renew dia akan merass
kasihun kepadaku dan merisa sedih dengan keadaanky
ini; Seandainya ayahku berada di sisiku, tenru dia akan
menalongku, memandikanku, dan menghkalanily
bilamana aku mari. Seandainya istriku berada di sisiku,
rentu dia akan menangisi perpisahan denginku.
Seandainya anak-anakku berada di sisiku, wentw mercka
akan menangis di dekar jenazahku. Mereka pasti
mendoakanku, “Ya Allah, ampunilah ayah kami yang
asing dan lemah ind, yang durhaka dan fasik, yang terusir
dari negerinya sehingga sampai di hutan yang sepi ini
scorang diri. Humba-Mu yang hina ini meninggalkan
dunia fana menuju akhirar dalam keadaan purus asa
dari sepala sesvary kecuali rahmac-Muo.™

Sesaat suasana hening, kemudian rerdengar lagi
ratapan pemuda jwe, “Ya Allah; jika Engkau
mervisahkan aku dari ibuku, ayahku, istriku, dan anak-
anakku, maka jangan Enghkau pisahkan aku dari
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rahmat-Mu. Jika Engkau bakar hatiku karena
perpisahan dengan mercka, maka janganlah Engkau
membakar diriku dengan neraka-Mu karena kemak-
statanku.”

Setelah i, Allth mengirim para bidadari yang
menyerupai ibu dan istrinya, juga mengirim malaikar
yang menyerupai ayahnya, Anak-anak kecil dari surga
juga dikirim menyerupai anak-anaknya. Mereka semua
duduk di sisi pemuda itu. Mereka pun menangis
melihat keadaan pemuda itu. Menyaksikan hal iru, si
pemuda terhibur hatinya. Ketika itu dia berdoa, “Ya
Allah, janganlah Engkau puteskan aku dan rahmar-
Mu. Sesungguhoya Engkau Mahzkuasa atas segala

sesudrn.”

“Hnerstun- MU ey hinae il meriragalioan sl fana, (e akhiras dalim
Rzaldauin it wha dar] sl sanita tecull rinmas v

Tak berapa lama kemudian, pemuda it menghem-
buskan napasnya yang terakhir dalam keadaan bersih
dan mendapar ampunan dari Allah. Allah laly menurun-
kan wahyu ktp:lda Nabi Musa as., ‘Ll’ﬂgﬂah ke dalam
hutan X (dengan menyebut nama hutan yang ada wakru
itu). Di tempat it ada salah seorang dari kekasih-Ku

yang meninggal dunia. Mandikan, kifani, dan salacilah
dig.”
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Nabi Musa as. pun segera pergi menuju hutan
scbagaimana yang dimaksud oleh Allah dalam wahyu
yang diturunkan kepadanyi. Sesampainya di sana, dia
menemukan sesosok mayat pemuda yang dulu pernah
diusirnya. Yang lebih mengejutkan, dia melihat para
bidadari sedang menangis di sisinya.

Melihat hal itu, Nabi Musa a.s. bertanya kepada
Allah, “Ya Tuhan, apakah kekasihmu itn adalah seorang
pemuda fasik yang telah aku usir dari suatu negeri atas
perintah-Mu?”

Allah SWT berfirman, “Benar, Musa. Namun, Aku
telah’ memberikan rahmat kepadanya dan celab
Kuampuni dosa-dosanya. Yang demikian i karena
kerika sedang sakit, dia mengadu kepada-Ku karena
telah diusic dari kampung halamannya dan berpisah
dengan ibunya, ayahnya, istrinya, dan anak-anaknya.
Aku telah memerintah malaikat untuk menyerupai
ayahnya dan para bidadari untuk menyerupai ibu dan
istrinya sebagai kasih sayang-Ku kepada pemuda yang
malang itn. Sckiranya orang yang diasingkan dan
dikucilkan ity meninggal, maka menangislah penduduk
langit dan penduduk bumi karena kasihan kepadanya.

Bagaimana Al tidak akan merahmatinya, sedangkan

Aku adalah Zat Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penvavune.”
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Ketika, fati [brahim bin_ddham
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S belum menjadi seorang sufi besar, Ibrahim bin
Adham adalah scorang bangsawan yang kaya raya, Ta
memiliki perbendaharaan harta kekayaun yang
melimpah, Sevap hari dia dikelilingi oleh para
pembantu yang siap melayaninya Ke mana pun perg,
{hrahim selalu dikawal para pembantunya.

Pada suats hari, Theahim pergi betburu. Sctclah
cukup jauh musuk hutin, diz herhent di suaty tempar
yang teduh. Karena perumys siclah mulai keroncongan,
dia mengeluarkan bekal makanan yang sudah

dipersiapkan dari rurah. Kerika dia mienikmati
makanan. seckor burung gagak datang menghamplrinya

Burung tersebur tiba-tiba memungut FoT dengan

paruhnya, lalu pergi ke suatu wmpat
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Karena penasaran dengan apa yang dilakukan
burung gagak itu, Ibrahim membuntuti ke mina
perginya si burung gagak. Kerika melewari sebuah bukit,
burung gagak itu hilang dari pandangannya. Namun,
dia verus mendaki bukir fru. Dari atas bukit, terlihadah
burung gagak itu berada di rempar yang agak jauh.
[brahim pun mempercepar langkahnya hingga
mendekati burung gagak itu.

Burong gugak 1t Eertangger J dasddin. mamotons maatony cot] dpmgan
parutens don missaablanngs e doldin milite, sslea tuluk Marel il

Al tidok mamibtlarkan seeracty) bamba-Mgs belaparan®

Betapa rterkejutnya, ternyata burung gagak iru
hinggap di dekat scorang laki-laki yang tangan dan
kakinya terikat dengan posisi terelungkup di tanzh.
[brahim lalu melepaskan rali yang mengikar ali laki-
liki terscbut. Setelah itu dia menanyakan mengapa
sampai berada dalam keadaan terikar di tempar ini
seorang diri.

“Aku ini scorang pedagang yang malang, Ketika
lewar di sini dengan membawa barang dagangan, tiba-
tiba aku dicegar oleh kawanan perampok. Semua barang

daganganku dirampas, Mercka tidak membunuhkuy,
hanya mengikatky dan membuangku ke tempat ini.
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Tujuh hatl telah bedalu, sevtap hari aku hertemu dengan
berung gagak itu vang selalu membawakan totl. Buring
gagak ity berrengger di dadaku, memotong-matong roti
dengan paruhnya dan memasukkannya ke dalam
mulurki, Selama rujub hari ini, Allah tdak membiarkan
seorang hamba-Nya kelaparan."”

Mendengar cerira itu, Ibrahim laly membawa
orang malang ity ke empat peristirahatannya. Sungguh
kejadian yang menimpa pedagang itu benar-benar
menggngah hatinya dan makin mempertebal keyakinan
agnmanyi, Dia mendapar pencerahan bahwa Allah telah
menjamin rezeki para hamba-Nya dengan o yang
menakjubkan.

Setelah kejadian iru, Ibrahim melepaskan pakaian
kebesaratinya dan menggantinya dengan pakaian yanp
sederhana. Din memakal pakaian sufi dan membehaskan
selurub budaknya. Seluruh harta ‘miliknya pun
diwakifkan.

Kemudian dia pergi ke Mckah dengan hanyz
membawa tongkar kayu, tanpa bekal amupun
kendarsan, Modalnya hanyalah awakal kepada Allah
SWT, Sekalipun demikian, dia sampai juga di kot
Mekah tanpa mersa lapar, Dia pun bersyukur Ic:p;d:]
Allah SWT.
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Tobat Sang Pelacur

O T AL T

"'Drung yang bertobal dari doma seperti orang pang tidak
phimya dosa. (Hodls N iy

Pada 2aman dahalu, hiduplah seorang pelacur.
Banyak lelaki yang terpesona oleh kecantikan wajah
dan keindahan rubuhnya. Pinm rumahnya senantiasa
dibiarkan terbuka, sementara din duduk berleha-leha
di atas ranjang yang rerlerak di depan pint. Setap
lelaki yang melihatnya past rergila-glls padanya.

Suatu saat lewatlah seorang lelaki ahli ibadah di
depan rumah pelacur iru. Karena pint rumahnya
dibiarkan terbuka, lelaki itu melihat kecantikan
perempuatt penghuni ruriaht tersebut. Meski pikirannya
terpoda, retapi ahli ibadah ite berusaha unruk
melupakan < pelacur dengan berlindung kepada Allah
SWT. Namun, retap saja bayangan kecantikan dan
kemolekan tubuh pelacur itu membayanginga. Gejolak
nafsa st ahli ihadah pun bergelor bagaikan kuda binal
ving lepas dan ik terkendali. Dia lahy menjual apa
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saja yang i miliki untuk dapar menemui perempuan
itu, Serelah rerhimpun beberapa dinar, dia pergi untuk
merayu pelacur itn. Untuk janjian kencan dengannya,
si pelacur menyurub lelaki itu memberikan uang dinar
itu kepada perempuan yang menjadi mucikarinya,

Setelah saar yang dijanjikan iru riba, lelaki iru pun
datang untuk berkencan. Pada saac rangan lelaki iru
akan diulurkan untk meraba wbuh pelacur iy, Allsh
SWT juga mengulurkan rahmat-Nya lanraran ibadah
dan robatnya di masa lalu. Seketika itu juga tergetarlah
hat lelaki itu. lIa ingar bahwa Allah SWT pasti
mengetahui perbuatannys. Begitu hebatnya geraran
rahmar itu sehingga rasa takur pun wmbuh kuar di
dalam lubuk hatinya. Akibatnya, sclurub persendian
twubuhnya bergetar dan berubah pula raur wajihnya
lantaran rakut akan azab Allah,

el adalah awal dosa wang dilakikan lelakl i, tetapl d sedeimiklan
takutiygs akan azab At Sealamyian aby, velih setlan bonn perdesn
Selurismya, b ol Ieblh Lkt Erpaeil Nyl peistnibl blag) 1tes”

Melibat kenduan lelaki yang berubah dan rampak

seperti kerakuan i, pelacur it pun bertanya, “Ada
apa dengan Andad”
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“Saya takut dengan Allah SWT, Karena i,
petkenankanlah saya keluar.”

*Tidak sedikit lelaki yang menantikan kesempatan
sepertt ini. Ada apa Anda ini?”

“Aku takur kepada Allah SWT, Tentang uang yang
telah kuserahkan kepadamu, aku halalkan untukmu,
Sekali lagi izinkan aku keluar,”

“Apakah Anda belum pernah berzina sama sekali?”

“Tidak, tidak pernah sama sekali.”

“Dari mana dan siapa Anda init”

Lelaki itu meneranglan bahwa dia berasal dari suaru
kampung dan bernama si falan. Lalu, dia diperkenankan
keluar dari nimah pelacur it Ta keluar sambil merintih
dan menyesali diri. Teenyata, risa rakurnya it dapar
menembus hati si pelacur iru. Dalam hadinya dia
berkata, “Ini adalab awal dosa yang dilakukan lelaki
ity, tetapi dia sudah sedemikian takutnya akan azab
Allah. Padahal, aku relah berbuar dosa sekian lama.
Sementara iry, Tuban yang dia wkutkan adalah
Tuhanku juga. Seharisnyd aku jauh lebih takut kepada-
Nya melebihi apa yang disakutkan lelaki ™

Akhirnya, pelacur it berrobat dan menurup pintu
rumahnya untuk semua lelaki hidung belang.
Kemudian, dia selalu berpakaian sederhana dan selalu
beribadah kepada Alluh.
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Pelacur itu pun beraiae tntuk mencael st leluki
saleh tadi. Untl itu, dia memipersiapkan hekal
perjalanan, harta kekayaan, dan pard pelayan demi
mencan rimah lelakd i, Laly, sampailah ia pada suatu
dusun tempar tinggal lelaki it Dia pun bertanya
teniang kebéradnan lelaki jni. Lelaki ahli ibadah itu
diberitahu tentang kedatangan si pelacur yang
mencarinya, Kemudian lefald ahli ibadah it pun keluar
untuk menemuinya. Saar lelaki ahli ibadah it
menemuinyg, perempuan it membuka teup mukanys
agar wajahnya terlihar jelas. Tiba-uba setelah melihat
wajeh mantan pelacur i, dia berteriak sekeras-kerasnya
karenn teringar maga lalu dengannya dan meninggal
dunia sekeika it juga;

Peremipuan itu sontak sedih hatinya, "Kedarang-
anku ini untuk beremy dengannya, Namun, kini dia
telah walie. Adakah saudaranya yang memerlukan
seorang istri?” Masyarakat dusun itw pun menjawab,
“Ada, ia memptingal saudara yang saleh, tetapi ia
termasuk orang yang sulit penghidupannya?™

“Tidak jadi soal, sebab aku mempunyai banyik
harta wntuk hidup dengannya” Kemudian, damnglah
saudara lelaki it dan langsung menikahinga, Darl
pernikahan i, lahirlah jub orang anak yung
kesemuanyn menjadi nubi bagh Bani Israel, berkat
tobacnya diterima Segnla puji bagi Allah SWT.
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Biji Mata di./las Nampan

rﬁ_j;fﬁji

Ht",‘-'ﬁ_ms‘.n difiasi keclntonn pada wanite, anok-anak, ituleh
kesendngan fidup a1 dunia, G sisi Allafilah tempat Kembali
yang baik surgan CAGQuan, Al Gmran; i)

Semasa mudanya, Hasan Al-Basri rergolong
pemuda yang tampan. Scbagai pemuda, dia suka
mengenakan pakaian yang bagus dan berkeliling kota
Basrah. Pada suaru hari ketika sedang jalan-jalan di
kota Basrah, dia melihar seorang wanita candk dan
scksi. Sebagai seorang pemuda, Hasan Al-Basri
terpesona dengan kecintikan dan keindahan tubuh
wanira jru. Karena itu, dia membuntuti waniea cantik
itu. Mengetahui ada yang membuntud, wanita canik
itu menoleh, “Apakah kamu tidak maly membuntuti-
ku?™ katanya.

“Malu kepada sinpa?™ jawab Hasan Al-Basri polos.

“Kepada Allah SWT yang mengetahui maia yang
setong dan mhasia hat.”
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Karena getaran rasa cinta yang tumbuh di dalam
hatinya dan nalsu yang bergejolak, Hasan Al-Basri rak
menghiraukan perkataan wanita cantik it Dia rerus
membunmutt wanita cintk i,

Mengetahui Hasan Al-Basti masih membuntuti-
nyd, wanita cantik itu berkata, “Kenapa kamu' terus
membunttiku?”

“Sungguh aku rernurik dengan lirkan maramu ing,”
jawstb Hasan Al-Basti.

Brapa torkefiem b Wb atare prampirn g Sermnddek kavkaa' biji mata
withtta canitll terasbun Mgl mdflanky vaiah sl sy pen
gerigng ftirh kosenn badiun mintarme = cite pesirih il

“Pulanglah! Nanti akan aku antarkan apa yang
kamu sukai,” jawab wanira iru,

Mendengar juwaban iy, hati Hasan Al-Basri
semakin berhinar. [ merasa wanita cantik it membalas
cinranya: Karena in ia pun segera pulang: Tak lama
kemudian datznglab pesiruh wanita itu dengan
membawi pampan yang ditutp dengan saputangan.
Dengan diselimuri rasa penasaran dan getaran jiwa,
Hasan Al-Basri Jalu membuka nampan wrsebut, Betapa
terkejutnya in serelab nampan tersehut dibuka, ternyata
di atas nampan itd teronggok kedua b mar wanita

cantik tersebur,
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Pesuruh versebur lalu berkara, “Sungguh majikanky
tidak ingin seorang pun terkena fitnah karena kedua

maranya.’
Apa yang disampaikan oleh pesuruh itu membuar
Hasan Al-Basri terpana, Tubuhnya bergetar karena rasa

scsalnya. Sambil memegang janggutnya, Hasan Al-Basti
mencela dirinya, "Celaka kamu inil Sudsh beérjanggur,
refapi rasa malumu kalah oleh perempuan ite.”

Serelah kejadian itu, hatinya dilipuri oleh
penyesalan. Begitu hebat rasa bersalahnya sehingga pada
malam harinya Hasan Al-Basri tak dapar memejamkan
matanya. Air matanya terburai menyesali tindakannya,

Kemudian pagi harinya. dia mendatangi rumah
wanira cantik itu untuk meminra maal dtas per-
buatannya. Namun, ketika sampai di ramahnya, pintu
rumih perempuan iru tertutup. Dari dalam: rumah,
dia mendengar tangisan banyak perempuan.

“Kenapa banyak orang yang menangis?” tanya
Hasan Al-Basri.

“Wanita cantik pemilik rumah ini elah me-
ninggall”

Mendengar hal iru, Hasan Al-Basri langsung pulang
ke rumahnya. Selama vga hari dan tiga malam, ia
menangis, Kemudian di malam ketiga, ia bermimpi
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bertemu dengan perempuan cantik itu sedang duduk
di atas singgasana di raman surga. “Maafkanlah segala
kesalahanku,” kata Hasan Al-Basri.

“Saya telah memaafkanmu. Saya mendapat banyak
kebaikan dari Allah SWT lantaran dirimu.”

“Sekarang nasihatilah aku.”

“Ketika kamu berada di tempar sepi, berzikirlah
dan bertobadah di seriap pagi dan petang.”

Pesan perempuan itu pun ditaatinya. Semenjak saat
itw, Hasan Al-Basri menghiasi kehidupannya dengan
tobat dan zikir. Tak berselang lama, tersebarlah berica
Hasan Al-Basri yang dikenal luas sebagai seorang zahid
yang taat beribadah kepada Allah SWT dan ditinggikan
derajatnya di sisi Allah SWT. Bahkan, Hasan Al-Basri
termasuk di antara para wali atau kekasih Allah SWT.




Kanthn Omto 12
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Empat Pevtanggaan yang Tak
Terjaral)

[ ﬁr‘iﬁ:’.

" Aflahiah peendiik yany gatb dff faogit dan di bumi. Hanya
epuda~Nyd soimia urusan  dikenbalikain, (AT-Qur an,
Hud: 23

RKetika suami Rabiah Al-Adawiyah meninggal,
datanglah sejumlah ulama besar, di antaranya, Hasan
Al-Basei dan kawan-kawannya. Mereka mingt izin
masuk ke rumah sufi wanita itu. Rabiah pun
mengizinkan mereka masuk.

Hasan Al-Basii berkata kepada Rabiah, “Suamimu
welah meninggal dunia. Apa ddak sebaiknya Anda
menikah lagi?”

Rabigh menjawab, “Baiklah. tapl saya ingin tahu
siapa i antara kalian yang paling alim. Saya hersedia
menjadi istri orang i,

Mereka menjawab. “Yang paling alim ialah

Hasan Al-Basri.”
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empat pertanyaan yang sayd ajukan, saya bersedia
menjadi st Anda.”
Hasan Al-Basri menjawab, “Silakan! Semoga Allah
memberikan taufik kepadaku untuk menjawabnya,”
Rabiah bertanya, “Bagaimana pendapat Anda kalau
sava mati dan meninggalkan dunia ini, apakah kematian

saya membawa iman atau tidak?”

Kata Rabjan setanjutnyn “Says saje ks menjaga aatnbilan bagian
eyahwat it dengsn satu akal laly. mengepa Andd Tk Ksa menjags

asty Epglin syahnay dengih sambildn baglan slaf”

Hasan Al-Basri menjawab, “leu termasuk masalah
gaib, tidak seorang pun yang mengetahui masalah ity
kecuali Allah SWT.

Rahiah bertanya, “Bagaimana pendapar Anda, kalau
saya sudah disemayamkan di dalam kubur dan dicanya
oleh Malaikar Munkar dan Nakir, apakah saya bisa
menjawdb pertanyaan atau tidal?”

Hasan Al-Basri menjawab, “Ttu pun termasuk
masalah gaib, tidak scorang pun ving mengetahui itu
kecuali Allah.”

Rabiah bertanya, “Apabila manusia sudah dihalau

pada Hari Kiamat dan bertebaranlah buku catatan amal
mereka. apakab sava abaa menesma amal denean

|

Rabiah berkata, “Jika Anda mampu menjawab 1
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Hasan -Al-Basti menjawab, “ltu pun termasuk
masalah gaib.”

Berikutnya Rabiah bertanya lagi, “Apabila manusia
sudah dipanggil. sebagian di surga dan sebagian lain ke
neraka, maka saya termasuk golongan manakah?™

Hasan Al-Basri menjawab, “Itu termasuk masalah
gaib.”

Akhirnya, Rabiah berkam, “Kalau seseorang masih
samar-samar dalam empar masalah ini, maka bagaimana
ia akan menyibukkan diri dengan perkawinan?”
Kemudian, Rabiah bertanya lagi, “Hasan Al-Basri,
jawablah sckarang, berapa bagiankah Allah menjadikan
akal?"

Hasan Al-Basri menjawab, “Sepuluh bagian, yang
sembilan bagian unruk laki-laki dan satu bagian untuk
perempuan.”

Kara Rabiah lagi, “Hasan Al-Basri, berapa bagian
Allah menjadikan syahwae?”

Hasan Al-Basri menjawah, “Sepuluh bagian juga,
sembilan bagian untuk perempuan dan satu bagian
untuk laki-laki.”

Kara Rabiah sclanjutnya, “Saya saja bisa menjaga
sembilan bagian syshwar it denpan saty akal, lalu
mengapa Anda tidak bisa menjaga saty bagian syahwat
dengan sembilan bagian akal?”
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4

Mendengar jawaban Rabiah ity, menangislah
Hasan Al-Basri seraya mohon diri keluar dari rumqh

Rabiah.
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KNesaksian Seorang Pelacur

cdares iRy

“"-Dﬂll perumpamaan  kehidupan dunia it ibarmat air faut
yang menempel i telunjuk  setefah  dicelupkan ke dalam
[numn_;" Hadis Nabij

Q:u'un, saudara sepupu Nabi Musa as., tekun
membaca Taurat sampai bisa hafal isinya. Sayangnya,
sikap dan tindakannya berrentangan dengan tuntunan
Taurar. Dia membangkang terhadap Nabi Musa a.s.

Qarun merupakan salah seorang karyawan Firaun
yang sefalu menyakiti Nabi Musa a.s. Dia dekat dengan
Nabi Musa as. karena masih mempunyai hubungan
famili.

Ketika ayat yang mewajibkan membayar zakat

turun, dia hendak berkompromi supaya dianggap sudah
membayar zakat 1 dirham bagi seriap 1000 dirham
dan 1 dinar dari setqap 1000 dinar. Padahal, menurut

ketentuan yang berlaku, dia harus membayar



T — - Hr

Din sangat sibuk dengan urusan mengumpulkin
harta sehingiga hartanya membukit. Namun, dia singar
kikir sehingga enggan untuk mengeluarkan zakat
Padahal, ada yang mengatakan bahwa kunci-kunci
hartanya saja harus diangkue dengan 60 keledai.

Setiap gudang, kuncinya sebesar ihu jari. la selaly
menghasut Bani Israel bahwa Nabl Musa as. akan
merampas hartanys, Haswtan it teenyata mendapat
jawaban. “Anda itu sesepuh kami. Kami siap
melaksanakah perintah Anda.”

Lalu, Qarun herkara, “Bawalah seorang pelacur
kepada saya supava orang-orang mengira Musa telah
berhuar 2ine dengannya.”

Mereka pun segera membawakan seorng pelacur
kepadanya. Qarun memberikan 100 dinar secara cuma-
cuma kepadi wimita tersebur, “Kamu harus mengatakan
kepada orang-orang bahwa kamu telah berserubuh
dengan Musa dan kandunganmu itu sebagai buktinya,”
bujuk Qarun.

Alkisah, Qarun mengumpulkan orang-orang dan
mendatangkan Nabi Musa as. untuk memberikan
nasthat. Kerika iny, Qatun berkara kepada Nabi Musa
a5, “Musa, berilah saya nasihat yang singhkar padat
dan jelas.”
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Tanpa cuniga dengan sesuatu i balik maksud
Qarun untuk meminti nasihat, Nabi Musa as. pun
berkata, “Stapa yang mencuri, maka potonglah
rangannya. Siapa yang menuduh berzina, maka
cambuklah din. Siapa yang berzina padahal sudah
menikah, maka rajamlah pelakunya.”

Tiba-tiba Qarun menyela, “Sekalipun kamu
pelakunya?”

Beliau menjawab, “Ya, sekalipun saya yang
melakukannya.”

Laly, berdirilah Qarun, “Sungguh Bani lsrael telah
menuduhmu berzina dengan seorang wanita bernama
sianu,” kata Qarun memprovokasi.

“Panggillah wanita ttu,” pinea Nahi Musa.

Kemudian, didatangkanlah wania itu. Nabi Musa
a5, kemudian menyumpah wanita i, "Demi Allah
yang telsh menjadikianen, Pencipta lautan dan yang
telah menurunkan Taurat, berterusieranglah dan
katakan yang schenarmya. Allah pasti akan menolong:

bl

mil.

Lalu, berkatalah waniea v, “Musa, tuduban i
tidak terbukei. Anda bebas duri tuduhan iru.
Sebenarnya, Qarun telah memberiky vang sebanyak
100 dinar dengan tjuan supaya saya mengatakan bahwa
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Anda relah herbuat mesum dengan saya. Padahal, saya
rakut kepada Allah dengan menuduh utusan-Nya relh

berbuat mestim,”

Akhirnya, Nabi Musa w.s. bersujud dan menangis
scrava berkara, “Ya Allah, jika saya benar-benar hamba-
Mu, maka tolonglah saya.”

Kemudian rrunlah wahyu Allah kepadanya,
“Musa, sungguh elah Aku jadikan bumi ini tunduk
kepadamu. Silakan kamu memerinthnya sesukamu."
“Siapa vang ingin bersama Qarun, maka retaplah
bersamanyi, Stapa yang ingin bersama saya, maka
menghindarlah darinya,” pinta Nabi Musa.

Setelah itu, menjauhlah semua orang dari Qarun,
kecuali dua ordng pengikitnya yang setia, Lalu, Nabi
Musa a.s. berkata, “Wahai bumi, telanlah mereka
bertigal” Bumi pun menenggelamkan mereka ke dalam
perutnya,

Menyaksikan Qarun dan dua orang pengiku
setianya ditelan bumi, bukannya membuat Bani Israel
menyadart kebenaran Nabi Musa a.s.. Malah sehaliknya,
mereka malah menuduh yang bukan-bukan, Di antara
mereka ada vang berbisik dengan sesamanya, “*Musa
memanjatkan doa ini supaya dapat mewarisi harta

Qarun.”
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Bisikan itu pun [{:rdlzng:u' oleh beliau. Lalu, beliay
berdoa agar Allah menengelamkan harta Qarun
termasuk rumah dan lainnya ke dalam perut bumi.
Kejadian it diabadikan Allah dalam Al-Quran. Allah
berfirman, “Kami benamban Qarun berikut rumabnya

ke dalam bumi,” (Q.S. Al-Qashash [28]: 81).
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Kedipan Mata Barshisha

s Greegure

“Perhati-fatilaf dengan tipu dayu setan, setan itu sungguh
musifi yang pyata ﬁﬂlﬂiifﬂih.“ ukf-ﬂur,'nn:-

Dalam scbuah hadis terdapat kisah menarik
tentang scorang lelaki dari kalangan Bani lsracl yang
bernama Barshisha. Ia dikenal sebagai seorang ahli
ihadah yang selaly makbul doanya sehingga masyarakat
pun berbondong-bondong datang kepadanya.

Alkisah, iblis yang tidak senang dengan Barshisha
memanggil anak buahnya. “Siapakah di antara kalian
yang bisa membuac fitnah bagi orang ini sekaligus
menyesatkannya?" kata iblis inu.

[frit, salah satu anak buah iblis, sanggup
melaksanakan tugas iru. Bahkan, [frit bersedia dihukum
bila gagal dalam melaksanakan tugas.

“Segeralah laksanakan wgasmu,” titah iblis kepada
I{rit,
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Lalu, bergegaslah Helt menujti salah scorang, raja
Bani Isracl yang mempunyai scorang putri yang sangat
cantik., Putri cantik it tengah duduk-duduk santai
bersama keluarganya, Kemudian Ifric menghampiri dan
merasukinya sehinggn putri cantik itu berubah menjadi
gila selama berhari-hari.

Pada hari berikutnya Ifric berubah menjadi scorang
manusia. Dia pergi menemui raja Bani Israel tersebut
dan berkara, “Kalan menginginkan putri kalian sembuh,
bawalah dia kepada seotang pendeta hernama Barshisha.
Pendera itu dapar mengobati penyakit putri kalian
dengan doanya.”

Kemudian, berangkadah mereka membawa putn
raja kepada Barshisha. Sctelah diobatl, sang putri it
sembuh dari penyakit yang dideritanya. Namun, ketika
sampai di rumah, penyakimya kambuh lagi. It pun
membisillkan ktpada mercka, “Kalau kalian
menginginkan putri kalian sembuh secara wotal, maka
mintalah supaya peadera itu mengizinkan sang putri
tinggal selama beberapa hari di rumahnya.”

Lalu, mereka pun membawa putrinys kembali ke
padepokan Barshisha, Semula Barshisha menolak,
namun serelah didesak erpaksa mengizinkan purn iw
Lingg:ﬂ di rumahnya. Mereka pun meninggalkan
putrinya di rumah Barshisha. Selama sang putri di
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rumahnya, Barshisha terus melaksanakan salat dan
puasa, sedangkan purri iru dibaringkan di sisinya.
Pada suaru hari Barshisha memandangi paras
cantik, tubuh molek, mulus lagi seksi dari putri itu.
Lalu, tumbuhlah hasrat betahinya yang didorong oleh
setan yang telah merasuki hatinya. Kemudian, terjadilah
hal yang sangat memalukan iru. Basshisha akhirnya
terjerumus oleh bisikan setan sehingga melakukan
perzinaan dengan putri itu beberapa kali. Purri canrik

iu kemudian hamil.

Setaft daténg tepsdanya den beriath, “AKL bedjpnfi  akan
menyalismatianim, saalka ks e berajud bppadaby asty ball s
Eamphicha Wy menpesdiptan imata <ebigal Kyseat sujudnyn kepada setin
Dam, setan pun i maninagatornya danaan perh Eemonangan

Serclah berhasil menggodanya, setan datang
menemui Barshisha dan berkata, “Kamu telah membuar
putri raja itu bunting. Kini tiada jalan lagi untuk
mempertangglngjawabkan perbuatanmu itu selain
kamu harus membunuhlnya dan menguburkan
mayatnya di buwah wempar ibadahmu. Kalau mercka
menanyakan entang putringa, maka katakan bahwa

dia telah meninggal, Mereka pasti akan percaya
kepadamu.”
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Alkisah, pendeta Barshisha menururi apa yang
diperintah setan itu, Dia lalu membunuh putri canrik
itu dan menguburkan jenazahnya di bawah tempat
ibadahnya.

Tak lama kemudian, keluarga puri iru darang
dengan harapan agar putrinya sembuh. Ternyata
putrinya telah meninggal. Barshisha menyampaikan
bahwa putrinya telah meninggal dengan kehendak
Allah. Mercka pun memercayainya.

Namun, setan segera mendarangi keluarga raja dan
herkara, “Sebenarnya putrimu telah hamil karena dizinai
oleh pendeta it Karena rakut perbuatan nistanya
diketahui, pendeta ity membunuhnya serta
menguburkannya di bawah tempat ibadahnya.”

Sang raja pun kembali ke rumah Barshisha dan
membongkar kuburan anaknya. Dengan begttu,
terbuktilah bahwa anaknya mati dibunuh oleh pendet
Barshisha. Raja pun memerintahkan unruk menangkap
dan menyalib Barshisha,

Kevika dalum keadaah rersalib, setan darang
kepadanya dan berkaa, Ak betjanji akan menyelamat-
beanmu, asalban kamu mau bersujud kepadaku sacu kali

ulu‘?f



Kedipan Mata Banicha 75

Barshisha menjawab, “Bagaimana aku akan
bersujud, sedangkan kondisiku dalam keadaan begini?”
Kata setan, "Cukup dengan isyarat saja.”

Akhirnya, ia pun menuruti bujukan setan iru.
Barshisha bersujud kepada setan dengan isyarat kedipan
mata. Merasa sukses, seran pun berkarta, “Kini aku lepas

darimu, sesungguhmya aku takur kepada Allah SWT,
Tuhan semesta alam,”
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Tiga, Flal yang Nenyesatkan
Nanusia
tfafacdbrs

'Jl_?iultmin yang kuat febih baik dan febih dicintai Allah dari
mukmin yang rl_!!_ﬂﬂfl-.'. fHadis N abij

D; kalangan Bani lsrael ada seorang ahli ibadah
yang menjadi targer setan untuk disesatkan, tetapi adak
pernah berhasil. Pada suatu hari, orang itu keluar untuk
suatu keperluan, lalu setan mengikutinya dengan
harapan bisa menggodanya. Setan lantas menggodanya
melalui syahwat dan marah, namun tetap tdak berhasil.
Setan juga menggodanya dengan rasa takur yang
membayang-bayangi scolah-olah dia akan dijatuhi bar
besar duri gunung. Namun, orang itu istikamah berzikir
kepada Allah sehingga dia selamat. Setan lalu
menyerupai harimau dan binaang buas, terapi orng
itu terap tahan dengan berzikiv kepada Allah sehingga
dia pun selamar, Setan kemudian menyerupai ular
ketika si abid (ahli ibadah) ini sedang salat. Ular i
melilit kaki dan Badannva sampal ke kepalanya.
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Setiap kali dia hendak meletklan lepala uneuk
bersujud, wlar itu membuka mulutnya seolih-olah akan
menclan kepala orang irn. Namun, dia tidak makur dan
menvingkirkan ular itu dengan tangannya sehingga bisa
sujud.

Setelah orang iru selesai salat, secan menemuinya,
“Aku telah berbuat banyak hal untuk menggodamu,
cetapi sedikit pun aku ridak mampu menggodamu. Aku
tidak akan lugi-lagi menggodamu. Aku ingin bersuhabat
denganmu,” tutur setan.

Orang itu berkata kepada setan, “Aku tidak rakut
padamu dan rasanya nidak perlu bagiku untuk
bersahabar denganmu.”

Seean lalu berkara kepadanya, “Apakah kamu tidak
ingin menanyakan nasib keluargamu setelah kamu
mari?”

Dia menjawah, “Tidak ada urusan. Aku relah mati
sebelum mereka.”

Setan berkata lagi, “Tidakkah kamu ingin berranya
kepadaku tentang bagaimana cara aku menyesatkan
manusial’

Dia menjawab, “Ya, beritahukanlah rentang cara

karu menyesatkan manusia.”
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Setan itu berkata, “Dengan tiga hal, yaitu kikir,
marah, dan mabuk. Orang yang kikir akan menganggap
segala yang dimilikinya itu sedikit. Karena itu, dia tidak
mau mengeluarkan kewajiban-kewajibannya dan ingin
memiliki apa yang dimiliki oleh orang lain. Orang yang
sedang marah akan aku permainkan seperti anak kecil
yang sedang bermain bola. Sementara itu, apabila
sescorang sudah mabuk, maka aku akan menuntunnya
kepada semua perbuatan yang jahat sekehendakku,

sebagaimana kami menuntun seekor kambing yang ikut

saja bila dituntun.”
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Seruan falan Ke Neraka dan Surga

U TRRE L L

Pada farl t manusia keuar darl kuburmya  dofon
keadaan  yang  beemacam-macam  uniuk  melihal  bolasan

perbuatan mereka, _ﬂf-ﬁué'hm Ag-Falealal: 6

zjirhvayntkﬂn oleh salah seorang sahabar bahwy
kelak di Hari Kiamat ada seruan, “Segera ajukan Firaun
untuk diadili!”

Lalu, Firaun pun datang dengan mengenakan
mahkota dari api neraka, memakai baju dari cairan
ESPE}.. dﬂ_ﬂ mﬂ'ngﬂﬂdHMi bﬂhi I:llltﬂ]'h

Panggilan berikutnya, “Segeralah hadapkan orang-
orang yang sombong!”

Lalu, orang-orang sombong pun datang ber-
bendong-bondong dengan Firaun sebagai pemukanya.
Mereka lalu dihalau ke neraka.

Panggilan berikumya, “Datangkanlah Qabil dan
orang yang suka hasud!”

Lalu Qabil pun segera datang diikuti mercka yang
sika hasud. Mereka dihalau ke neraka dengan Qabil
sehagal pemukanya.
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Panggilan berikutnya, “Datangkanlah Ka'b bin

Asytab dan orang yang suka menyembunyikan
kebenaran serta ilmunya!™

Lalu, mereka dihalau ke neraka dengan Ka'b sebagai
peukanya. Ka'b adalah seorang pimpinan yang
disegani kaum Yahudi yang di dalam hadis dikatakan,
“Seandainya dia beriman dan masuk Islam, pasti semua
orang Yahudi akan beriman pula.”

Kemudian, dipanggil pula Abu Jahal dan orang
vang mendustakan Allah serta Rasul-Nya! Lalu, mereka
segeri datang dan langsung dihalau ke neraka dengan
Abu Jahal sebagai pemukanya.

Selanjutnya, dipanggillah Walid bin Al-Mughirah
dan orang yang suka menghina falir miskin, laly mereka
segera datang dan langsung dibalau ke neraka dengan
Walid sebagai pemukanya.

Berikutnya, panggilan buat Ajda’ (salah saru kaum
Nabi Luth) dan orang yang suka berhomoseks: wanita
dengan wanita, lelaki dengan lelaki. Lalu, mercka segera
datang dan langsung dihalau ke netaka dengan Ajda’
sebagai pemukanya,

Selanjusnya, panggilan buat Imruul Qais dan para
seniman pendusta. Mereka pun sepem datang dan

langsung dihalau ke neraka dengan Imruul Quis sebagal
pemukanya.



ﬂ I Do Tinea Ramsifnllah

Kemudian, dipanggillah puls Musailamah A}
Kadzab dan para pendusta ALQur'an. Mereka puy
segera davang dan Langsung dihalau ke neraka dengan
Musailamah schagai pemukanya.

Kemudian, didatangkan pula iblis beriku
pasukannya, yaitu para muazin, pard qari, parg
pembanty, pata pendukung, para cendekiawan, para
pedaging, para penabuh genderang, dan para
penghalaunya,

Siapa yang dimaksud dengan pasukannya? Mereka
adalah muazin yang terus berbuar salah, qari yang lebih
mementingkan lagu daripada bacdan tajwid, pembani-
nya adalah orang yang suka membuat kerusakan di
bumi, cendekiawannya adalih orang yang suka meng-
hina orang yang sedang divimpa musibah, Benteng iblis
adalah orang yang suka mabuk arak dan enggan
membayar zakar, juga pedagang yang suka
memperjualbelikan barang rerlarang. Penabuh
genderang iblis adalah ahli musik yang menjadikan
manusia lupa Tuhannya. Pendulung iblis adalah perani
anggut untuk dibuse minuman’ yang memabukkan.
Lalu, muncullah vlar panjang, vang lehernya saja sejauh

70 whun perjalanan. Ulat ity nienghalay mereka masuk
neraka.
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Kemudian, dipanggil puls makhluk-makhluk
lainnya untuk diperhitungkan amalnya. Allah berfirman,
“Jibril, orang yang pertama masuk ke surga adalah Nabi
Muhammad SAW."

Lalu, di kepala Nabi disematkan maliketa cahaya,
di ribuh beliau dikenakan sura hijau, di depan beliau
dililitkan 70,000 panji. Ketika beliau memegang saru
bendera pujian, terdengarlah panggﬂa‘n. “Di manakah
orang-orang vang suka hidup sederhana dan otang-
orang yang berbuat haik pada para fiqubd. Mereka
itulah para pengikur Nabi Muhammad SAW berikut
Sunahnya? Silakan kalian masuk surga bersama Nabi
kalian inj!™

Sesudah i, Nabi Adam a.s. yang masuk ke surga.
Lalu, di kepalinya disemartkan mahkota cahaya dan di
depannya dililickan 8000 panji. Lah, ada seruan, “Di
manakah orang-otang yang berhaji dan herumrah?™
Serelah semuanya berkumpul, Nabi Adam a5, dirunjuk
schagai whoh mereka di surga

Sesudah itu, Nabi [brahim a.s. yang masuk ke surga.
Lalu, di kepalanya disematkan mahkota cahaya dan di
depannya dililitkan 20,000 panji. Lalu, ada seruan, *Di
mannkah orang-orang yang suka menghormati amu
dan berbuac baik terhadap musafie?” Sewelah semuanya

berkumpul, Nabi Ibrahim s, ditunjuk sebagai rokoh
mercka di surga.
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Selanjutnya, Nabi Yusuf as, Didatangkan dengan
10.000 panji di depannya. Lalu, ada seruan, “Di

manakah orang-orang yang mampu mengekang hawa
nafsu" Setelah semuanya berkumpul, Nabi Yusuf as.
ditunjuk scbagai tokoh mereka di surga.

Selanjurnya; Nabi Yahys as.. Ada seruan, "Di
manakah orang-orang yang berbaik hatl kepada para
retangga’” Serelah semuanya berkumpul, Nabl Yahya
as. ditunjuk sebagai twkoh mereka di surga.

Selanjutnya, Nabi Musa as.. Ada seruan, “Di
manakah orang-orang yang berani berkata benar?"
Setelah semudnya berkumpul, Nabi Musa as. ditunjuk
membimbing mereka ke surga.

Berikutnya, Nabi Harun as. Ada setuan, "Di
minskah orang-orang yang berlaku adil dalam me-
merintth?” Setelah semuanya beskumpul, Nabi Harun
a5, ditunjuk sehagal wokoh mereka di surga.

Selanjutnya, Nabi Ayyub as. Ada seruan, “Di
manakah orang-orang yang sabar di saat menderita sakit
dan kena musibah?™ Scielah semuanya betkumpul, Nabi
Ayyub a.s, ditunjuk sebagai tokoh mereka di surga.
Kemudian, Abu Bakar Ash-Shiddig ra. Dia datang
dengan mahkow cahaya di kepala dan sutra halus di
twbuhnya, Lalu, ada seruan, “Di manakah orang-orang
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yang jujur?” Setelah semuanya berkumpul, Abu Bakar
Ash-Shiddiq r.a. ditunjuk sebagai wokoh mereka di
Surga.

Lalu, Umar bin Al-Khattab r.a. Ada sesuan, "Di
manakah orang-orang yang beramar makruf dan bernahi
mungkar?” Setelah semuanya berkumpul, Umar bin
Al-Khattab r.a. ditunjuk sebagai wokeh mercka di surga.
Kemudian, Ali bin Abi Thalib kow. Lalu, ada seruan
lagi, “Di manakah orang-orang yang ber-jrhad fr“
sabilillah? Setelah semuanya berkumpul, Ali bin Abi
Thalib k.w. ditunjuk sebagai tokoh mercka di surga.

Berikutnva, Hasan ra. dan Husein r.a. Ada seruan,
“Di manakah orang-orang yang dianiaya dan dibunuh
karena keraatannya kepada Allah SWT?" Setelah
semuanya berkumpul, mereka berdualah yang ditunjuk
scbagai tokoh mereka di surga.

Kemudian, Muadz bin Jabal r.a.. Lalu, ada servan,
“Di manakah para figahd atau ulama ahli agama?”
Setelah semuanya berkumpul, Muadzlah yang ditunjuk
sehagai tokoh mereks di surga. Sclanjutnyu, Bilal Al-
Habsyi ra.. Ada servan, “Di manakah para muazin?”
Setelah semuanya berkumpul, Bilallah yang ditunjuk
sebagai wkoh mercka di surga.
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Doa yang Diamint Malaikat

rihres e

"'Hmdul:._n?n kimu - menghindari doa darl orang-orang yang
tertindas, Kavena tidok ada hijab amtara percka dan  Allah
SWT. Hadis Nabi)

Diceritakan bahwa Ad mempunyai dua pucra,
Yang saru bernama Syidad dan yang satu bernama
Syadid. Kedua anak Ad ini dikenal mempunyai sifar
rakus harca. Bahkan, mercka saling berebut harta
penitiggalan orangruanya. Lalu, terjadilah perkelahian
di antara mercka yang menyebabkan kematian Syadid.
Dengan demikian, Syidadlah penguasa tunggal hara
pusaka ayahnya.

Syidad termasuk orang yang gemar membaca kitab
suci, Ketika membuca salah san bagian dari kitab i,
dia mendapati penjelasan rentang surga. “Saya akan
membangun sebunh surga indah di dunia ini,” katanya

dalam hati.
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Dia pun mengutarakan keinginannya itu kepada
scorang raja. “Sungguh saya akan membuar surga seperti
vang telah ditururkan oleh Allah dalam kitab-Nya.”

Raja itu menanggapi, “Segala urusan berada dalam
kekuasaanmu, termasuk harta dunia. Surublah orang-
orang untuk mengumpulkan emas dan perak dari
penjuru timur dan barar.”

Keduanya pun mengumpulkan 300 ahli untuk
membangunnya. Seriap ahli membawahi 1000 orang
karyawan. Kemudian, mercka mulai berkeliling dunia
selama 10 whun dan akhirnya menemukan tanah yang
terbaik. Di dalamnya rerdapar banyak pohon dan
banyak sungai. Pada tahap berikutnya, dibangunlah
surga sesual rencana semula dengan luas tiga mil persegi,
bate merahnya wibuar dari emas dan perak.

Serelah itu, dialirkanlah sungai-sungai dan
ditanamlah pohon-pohan yang berakarkan perak serta
beranting perak. Lalu, dibanguntah gedung-gedung dari
bar permata intan merah dan baru permata putih.
Mutiara dan batu merah dikaitkan pada dahan pohon,
permata dan mutiara ditaburkan di sungai-sungai, juga
minyak kesturi serta ambar yang dimburkan di antara
pepohonan.

Alkisah, selesailah pembangunan surga i, Syidad
dan para pembantu kerajaan  berniut unruk
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meninjaunya. Emas dan perak yang dipergunakan untuk
proyek itu mereka peroleh dengan cara paksa dari
orang-orang yang lemah. Bahkan, uang anak yatim yang
hanya 2 dirham pun diambilnya. Anak yatim yang
teraniaya itu menengadahkan wajah ke langit dan
berdoa, “Ya Allah, Engkau pasti tahu perbuatan
penganiayaan terhadap hamba-hamba-Mu ini.
Tolonglah kami, ya Allah.”

Doa anak yatim tersebut diamini oleh para malaikar
di langit. Allah mengutus Malaikar Jibril untuk
membinasakan Syidad dan para pengikutnya. Kertika
Syidad berada dalam perjalanan, Malaikar Jibril berseru
dari langit. Seketika itu juga, binasalah mereka sebelum
menginjak dan menikmati surga buatannya iw, berkar

doa anak yarim yang teraniaya.
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pam malaikat penghuni Langit kagum akan
ketaatan Nabi Idris a.s. kepada Allah. Sepanjang hari
dan malam Nabi Idris as. senantiasa beribadah kepada
Allah, Konon, nilai amal ibadah Nabi 1dris as. ketika
ity setara dengan amal ibadah seluruh penghuni dunia.
Di antara malaikar yang kagum pada amal ibadah Nabi
Idris a.s. adalah Malaikar Mau. Selain kagum, Malatkar
Maut juga bersimpati dan merindukannya. Unrtuk itu,
Malaikar Maur memohon izin kepada Allah SWT
untuk mengunjungai Nabi ldris as.

Alkisah, permohonan tersebur dikabulkan. Malaikat
Maut puri berangkar ke dunia dengan menyerupai
manusia. Seribanya di tempat Nabi Idris, dia

mengucapkan salam dan kemudian is pun duduk di
sisi sang Nabi. Saar itu, Nabi Idris sedang berpuasa.
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Saat berbuka, Malaikae Maut datang dengin membiwy
makanan dari surga. Hal rersebur dilakukan olch
malatkat scuap hari,

Ketika berbuka, Nabi Idris as. selalu mengajak
tamunya untuk makan bersama, namun st tamu
mt:n-:}lakn}ra‘ Kemudian ramunya it melaksanakin
salat, sedangkan belian menunggu di sisinya. Sepanjang
malam tamunya ity melaksanakan salac hingga Bijar
dan terus duduk hingga marahari rerbir.

Melihar yang demikian, Nabi Idris pun kagum
terhadap tamunya it dan berkata, “Maukah Anda aku
ajak jalan-jalan sckadar mencari hiburan?”

Tawahnya, “Ya, maw.”

Mulailah mereka berjalan dan sampailah mereka
di suaru ladang. Tamu i berkata, “Idris, bolehkah
saya memetik hasil tanaman ini untuk kita makan
bersamai™

Jawabnya, “Subhinallzh, kemarin ketika saya ajak
untuk berbuka bersama dengan makanan halal Anda
menolaknya. Sekarang Anda malah mengajak saya
untuk memakan makanan yang haram!”

Alkisah, perjalanan pun dilanjutkan schingga tidak
terasa meteka sudah berjulan selima empar hard. Selama

di perjatanan i banyak Ll yang dilakukan sang tamu
yang menyimpang dari kebiasaan manusia,
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Hal itu dicermati oleh Nabi Idris a.s. Oleh karena
itw, beliau pun bertanya, “Siapakah sebenurnya Anda
inid”

Sang tamu menjawab, “Saya adalah Malaikat
Maut.”

“Anda yang biasa mencabut nyawa i?”

“Ya, tepat dugaan Anda.”

“Selama empat hari Anda bersama saya, apakah
selama it juga Anda mencabut nyawa manusia?”

“Ya, banyak ryawa manusia yang saya cabut selama
itn. Dan, hal itu bagiku merupakan hal yang biasa,
sebagaimana Anda makan sesuap nasi seriap hari.”

“Malaikar Maut, Anda daring menemui saya
apikah sekadar berkunjung acau akan mencabut nyawa
sayal”

“Sava sckadar berkunjung kepada Anda dengan
selzin Allah.”

Lenilia Hl’r_..n:,: semstati ranaenye il Nk Sdvle rranliwd iy TSlrggah
sangat pedis Tasariya, Tk ubabnyn sepersi mowan yang AIRALE Hidug
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“Kalau begiru, bolehkah saya minw tolong?™
“Apa yang Anda perlukan dari saya?” ranya
Malaikar Maur.
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“Saya ingin merasakan bagaimana pedihtiya may
itu. Tolong cabutlah ruh saya ini, kemudian Anda
mohon kepada Allah agar menghidupkan saya kembali.”
“Saya tidak berani, Idris, Sebab, setiap orang yang
ruhnya saya cabut, pasd awas seizin dari Allah.”

Turunlah wahyu kepada Malaikar Maur unwk
memenuhi keinginan Nabi Idris as. Malaikat Maut
pun segera mencabur rub Nabi Idris a.s. schingga wafar.
Menyaksikan hal iru, Malaikar Maut pun menangjs,
merendahkan diri kepada-Nya, dan memohon agar
Nabi Idris dihidupkan kembali.

Allah memenuhi doa Malaikat Maur dan
menghidupkan kembali Nabi Idris a.s. Ketika ditanya
rentang rasanya mit, Nabi Idris menjawab, “Sungguh
sangat pedih rasanya. Tak ubahnya sepert hewan yang
dikuliti hidup-hidup, namun rasa pcchh kematian 1000
kali dari i

“Padahal, saya melaksanakannya dengan sangat
halus dan belum pernah saya melakukan yang sepert
itu kepada siapa pun,” kata Malaikar Maur,

Kemudian, Nabi Idris a.s. menyampaikan
permohionan yang kedua kepada Malaikar Maut
*Malaikat Maut, wlong antarkan saya ke Neraku
Jahanam agar sesudah iru saya lebih mantap beribacah

kepada Allah.”
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“Saya tidak berani mengantar Anda tanpa seizin
dari Allah.”

Lalu, wurunlah perintah Allah SWT kepada
Malaikat Maut untuk membawa Nabi Idris a.s. ke
Neraka Jahanam. Sesampainya di sana, beliau melihat
peralatan untuk menyiksa orang-orang yang menentang
Allsh mulai dari rantai, belenggu, ular, kala (binatang
bersengat), api, kayu gaharu, kayu zaqum, dan air
mendidih, yang semua itu disediakan untuk penghuni
Neraka Jahanam. Serelah itu, kembalilah mercka
berdua.

Kemudian, Nabi Idris mengajukan permintaan
keniga. “Malaikar Maur, wlong antarkan saya ke surga,
agar sesudah itu saya lebih mantap beribadah kepada
Allah,” pintanya lagi.

“Saya tidak berani mengantar Anda ke surgn ranpa
izin dari Allah.”

Tak berselang lama, turunlah perintah Allah kepada
Malaikat Maut untuk membawa Nabi Idris a.s. ke surga.
Sesampainya di sana, beliau melibar dari pintu surga
berbagai kenilematan, istana yang megah, serta aneka
pohon berikut buah-buahannya,

Lalu, Nabi ldris berkata, “Kawin, rasa pedih
kematian telah saya rasakan. Saya relah melihar Neraka
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Jahanam berikut siksaannya.

Sudilah kiranya Anda berdoa agar saya diizinkan
untuk memasuki surga dan minum airnya. Saya ingin
memasuki surga untuk melenyapkan rasa pedih

kematian dan rasa terkejur saya melihat Neraka
Jahanam.”

Setelah mendapat izin dari Allah SWT, Nabi Idris
as. pun diperkenankan masuk surga dan harus segera
keluar, Kerika hendak keluar dari surga, beliau
meletakkan kedua sandalnya di bawah pohon. Sesudah
itu, beliau keluar seraya berkata, “Kawan; maaf, sandal
saya tertinggal di surga. Saya harus mengambilnya.”

Beliau pun kembali masuk surga dan adak mau
keluar lagi. Lalu, berteriaklah Malaikat Maut me-
manggilnya, “Idns, keluarlah!™

Beliau menjawab, “Saya ndak akan keluar karena
Allah telah berfirman, ‘Setiap jiwa pasti merasakan
(pedibnya) maut,” (Q.S. All Imran [3]: 185; Q.5.
Al-Anbiya [21]: 35; (Q.5. Al-*Ankabut [29]: 57). Semua
it telah saya rasakan, Firman-Nya yang lain, ‘Tiada
searang pun darimu (yang luput dari neraka), kecuali
memasukinya,' ((Q.5. Maryam [19]: 71). ltu pun juga
telah sava masuki. Firman-Nya pula, ‘Mereka tidnk akan
dikeluarkan dari surga,” (Q.S. Al-Hijf [15]: 48). Lalu,
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siapakah yang akan mengeluarkan saya dari surga”
Malaikat Maut pun diperintahkan oleh Allah unruk

membiarkannya di surga, karena beliau sudah

ditentukan masuk surga.

Cerita ini disampaikan oleh Allah dalam Al-Qur'an
Surah Maryam [19] ayat 56, “Ceritakanlah kepada
mereka tentang kisah Idris dalam Al-Qur'an.”
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Kesabaran Nabi Adyyub 1.5,

s Gy

Qg O gl dapati Ayyb seorang yang Gersabar.”
PAlQur an. Shad: 4q)

Dikisahkan bahwa Nabi Ayyub a.s. adalah salah
seorang bangsa Rum. Dia adalah purra Aish bin Ishaq
a.s., sedangkan ibunya adalah putri Nabi Luth a.s. Dia
cermasuk salah seorang putra yang jenius, rajin, berbudi,
dan bijaksana. Ayahnya adalzh scorang hartawan,
memiliki sejumlah besar hewan rernak, seperti unta,
lembu, domba, kuda, keledai, dan himar. Tak seorang
pun di Syam yang dapar menandingi kekayaannya.

Serelah ayahnya wafat, semua kekayaannya otomatis
diwariskan kepada Nabi Ayyub as. Selanjutnya, dia
menikah dengan Siti Rahmah, putri Afrayim bin Yusuf
as. Dari pernikahan i, Allah menganugerahi 12 kali
kelahiran. Seriap kelahiran ada dua bayi, masing-masing
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Selanjutnya, Nabi Ayyub a.s. diutus kepyd,
umatnya, yaim kauwimi Hauran dan Tih, Allah SWp
melengkapinya dengan budi pekerti yang lubur dag
lemah lembut. Sepanjang hidupnya, tiada seorang pun
vang menyalahinya dengan dusta dan ingkar berkar
kemuliaan yang Allah berikan kepadanya dan kemuliaan
ihu serta bapaknya. Dia menyampaikan syanat agama
dan mendirikan masjid-masjid.

Dia suka menjamu fakir miskin dan tamu-tamu
dengan menyediakan meja khusus untuk mereka. Dia
suka menyantuni anak yarim. la bagaikan seorang bapak
yang menyarituni anaknya dengan kasth-sayang. Para
janda disantuninya bagaikan suaminya. Begitu pula
terhadap rakyat kecil yang lemah. Dia santua bagaikan
saudara kandung yang peauh cinta-kasih.

Para pernbantu yang mengurus ranaman dian buah-
bushan di kebun, ladang, dan sawah diperintahkan
unruk meinbolehkan siapa saja yang akan memetiknya.
Peternakannya setiap tahun berrambah banyak saja,
bahkan seriap hewan miliknya beranak kembar.
Sekalipun demikian, semua kekayaannya ridak
memengaruhi dia unruk eeninggilkan bermunajar

kepada Allah SWT, “Ya Allah, semua ini pemberian-
Mu kepida hamba-hamba-Mua di penjury duhia.
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Semua ini masih sangar jauh tiihzmclingkm dengan
pemberian-Mu kepada mereka yang mendapat
kemnulizan-Mu di surga, di negeri penuh dengan
hidangan dari-Mu.”

Dengan kekayaan melimpah yang dimilikinya, Nabi
Ayyub ais. ridak lupa mensyukuri nikmat pemberian
Allah baik diucapkan dalam hati maupun diucapkan
oleh lisannya. Trulah pangkal penyebab timbulnya iri
dengki malhluk sebangsa iblis. Iblis berkata mengenai
Nabi Ayyub as., “Ayyub benar-benar sukses usahanys,
baik urusan dunia maupun urusan akhirar. Untuk it
ia harus dirusak salah satu atau keduanyn.”

Wakeu iru, iblis dapat naik ke langit mjuh. D
bebas berhenti di rempar mana saja yang dike
hendakinya.

Suaru saar iblis naik ke langit Allah yang
h{ulmpcrkiﬂ bertanya I:ch:td:m}"..:. “Iblis, tidakkah kamu
melibiar scorang hamba-Ku yang relah sukses calint
usahanys? Mampukah engkau menconioh baraog
sedikit saja?”

Iblis menjawab, “Ya Tuhan, Ayyub dgpat wekul
beribadah kepada-Mu karena diae diben kadapangan
rezeki dan keseharan. Seandainya vidak deaikion, winu

 enggan beribadal kepada Mu.™
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Lalu, Allah berfieman, “Enghau dusta! Sungguh
Aku Maha Mengetahui bahwa din benar-benar

beribadah dan bersyukur kepada-Ku, sekalipun ridak
memiliki kelapangan rezeki.”

“Ya Tuhan, berilah saya kekuasaan untuk meng-
coda Ayyub. Lalu, perhatikan bagaimana saya akan
membuat dia lupa berzikir dan beribadah kepada-Mu,”
sahut iblis,

Allah pun memberikan kekuasaan kepada iblis
rerhadap segala sesuatu yang dimiliki Ayyub, kecuali
jiwa dan lisannya.

Alkisah, sekembali dari langit, iblis menyelusuri
pantai. [ia berteriak sekeras-kerasnya untuk memanggil
bangsa jin. Mercka pun segera berkumpul dan
mendekar di sisi iblis. “Apa yang menimpamu, Kawan?"
Iblis menjawab, “Kini aku memperoleh kesempatan
yang belum pernah aku peroleh semenjak meng-
aulingkan Adant dari surga. Oleh karena iru, bantulah
aku untuk memperdayai Ayyub.”

Mulailah mereks memperdaya Nabi Ayyub as.
dengan mengerahkan seluruh kekuatannya. Rumah-
mah, ladang-ladang, dan sawah-sawah milik Nabi
Ayyul as. mercka bakar habis schingga seluruh
kekayaannya musnah. Laly, iblis menghampiri Nabi
Ayyub as. yang sedang melaksanakan salar dii masjid
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dan berkata, “Hai Ayyub, mengapa enghat tenang.
tenang beribadah kepada Allah, sedangkan engkay
dalam keadaan babaya, Allah welah mengirim api dar
langit dan membakar habis seluruh kekayaanmu,”

Namun, beliau tidak menanggapi. Setelih selesai
salat, Nabi Ayyub a.s. berkata, “Segala puji bagi Allah
yang telah memberikan harta kekayaan kepadaky,
Sekatang saarnya Dia mengambilnya kembali dari
tangankw.” Selanjutnya, ia tegak kembali melaksanakan
salat lagi. Iblis pun sangat kecewa dan merasa terhina
akibat perkaraan Nabi Ayyub as. it

Nabi Ayyub a.s. mempunyai 12 anak, delapan di
antaranya adalah putra dan empar putri, Setiap hari
mercka makan di rumah saudasanya. Pada saat mercka
betkumpul di rumah saudaranya yang tertua, yang
bernama Murmula, berkumpullah seran-seran
mengerumuni rumah it dan melempari anak-anak
Ayyub sehingga meninggal dunia semuanya dalam satu
meja makan. Di antara mereka ada yang tengah
menyuap makanan dan ada yang sedang memegang

gelas minuman di tangannya.

Seiap wat yang b dan palh Nobl Ayt sa. dla kaniflsilikie pads
temmtrys (am beriata, “Makanldl sps ying telih Al rezekian

kaplmeliems ® Tiacs Lagl claitieg d gituh Mabl Ayyub, sang Cersisa harmypilah
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Lagi-lagi iblis menghampiri beliau yang sedang
melaksanakan salar di masjid dan berkata, “Hai Ayyub,
mengapa engkay renang-tenang beribadah kepada
Allah, padahal Allah telah merubuhkan rumahmu dan
membinasakan seluruh penghuninya.”

Namun, beliay tidak menjawabnyas, bahkan beliau
rerus menyelesaikan salarnya. Serelah salat, Nabi Ayyub
s berkata kepada iblis, “Segala puji bagi Allah yang
telah memberiku dan menarik kembali dariku.
Ketahuilah, seluruh harm dan anak-anak adalah ujian
bagi semua makhluk-Nya. Allah telah mengambilnya
dari tanganku schingga saya bisa bersabar dan telun
beribadah kepada Allah.”

Dan, lagi-lagi iblis pun merasa sangat kecewa, rugt,
dan rerkutuk.

Namun, iblis rerus mengejar Nabi Ayyub a.s. Dia
datang ketika beliau sedang melaksanakan salar, Kerdka
beliau sedang sujud, iblis meniup hidung dan muluenya.
Sejurus kemudian, tubuh beliau mengembung
dan banyak berpelubh hingga badan terasa berar.
Kara istrinya yang bernama Rahmah, “Derita sakirmu

adalah akibat memikirkan hartamu yang musnah dan
bencana yang menimpa anak-anakmu. Sementara i,
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kamu beribadah terus menerus pada malam harinya
dan berpuasa pada siang harinys, tak beristirahat barang
sesaar, Kamu pun tdak pernah merasa senang.”

Kemudian, beliau diserang penyakir cacar di seluruh
tubuhnya, mulal duri kepala sampai kaki. Darah dan
nanah mengalir dari twbuhnya, Ulat-ulat pun
berjaruhan. Akibarnya, selurih keluarga dan kawan-
kawannya menjaulkan diri darinya. Demikian pula dua
dari ketiga istrinya menyatakan ceral secara resmi,
kecuali Siti Rahmah yang setia melayaninya dari siang
sampai malam sehingga daranglah para wanita
retangganya. “Rahmah, kami sangar khawatir kalau
nanti penyakir suamimu akan menular pada anak-anak
kami. Seharusnya dia disingkirkan dari kampung ini,
kalau ridak kami akan memaksamu keluar dari sini,”
kata. para tetangga,

Siti Rahmah lalu membawa suaminya pergi dari
kampung i, Pakaiannya dibungkus, lalu dia pergi.
“Aduh, demikian berat penderitaan ini. Kami harus
mengembara dan berpisah dari kampung halaman kami.
Mereka telah mengusir kami daci rumah dun kampung
kami,” kaca istri Nabi Ayyub ini yang masih tetap sabar.

Nabi Ayyub a.s, digendong dipundakuya,
sedangkan air matanys membasali pipinya, D
membawa suaminyga ke sebuah rumah yung celah
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menjadi tempat pembuangan sampah dan meletakkan
Nabi Ayvub di aras sampah. Masyarakar di sekirar
empat it begiru melihar mereka langsung mengusin
mercka. “Bawalah suamimu jauh-javh dan kami. Kalau
ridak, maka kami akan mengerahkan anjing-anjing kami
supaya memmangsanya,” kata mereka anpa belas kasihan.

Sitl Rahmah pun lagi-lagi membawa beliau pergi
dengan isak tangis. Din membawa Nabi Ayyub as. ke
suatu tempat yang jauh dart perkampungan. Lalu, dia
membuar sebuah gubuk dari kayu dengan menggelar
tikar sebagai alas tidurnya dan baru sebagai bantalnya.
Untuk minumannva, dia membawakan wadah yang
biasa dipergunakan oleh para penggembala untuk
memberi minum temaknya,

Ketika Siti Rahmah akan pergi ke suaru dusun,
Nabi Ayyub s, berkata, “Rahmuh, apakah engkau
hendak pergl meninggalkan diriku dan membiarkanku
di empat seperti ini?”

Jawabnya, “Janganlah englan khawatir, Suamiku,
Abeii ridak akin meninggalkian englau selama aku masih
hidup.”

Kemudian, Sin Rahmah menuju scbuah dusun.
Di sana dia bekerja pada saru pabrik rot yang upahnya
digunakan unwk memberi makan Nabi Ayyub a.s.
Lanma-lima riereka mengerahui bahwa dia adalah iseri
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Nabi Ayyub as. Setelah tahu, mereka pun member-
hentikannya dari pekerjaannya. Karta mereka,
“Menjauhlah dari kami, sebab sekarang kami merasa
jijik padamu.”

Siti Rahmah pun menangis dan memohon kepada
Allzh, *Ya Tuhan, Engkau melihat keadaanku ini.
Dunia ini seolah-olah menjadi sempir bagiku.
Masyarakar selalu menghinaku. Aku berharap agar
Engkau ridak menghinaku kelak di akhirat. Ya Tuhan,
mereka telah mengusir dari rummah kami di dunia. Aku
berharap agar Engkau ridak méngusirku dari rumah-
Mu kelak di akhirat.”

Kemudian, dia pun menemui istri si pengusaha
roti it dan berkara, “Sungguh suamiku sedang
kelaparan. Untuk itu, perkenankanlah engkau
meminjamkan rori kepadaku.”

Jawabnya, “Menjauhlah segera agar suamiku tidak
melihatmu, tapi serahkan gelungan ramburmu padaku.”
Siti Rahmah mempunyi 12 gelungan rambur yang
terurai sampai tanah. Gelungannya indah dan bagus.
Nabi Ayyub pun juga sangat menyukainya.

Wanita pengusaha roti itu pun datang dengan
membawa gunting unruk memortong gelungan rambut
Siti Rahmah. Gelungan itu kemudian ditukarkan
dengan empat potong roti. Ketika it Siti Rahmah
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berdon, “Ya Allah, tindakanku ini sematia-mara karena
betbakii kepada suamiku, Aku hanya ingin memberi
makan nabi-Mu dengan menjual gulungan rambutku.”
Serelah melihar rori segar, Nabi Ayyub as. khawarir
jangan-jangan istrinya telah menjual diri. Dia pun
bersumpah, “Kalau nanti Allah memberiku kekuaran,
akan aku pukul ia dengan 100 kali pukulan sebagai
hukuman,”

Nabi Ayyub dengan berat hati harus melaksanakan
sumpahnya. Allah meredakan kegundahan hati Nabi
Avvub dengan firman-Nya untuk mengambil 100 helai
rumpurt dan mengikatnya jadi saru, lalu memukulkan-
nya sckali kepada istrinya. Dengan demikian, sumpah
Nabi Ayyub relah terlaksana.

Serelah kisas terlaksana, Nabi Ayyub pun menangis
dan berdoa. "Ya Allah, tlah lenyap usahaku hinggs
istri nabi-Mu telah menjual rambutnya dan twlah
menatkahkannya untuk diriku.”

Kata Siti Rahmah, “Suamiku, janganlah engkau
bersedih, karena rambutku akan tumbuh kembali lebih
bagus dari schelumnya.”

Lalu, dia memotong roti, duduk di sisinya dan
menyuapi suaminya. Seriap ular yang jatuh dari wbuh
Nabi Ayyub a.s., dia kembalikan pada tempatnya dan
berkata, “Makanlah apa yang telah Allah rezekikan

kepadamu R
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Tiada lagi daging di tubuh Nabi Ayyub. Hanya
tinggal tulang dan urar sarafnya saja.

Schingga ketika matahari terbit, sinarnya tembus
dari bagian depan sampai punggungnya. Yang tersisa
hanyalah hari dan lisannya yang udak pernah lepas
dari bersyukur kepada Allah SWT. Demikianlah derita
yang dialami oleh Nabi Ayyub selama 18 tahun.

Pada suatu hari Sit Rahmah berkata, “Engkau
adalah seorang nabi yang rerhormar di sisi Tuhanmu,
maka berdoalah untuk kesembuhanmu.”

Nabi Ayyub as. menjawab, “Berapa lama kit
mengalami masa senang?”

Sahut istrinya, “80 ahun.”

Kata Nabi Ayyub, “Sungguh malu rasanya jika aku
berdoa kepada Tubanku, karena masa ditimpa derita
belum seberapa dibandingkan dengan masa senang
kira."

Sementara itu, wlat yang menempel ditubuhnya
terus memakan daging dari tubuh beliau sampai habis.
Ulat-tilat jtu pun saling memakan satu sama lainnya
hingga temisa dua ckor yang selalu mencari sisa-sisa
daging pada rubuh Nabi Ayyub s, terapi dada

memperolehnya. Salah satu ular icn masuk ke dalam

hati dan memakannya, sedang seckor lagi sampai pada
lisannya dan menggigitnya pula. Pada saac irulah beliau
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berdoa, “Sesungguhnya aku welah ditimpa kemelaratan,
sedang Enghau lebib Pengasih dari segala pengasih,”
Kemelaratan itu maksudnya adalah ujian yang dahsyat.
Doanya itn bukan berarti keluh kesah dan bukan berarti
dia keluar dari golongan orang yang bersabar. Itulah
schabnya Allah berfirman, “Sungewh kiami dapati Ayyub
worang yang bersabar,” (QQ.S. Shad [38]: 44).

ltu dikatakan Nabi Ayyub as. bukan karena
disedihkan harta dan anak-anaknya yang binasa, tetapi
karena rasa vakur terhent dari bersyukur dan berzikir
kepada Allah SWT. Scolah-olah beliau berkata, “Ya
Allah, sabarkanlah aku dalam menerima segala ujian
dari-Mu, biarkanlah hatiko terus bisa mencintai-Mu
dan lisanku selalu bisa berzikir kepada-Mu. Kalau
keduanya telah lenyap dariku, maka berarti berhentilah
aku dari mencintai dan berzikir kepada-Mu. Engkau
lebih pengasih dari segala yang pengasih,” Kemudian
rurunlah wahyu kepadanya, “Ayyub, had, lisan, dan
ular adalah milikku. Derita it juga dari-Ku. Mengapa
kainu harus bersedih?”

Allah SWT memberikan wahyu kepadanya,
“Sesungguhnyn ada 70 Nabi yang minta seperti engkau
ini kepada-Ku dan Akt hanya memilihmu sebagai
tambahan kemulisanmu. Hanya lahiciahnya saja yang
IELITI'[JEI"- berbahaya, terapi hakikarnya semua inl adalah
wuiud cinta kﬂﬁih-l(ﬂ."
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Nabi Ayyul a.s. benar-henar merasa susah jika by
dan lisannya dimakan ular, karena ia selalu sibul
bertafakur dan berzikir kepada Allah SWT, Kalay
keduanya dimakan, dia tidak akan lagi bisa bertafakur
dan berzikir kepada-Nya,

Kemudian, Allah SWT menjatuhkan kedua ckor
ulat itu dari tubuh Nabi Ayyub as. Ulat yang saw
pun jatuh di air menjadi lintah yang bisa digunakan
untuk mengobati orang yang sakit dan yang satu lagi
jatuh di daratan menjadi lebah yang mengeluarkan
madu yang mengandung obat bagi manusia.

Lalu, datanglah Jibril dengan membawa dua buah
delima dan surga.

“Jibril, apakah Tuhanku masih ingat kepadaku?”
ranya Nabi Ayyub a.s. pada Jibril.

“Ya, Allah mengirim salam kepadamu serta
menyuruh agar supaya kamu makan kedua buah delima
ini, Dengan memakannyd, daging dan wulangmu akan
kembali seperti sediakala,” jawab Jibril.

Ketika Nabi Ayyub a.s. makan kedua buah delima
itw, Jibril berkara kepadanya, “Berdirilah dengan seizin
Allah!™ Sekerika iru juga Nabi Ayyub pun berdiri.

Jibril berkata lagi, “Larilah engkau dengan kakimu.”
Nabi Ayyub a.s. pun memukulkan kakinya yang kanan
ke tanah schingga keluarlah air hangar dan dia pun
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mandi dengan air itv. Kemudian ia memukulkan lag
kaki kirinya, lalu memancarlah air dingin sehingga dia
bisa minum dari air iru.
Setelah iru, hilanglah seluruh penyakit yang
dideritanya baik penyakit di bagian luar tubuhnya
ataupun penyakit di bagian dalam tubuhnya. Tubuhnyz
menjadi lebih bagus dari scbelumnya. Wajahnya pun
lebih bersinar daripada rembulan. Ini sebagaimana
firman Allah SWT, “Lalu, Kami perkenankan deanya.
Kami lenyapkan penderitaan/penyakit berbahaya pada
dirinya. Kami datangkan selurub keluarganya semisal
mereka, sehagai ralnnat dari Kami dan sebagai peringatan
bagi orang-orang yang beribadah.” (Q.S. Al-Anbiya’
(21]: 84).
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Rahasia Kekuatan Syam'un
Al-Ghazi

¥ TARE (TA

':}hﬂﬁ terficuir manusia adalah perang  melowan huwa
nafiunye,” (Hadis bl

ﬂmu Abbas r.a. meriwayarkan bahwa larar
belakang diturunkannya (wbdbun nuzil) Surah Al-Qadr
[97] adalah berkaitan dengan kisah perjuangan Syam’un
Al-Ghazi, Kisah patriotisme Syam'un Al-Ghazi it
disarnpaikan oleh Jibril kepada Rasulullah.

Syam'un Al-Ghazi adalah seorang pejuang yang
berperang di jalan Allah. Dia welah memerangi orang-
orang kafir selama seribu bulan. Senjata andalannya
adalah tulang rahang seekor unta yang memiliki
keajaiban. Setiap kali dia menyerang orang-orang kafir
dengan senjutanya, mereka langsung binasa.

Apabila dia haus, keluarlah air yang segar dari
tulang rahang i, lalu dia minum. Apabila dia lapar,
maka tumbuhlah daging di sws rulang rihang it
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lalu dia memakan daging itu. Kejadian seperti i
dialami Syam'un Al-Ghazi selama seribu bulan atau
delapan puluh tiga ahun dan empat bulan.

Karena itu, orang-orang kafir tak berdaya untuk
melawan Syam'un. Mereka kemudian berencana
miembunuh Syam’un dengan cara yang licik. Mereka
metiperalat istri Syam’'un Al-Ghazi dengan menawar-
kan hadish yang sangar besar.

“Kami akan memberimu hara apabila engkau
dapar membunuh suamim?” kata orang-orang kair
kepada istri Syam’un.

“Saya tidak mampu untuk membunuhnya,” jawab
istrinya.

“Kami akan memberimu wli yang sangat kuat.
lleatlah kedua kaki dan kedua rangannya sewakwu
suamimu tidut, Setelah i, kamilah yang akan
membunuh suamime,” kat orang-orang kafir.

lstrinya teperdaya, la pun mengikat suaminya
sewakru tidur, Syam’un rerbangun dari tidurnya, lalu
berkata, “Siapa yang mengikar saya?”

Istrinya menjawab, “Sayd yang mengikarmu untuk
mencoba kekuatanmu.”

Syam'un pun menarik rangannya dan memotong
tali it
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Orang-otang kafir datang lagi dengan membawa
rantai, Lseri Syam‘un lalu mengikae sunminga dengan
rantai ine. Syam'un pun terbangun, lalu berkata, *Siapa
yang mengikar siya?”

Istrinya menjawab, “Saya yang mengikatmu untul
mencoba kekuatanmu,”

Syam’un menarik mngannya dan memurus rantai
.

Kepada istrinya, Syam'un berkata, “Iseriku, saya
ini salah seorang wali Allah, Tidik akan ada yang
mengalahkan saya di dunia ini kecuali mmbur saya
ini."”

Setelah mengetabui kelemiahan suaminya, istrinya
kemudian memotong rambur Svam’un ketika sedang
tidur. Kemudian, istrinya mengikar rangan dan kaki
Syam'un dengan menggunakan porohgan rambutnya.
Syam un terbangun, laly berkara, *Siapa yang mengikat

sayal”

Mrrdenagir €l Syl pairs 4ndwiar mennnsls miakndikan betsatan
serypa laly ek berbinta, Fasuuilah, upaal Erighas mengaisini pahals

viana Allsh: Werflan E=padi Syiom'un®

Lstrittya mienjawab, "Sayi yang mengikatmu untk
mencoba kekuatanmu.”
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Syamt’un pun lalu menarik tkatan ity dengan sekuat
renagaiya, namun dia vidak biethasil n'IE’ﬁEFFL‘ikﬂﬂ tkacan
rambut yang melilic kaki dan rangannya. [serinya
kemudian memberitahu orang-orang kafir schingga
mereka datang dan kemudian menyerer Syam’un ke
fang gantungun,

Lalu, mereka mengikar Syam"un di tiang gantungan
irw. Kemudian mencungkil kedua matanya, memotong
kedua telinganya, kedua bibirnya, lidahnya, kedua
tangan, dan kedua kakinya, Orang-orang kafir
berkumpul di tempar e untuk menyaksikan
pembaneaian .

Dalam keadaan demikian, turanlah wahyu Allah
SWT kepadanya, "Apakah yang enghkau inginkan?"

Syam'un menjawab, “Berilah saya kekuatan
sehingga dapat merobohkan tiang-tiang bangunan ini
agar j:ﬂ:uh menmpa mereka.”

Allsh Inalu memberi kekuaran kepadanys. Dengan
keluatan iw, Syam’un menggerakkan dirinya sehingga
tiang-tiang dan atp bangunan it roboh mengubur
orang-otang kafir, termasuk istrinya.

Allah SWT menyelamatkan Syam’un dan
mengentbalikan semua anggora tubuhnya yang relab

dipotong-potong oleh orang-orang kafic. Schagai rasa
syukur, Syam’un kemudian beribudah lepada Allah
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slima seribu bulan, mengerjakan salat di wakea malam,
berpuasa di siang hari, dan berperang di jalan Allah.
Mendengar kisah Syam'un, para sahabat menangis
merindukan ketaatan serupa, lalu mercka berkata,
“Rasulullah, apalah engkau mengetahui pahala yang
Allah berikan kepada Syam’un?”

Rasulullah menjawab, “Saya tidak rahu.”

Allah SWT lalu mengutus Jibril dengan membawa
wahvu Surah Al-Qadr. “Muhammad, Aku relah
memberimu dan umatmu klarul qadar. Beribadah pada

malam itu lebih haik daripada beribadah selama twijuh
puluh ribu bulan,”
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Rasulullah SAW, yang tentu juga

menempatl posisi tethormal di sist Allah

Mireka adalaly kekasih Rasulullah yany telah
digmin menjodi penghunt surgo

IPlawali dengan kisah “Budak yang dicintal Rasulullah®
dan "Budak i Bumi, Raja di Surga ® buku in
menegaskan bahwa kemulisan dan kehormatan
stseorang tidak ditemtukan oleh rupa, harta, dan
status sostatnya, namun lebih pada tingkat ketakwaan
vang dimilikinya

Buiku ini jugd mengajik kita mereguk makns-makna
simbaolls tentang kebesaran kasih dan rahmat Allah
kepada hamba-Nya, dan pelbagai kisah orang yang
menurut penilalan masyarakat di sekitarnya c(kenal
schagai orang faslk, tetapi ternyata tidak demikian
di sisi Allah, bahkan ia termasuk kekasih Allah
(Waliyullih).

Sernoga buku ini bermanfaat bagt kita dalam
menjalani hidup dengan sernakin aril dan penub
ketakwaan Amin yd Rab al ‘dlamin
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